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ABSTRAK

Ahmad Nopiana 19111217, Pengaruh Lingkungan Kerja Dan Motivasi Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Sentrasurya Abadi di Rangkasbitung

Permasalahan pada penelitian ini yaitu terkait lingkungan kerja dan motivasi
kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Sentrasurya Abadi di Rangkasbitung.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : Pengaruh lingkungan kerja terhadap
kinerja karyawan pada PT. Sentrasurya Abadi di Rangkasbitung, Pengaruh motivasi
kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Sentrasurya Abadi di Rangkasbitung dan
Pengaruh lingkungan kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada PT.
Sentrasurya Abadi di Rangkasbitung.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode
kuantitatif. Populasi yang digunakan pada penelitian ini yaitu karyawan PT.
Sentrasurya Abadi di Rangkashitung 2023 sebanyak 64 orang. Teknik pengambilan
sampel Nonprobability sampling yaitu sampling jenuh dimana seluruh populasi
dijadikan sampel yaitu sebanyak 64 responden. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah observasi, studi kepustakaan, kuesioner dan dokumentasi. Teknik
analisis data menggunakan uji instrumen penelitian (uji validitas dan uji reliabilitas),
uji asumsi Kklasik (uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji multikolinieritas dan uji
autokorelasi), uji analisis data (analisis regresi linear berganda, uji korelasi, uji
koefisien determinasi) dan uji hipotesis (uji t dan uji F).

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada PT. Sentrasurya Abadi di
Rangkasbitung, maka dapat disimpulkan bahwa : Lingkungan Kerja (X1) secara
parsial tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada
PT. Sentrasurya Abadi di Rangkasbitung. Artinya setiap perubahan pada lingkungan
kerja, maka akan meningkatkan perubahan terhadap kinerja karyawan. Motivasi Kerja
(X2) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y)
pada PT. Sentrasurya Abadi di Rangkasbitung. Artinya bahwa setiap perubahan pada
motivasi kerja, maka akan meningkatkan perubahan terhadap kinerja karyawan.
Lingkungan Kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2) secara simultan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada PT. Sentrasurya Abadi di
Rangkasbitung. Artinya bahwa setiap perubahan pada lingkungan kerja dan motivasi
kerja, maka akan meningkatkan perubahan terhadap kinerja karyawan.

Hasil penelitian menunjukan adanya tingkat hubungan yang rendah antara
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan dan adanya tingkat hubungan yang kuat
antara lingkungan kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada PT.
Sentrasurya Abadi di Rangkasbitung.

Kata Kunci : Lingkungan, Motivasi dan Kinerja



ABSTRACK

Ahmad Nopiana 19111217, The Influence of Work Environment and Work Motivation
on Employee Performance at PT. Sentrasurya Abadi in Rangkasbitung.

The problem in this study is related to the work environment and work
motivation on employee performance at PT. Eternal Centrasurya in Rangkasbitung.
This study aims to determine: The influence of the work environment on employee
performance at PT. Sentrasurya Abadi in Rangkasbitung, Effect of work motivation on
employee performance at PT. Sentrasurya Abadi in Rangkasbitung and Effect of work
environment and work motivation on employee performance at PT. Eternal
Centrasurya in Rangkasbitung.

The research method used in this research is quantitative method. The
population used in this study are employees of PT. Eternal Sentrasurya in
Rangkasbitung 2023 as many as 64 people. The sampling technique is non-probability
sampling, namely saturated sampling where the entire population is used as a sample,
namely as many as 64 respondents. Data collection techniques used were observation,
literature study, questionnaires and documentation. Data analysis techniques used
research instrument tests (validity and reliability tests), classical assumPTion tests
(normality test, heteroscedasticity test, multicollinearity test and autocorrelation test),
data analysis tests (multiple linear regression analysis, correlation test, coefficient of
determination test) and test hypothesis (t test and F test).

Based on research conducted at PT. Sentrasurya Abadi in Rangkasbitung, it
can be concluded that: Work Environment (X1) partially has no effect and is not
significant on Employee Performance (Y) at PT. Abadi Solar Center in Rangkasbitung.
This means that every change in the work environment will increase changes in
employee performance. Work Motivation (X2) partially has a positive and significant
effect on Employee Performance (Y) at PT. Abadi Solar Center in Rangkasbitung. This
means that every change in work motivation will increase changes in employee
performance. Work Environment (X1) and Work Motivation (X2) simultaneously have
a positive and significant effect on Employee Performance (Y) at PT. Abadi Solar
Center in Rangkasbitung. This means that every change in the work environment and
work motivation will increase changes in employee performance.

The research results show that there is a low level of relationship between the
work environment and employee performance and there is a strong level of
relationship between the work environment and work motivation on employee
performance at PT. Sentrasurya Abadi in Rangkasbitung.

Keywords: Environment, Motivation and Performance
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada era globalisasi saat ini, setiap perusahaan dituntut untuk memiliki
manajemen yang baik. Suatu manajemen perusahaan yang baik pasti dapat
meningkatkan efektivitas perusahaan. Efektivitas suatu perusahaan dapat tercapai
dengan baik sehingga mampu bersaing dengan perusahaan lainnya.

PT. Sentrasurya Abadi merupakan perusahaan penjualan yang bergerak
sebagai dealer resmi penjualan, suku cadang, servis sepeda motor Honda dibawah
naungan PT. Astra Honda Motor (AHM) Indonesia, yang berdiri pada tanggal 26 April
2005.

Dalam sebuah perusahaan maupun organisasi sangat dibutuhkan sumber daya
manusia ( tenaga kerja ) yang berkualitas dan berintegritas, tenaga kerja ini merupakan
salah satu faktor yang sangat penting di dalam sebuah perusahaan maupun organisasi.
Tenaga kerja merupakan penentu maju atau tidaknya sebuah perusahaan dimasa yang
akan datang, karena peran sumber daya manusia atau tenaga kerja yaitu perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan dan mengatur jalannya sebuah perusahaan. Tanpa
adanya para tenaga kerja, bisa dipastikan perusahaan tersebut tidak akan berjalan atau
beroperasi dengan baik. Tenaga kerja memegang peranan yang sangat penting bagi

perusahaan dalam mewujudkan visi dan misi sebuah perusahaan.



Menurut Prawirosentono (1992) dalam Agora (2017) kinerja adalah hasil kerja
yang dapat dicapai oleh seorang atau kelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai
dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam rangka upaya mencapai
tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan
moral dan etika. (Ferawati, 2017)

Menurut Rivai (2006) dalam Muhammad Busro (2018:88) pengertian kinerja
adalah kesediaan seseorang atau kelompok orang untuk melakukan sesuatu kegiatan
dan menyempurnakannya sesuai dengan tanggung jawab dengan hasil seperti yang
diharapkan.

Salah satu peran penting yang harus ditekankan oleh suatu perusahaan agar
dapat mencapai tujuannya adalah dengan menciptakan lingkungan Kkerja, baik
lingkungan kerja secara fisik maupun lingkungan kerja non fisik. Lingkungan kerja
merupakan suatu tempat orang-orang bekerja atau tempat melakukan pekerjaan (lis
Rahayu, Erwin Syahputra, 2021).

Lingkungan kerja merupakan bagian komponen yang sangat penting di dalam
karyawan melakukan aktivitas bekerja (Suratman Hadi, 2019). Dengan
memperhatikan lingkungan kerja yang baik atau menciptakan kondisi kerja yang
mampu memberikan motivasi karyawan untuk bekerja, maka dapat membawa
pengaruh terhadap semangat kerja karyawan.

Menurut Saydam (2000:226) dalam (Suratman Hadi, 2019) mendefinisikan
lingkungan kerja sebagai keseluruhan sarana prasarana kerja yang ada disekitar

karyawan yang sedang melaksanakan pekerjaan yang dapat mempengaruhi pekerjaan



itu sendiri. Walaupun lingkungan kerja merupakan faktor penting serta dapat
mempengaruhi kinerja karyawan, tetapi saat ini masih banyak perusahaan yang kurang
memperhatikan kondisi lingkungan kerja disekitar perusahaannya.

Terciptanya lingkungan kerja yang nyaman, aman dan menyenangkan
merupakan salah satu cara perusahaan untuk dapat meningkatkan kinerja para
karyawan. Para karyawan dapat meningkatkan kinerjanya secara maksimal dengan di
dukung lingkungan kerja yang sesuai. Hal tersebut juga berlaku pada PT. Sentrasurya
Abadi Rangkasbitung, yang dimana kita ketahui bahwa PT. Sentrasurya Abadi
merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dalam bidang otomotif. Sebagai salah
satu perusahaan Otomotif ternama, PT. Sentrasurya Abadi di Rangkasbitung berusaha
menjaga Kkinerja karyawannya dengan cara menjaga lingkungan kerja yang nyaman
bagi para tenaga kerja sehingga akan meningkatkan produktivitas tenaga kerja itu
sendiri.

Pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan dapat dilihat dari
karyawan PT. Sentrasurya Abadi di Rangkasbitung yaitu dapat memberikan
pemeliharaan lingkungan kerja yang cukup baik dimana yang sudah diterapkan di
perusahaan tersebut dalam memberikan pelayanan dibidang otomotif.

Selain lingkungan Kkerja, para tenaga kerja juga membutuhkan motivasi untuk
meningkatkan kinerjanya sehingga membuat semangat dalam melakukan tugas dan
kewajibannya dengan baik di dalam perusahaan.

Motivasi merupakan suatu proses dimana kebutuhan-kebutuhan mendorong

seseorang untuk melakukan serangkaian kegiatan yang mengarah ketercapainya tujuan



tertentu, jika berhasil dicapai, akan memuaskan atau memenuhi kebutuhan-kebutuhan
tersebut (Mundar, 2010) dalam (lis Rahayu, Erwin Syahputra, 2021)

Menurut Darmawan (2007) dalam (Reichenbach et al., 2019) menyebutkan
bahwa motivasi kerja adalah dorongan untuk mengarahkan bawahan agar mau bekerja
secara produktif untuk mewujudkan tujuan yang telah di tetapkan.

Menurut Suparyadi (2015:417) motivasi adalah dorongan yang disebabkan
oleh suatu kebutuhan ( karsa ) yang menggerakkan dan mengarahkan perilaku individu
guna mencapai tujuan atau intensif tertentu.

Keberhasilan tergantung dari perilaku karyawan untuk mencapai tujuan secara
efektif dan efisien. Suatu perusahaan harus memperlakukan karyawan secara
manusiawi yaitu dengan menyediakan pekerjaan yang dapat meningkatkan harkat dan
martabatnya, menyediakan sarana yang dibutuhkan, memberi harapan, memberikan
motivasi, memberikan kesempatan untuk tumbuh dan berkembang serta memberikan
jaminan kesehatan dan keamanan. Kondisi tersebut mutlak diperlukan jika karyawan
merasa kebutuhan dan harapannya terpenuhi tentu akan loyal dalam mengabdikan diri
sepenuhnya pada sasaran dan tujuan perusahaan dengan sendirinya. Hal ini akan
menambah semangat kerja sehingga termotivasi untuk bekerja dengan baik.

berdasarkan hasil pengamatan lingkungan pada PT. Sentrasurya Abadi kurang
menunjukkan kenyamanan pada para karyawan untuk lingkungan perusahaan, karena
disebabkan ruangan yang bersifat terbuka menyebabkan lingkungan perusahaan yang
panas dan juga kurangnya alat — alat pendingin ruangan, sehingga membuat kinerja

para karyawan kurang maksimal.



Permasalahan yang terjadi di perusahaan tersebut ialah lingkungan kerja di
dalam PT. Sentrasurya Abadi di Rangkasbitung dapat dinilai masih kurang ideal untuk
digunakan bekerja secara maksimal. Tata ruangan terlihat kurang nyaman satu gedung
yang tidak terlalu besar diisi oleh beberapa divisi. Suasana kerja yang panas karena
gedung yang bersifat terbuka dan kurangnya alat pendingin ruangan menyebabkan
suhu ruangan panas, akibatnya kinerja karyawan pun menurun.

Tabel 1.1
Data Penjualan Unit Motor PT. Sentrasurya Abadi Tahun 2020-2022

Target penjualan Total penjualan
No. Bulan (Unit) (Unit)
2020 | 2021 | 2022 | 2020 | 2021 | 2022
1. | Januari 600 | 600 | 600 | 532 | 440 | 480
2. | Februari 500 | 500 | 500 | 522 | 456 | 475
3. | Maret 500 | 500 | 500 | 465 | 478 | 415
4. | April 500 | 500 | 600 | 561 | 548 | 650
5. | Mei 600 | 600 | 500 | 582 | 580 | 568
6. | Juni 500 | 500 | 500 | 566 | 520 | 479
7. | Juli 500 | 500 | 500 | 588 | 574 | 520
8. | Agustus 500 | 500 | 500 | 542 | 461 | 534
9. | September 500 | 500 | 500 | 586 | 481 | 514
10. | Oktober 500 | 500 | 500 | 511 | 600 | 601
11. | November 500 | 500 | 500 | 442 | 450 | 535
12. | Desember 600 | 600 | 600 | 440 | 440 | 567
Total 6.300 | 6.300 | 6.300 | 6.337 | 6.028 | 6.338

Sumber : PT. Sentrasurya Abadi
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Gambar 1.1
Grafik Target Penjualan dan Total Penjualan PT. Sentrasurya Abadi
Rangkasbitung Tahun 2020 - 2022
Berdasarkan data tabel 1.1, penjualan selama 3 tahun terakhir yaitu tahun
2020,2021 dan 2022. Terjadinya masalah pada tahun 2021 yaitu tidak tercapainya
target tahunan yang ditargetkan sebanyak 6.300 unit yang terjual sebanyak 6.028 unit.

Jadi target yang tidak tercapai sebanyak 276 unit atau sebesar 4%.

Target Penjualan Dan Total Penjualan Bulanan
Tahun 2020 PT. Sentrasurya Abadi
Rangkasbitung
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Gambar 1.2
Target Penjualan Dan Total Penjualan Bulanan Tahun 2020 PT.
Sentrasurya Abadi Rangkasbitung



Target Penjualan Dan Total Penjualan Bulanan
Tahun 2021 PT. Sentrasurya Abadi Rangkasbitung
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Gambar 1.3
Target Penjualan Dan Total Penjualan Bulanan Tahun 2021 PT.
Sentrasurya Abadi Rangkasbitung

Target Penjualan Dan Total Penjualan Bulanan
Tahun 2022 PT. Sentrasurya Abadi Rangkashitung
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Gambar 1.4
Target Penjualan Dan Total Penjualan Bulanan Tahun 2022 PT.
Sentrasurya Abadi Rangkasbitung

Pada 3 tahun terakhir yaitu bulan januari target penjualan yaitu sebanyak 600

unit. Total penjualan pada januari tahun 2020 sebanyak 532 unit, tahun 2021 sebanyak



440 unit dan 2022 sebanyak 480 unit. Jadi target yang tidak tercapai pada bulan januari
2020 sebanyak 68 unit (11%), januari 2021 sebanyak 160 unit (26%) dan januari 2022
sebanyak 120 unit (20%).

Pada 3 tahun terakhir yaitu bulan februari target penjualan yaitu sebanyak 500
unit. Total penjualan pada februari tahun 2020 sebanyak 522 unit, tahun 2021
sebanyak 465 unit dan tahun 2022 sebanyak 475 unit. Jadi target penjualan pada bulan
februari 2020 melebihi target penjualan sebanyak 22 unit (3%) sedangkan pada tahun
2021 dan 2022 tidak mencapai target yaitu tahun 2021 sebanyak 35 unit (7%) dan
tahun 2022 sebanyak 25 unit (5%).

Pada 3 tahun terakhir yaitu bulan maret target penjualan yaitu sebanyak 500
unit. Total penjualan pada bulan maret 2020 sebanyak 465 unit, tahun 2021 sebanyak
478 unit dan tahun 2022 sebanyak 415 unit. Jadi target penjualan pada 3 tahun terakhir
tidak tercapai yaitu pada bulan maret tahun 2020 sebanyak 35 unit (7%), tahun 2021
sebanyak 28 unit (5%) dan tahun 2022 sebanyak 85 unit (17%).

Pada 3 tahun terakhir yaitu bulan mei target penjualan yaitu sebanyak 600 unit
untuk bulan mei tahun 2020, 2021 dan 500 unit untuk bulan mei tahun 2022. Total
penjualan pada bulan mei 2020 sebanyak 582 unit, tahun 2021 sebanyak 580 unit dan
tahun 2022 sebanyak 568 unit. Jadi jadi target penjualan pada tahun 2020 dan 2021
tidak mencapai target yaitu bulan mei 2020 sebanyak 18 unit (3%) dan tahun 2021
sebanyak 20 unit (3%).

Pada 3 tahun terakhir yaitu bulan juni target penjualan yaitu sebanyak 500 unit.

Total penjualan pada bulan juni 2020 sebanyak 566 unit, tahun 2021 sebanyak 520



unit dan tahun 2022 sebanyak 479 unit. Jadi pada bulan juni tahun 2022 tidak mencapai
target sebanyak 21 unit (4%).

Pada 3 tahun terakhir pada bulan agustus target penjualan yaitu sebanyak 500
unit. Total penjualan pada bulan agustus tahun 2020 sebanyak 542 unit, tahun 2021
sebanyak 461 unit dan tahun 2022 sebanyak 534 unit. Jadi pada bulan agustus tahun
2021 tidak mencapai target penjualan sebanyak 39 unit (8%).

Pada 3 tahun terakhir pada bulan september target penjualan yaitu sebanyak
500 unit. Total penjualan pada bulan september tahun 2020 sebanyak 586 unit, tahun
2021 sebanyak 481 unit dan tahun 2022 sebanyak 514 unit. Jadi pada bulan september
tahun 2021 tidak mencapai target penjualan sebanyak 19 unit (4%).

Pada 3 tahun terakhir pada bulan november target penjualan yaitu sebanyak
500 unit. Total penjualan pada bulan november tahun 2020 sebanyak 442 unit, tahun
2021 sebanyak 450 unit dan tahun 2022 sebanyak 535 unit. Jadi pada bulan november
tahun 2020 dan 2021 tidak mencapai target penjualan yaitu tahun 2020 sebanyak 58
unit (11%) dan tahun 2021 sebanyak 50 unit (10%).

Pada 3 tahun terakhir pada bulan desember target penjualan yaitu sebanyak 600
unit. Total penjualan pada bulan desember 2020 sebanyak 440 unit, tahun 2021
sebanyak 440 unit dan tahun 2022 sebanyak 567 unit. Jadi pada bulan desember tahun
2020, 2021 dan 2022 tidak mencapai target penjualan pada tahun 2020 sebanyak 160
unit (26%), tahun 2021 sebanyak 160 unit (26%) dan tahun 2022 sebanyak 33 unit

(5%).
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Dengan melihat permasalahan yang ada pada PT. Sentrasurya Abadi di

Rangkasbitung pada 3 tahun terakhir, maka penulis tertarik dengan mengambil

perhatian dalam penelitian tentang “Pengaruh Lingkungan Kerja Dan Motivasi Kerja

Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Sentrasurya Abadi di Rangkasbitung”.

1.2 Identifikasi Masalah

1.

2.

Target penjualan tahunan pada tahun 2021 tidak tercapai sebanyak 276 unit (4%).
Target penjualan bulanan pada 3 tahun terakhir bulan januari tidak mencapai target
penjualan yaitu tahun 2020 sebesar 11%, tahun 2021 sebesar 26% dan tahun 2022
sebesar 20%.

Target penjualan bulanan pada 3 tahun terakhir bulan februari tahun 2021 dan 2022
tidak mencapai target yaitu tahun 2021 sebesar 7% dan tahun 2022 sebesar 5%.
Target penjualan bulanan pada 3 tahun terakhir bulan maret tidak mencapai target
yaitu tahun 2020 sebesar 7%, tahun 2021 sebesar 5% dan tahun 2022 sebesar 17%.
Target penjualan bulanan 3 tahun terakhir bulan mei tahun 2020 dan 2021 tidak
mencapai target yaitu tahun 2020 sebesar 3% dan than 2021 sebesar 3%.

target penjualan bulanan 3 tahun terakhir bulan juni tahun 2022 tidak mencapai
target sebesar 4%.a

Target panjualan bulanan 3 tahun terakhir bulan agustus 2021 tidak mencapai
target sebesar 8%.

Target penjualan bulanan 3 tahun terakhir bulan september 2021 tidak mencapai

target sebesar 4%.
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9. Target penjualan bulanan 3 tahun terakhir bulan november 2020 dan 2021 tidak
mencapai target yaitu tahun 2020 sebesar 11% dan tahun 2021 sebesar 10%.
10. Target penjualan bulanan 3 tahun terakhir bulan desember tidak tercapai yaitu
tahun 2020 sebesar 26%, tahun 2021 sebesar 26% dan tahun 2022 sebesar 5%.
1.3 Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, untuk itu peneliti membatasi masalah
dalam penelitian ini hanya memfokuskan pada variabel bebas yaitu Lingkungan Kerja
(X1) dengan indikator (penerangan, pewarnaan, kebersihan, pertukaran udara,
suara/kebisingan), dan variabel Motivasi Kerja (X2) dengan indikator (kebutuhan untuk
mengembangkan kreatifitas, kebutuhan untuk meningkatkan kemampuan, kebutuhan
untuk bekerja secara efektif dan efisien, kebutuhan untuk menjalin hubungan baik dengan
karyawan, kebutuhan untuk ikut serta dan bekerjasama, keinginan bekerja lebih baik dari
orang lain, kebutuhan untuk memberikan pengaruh, kebutuhan untuk mengembangkan
kekuasaan dan tanggungjawab, kebutuhan untuk memimpin dan bersaing). Variabel
terikat yaitu Kinerja Karyawan (Y) dengan indikator (kualitas, kuantitas, waktu,
penekanan biaya, pengawasan, hubungan antar karyawan, kepemimpinan, Prakarsa).
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini Nonprobability sampling yaitu sampling
jenuh sebanyak 64 responden. Waktu yang dibutuhkan dalam penelitian ini sekitar enam
bulan yaitu dari bulan februari s/d agustus 2023. Alat analisis yang digunakan pada

penelitian ini adalah regresi linear berganda.
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1.4 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakan permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya,
maka permasalahan yang dibahas pada penelitian ini adalah :
1. Apakah Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan PT.
Sentrasurya Abadi di Rangkasbitung ?
2. Apakah Motivasi Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan PT. Sentrasurya
Abadi di Rangkasbitung ?
3. Apakah Lingkungan Kerja dan Motivasi Kerja berpengaruh terhadap Kinerja
Karyawan PT. Sentrasurya Abadi di Rangkasbitung ?
1.5 Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan
dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1.5.1 Tujuan
1. Untuk mengetahui pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan
PT. Sentrasurya Abadi di Rangkasbitung.
2. Untuk mengetahui pengaruh Motivasi kerja terhadap Kinerja Karyawan PT.
Sentrasurya Abadi di Rangkasbitung.
3. Untuk mengetahui pengaruh Lingkungan Kerja dan Motivasi Kerja terhadap

Kinerja Karyawan PT. Sentrasurya Abadi di Rangkasbitung.
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1.5.2 Kegunaan
Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat bagi pihak
perusahaan, peneliti, dan masyarakat. Adapun kegunaan atau manfaat yang
didapatkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Aspek Teoritis
Manfaat teoritis yaitu untuk memberikan landasan bagi para peneliti
lain dalam melakukan penelitian lain dalam melakukan penelitian lain
sejenis dalam rangka meningkatkan kemampuan memecahkan masalah
perusahaan.
2. Aspek Praktis
a. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh pengaruh lingkungan
kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan PT. Sentrasurya
Abadi di Rangkasbitung untuk mempelajari sejauh mana pengaruh
lingkungan kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan
melakukan pekerjaan PT. Sentrasurya Abadi di Rangkasbitung.
Penelitian ini juga berguna bagi perusahaan PT. Sentrasurya Abadi
sebagai bahan kajian dan pertimbangan untuk menentukan kebijakan
perusahaan dan merancang serta mengembangkan strategi SDM.
Sehingga dapat meningkatkan kinerja dan memberikan pijakan dalam

menghadapi kebutuhan tingkat kerja karyawan yang semakin berat.
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b. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan

penulis tentang pengaruh lingkungan kerja dan motivasi kerja terhadap
kinerja karyawan. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat digunakan
sebagai bahan pembelajaran dari teori — teori yang sudah dipelajari oleh
penulis sebelumnya dan menjadi masukan bagi pengembangan ilmu
pengetahuan yang berhubungan dengan disiplin ilmu ekonomi
khususnya Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM).
c. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi penelitian selanjutnya dapat memberikan contoh tentang
penelitian yang akan mendatang bagi para penelitian yang akan meneliti
tentang lingkungan kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan,
dan untuk memberikan penjelasan — penjelasan yang kepada peneliti
selanjutnya untuk lebih berkembang lagi dan menjadi jauh lebih baik lagi

kedepannya meneliti dalam sektor sumber daya manusia (SDM).



BAB 11
LANDASAN TEORI

2.1 Deskripsi Teori
2.1.1 Teori Dasar ( Grand Teory)

Dalam teori ini penulis menggunakan teori Keunggulan Bersaing
(Resource-Based Theory), teori ini menjadi dasar pemikiran dalam
menjelaskan permasalahan penelitian.

Menurut Barney (1991) keunggulan bersaing dapat diraih jika
aktivitas dalam suatu industri atau pasar mampu menciptakan nilai ekonomi
secara kompetitif. Sedangkan menurut Porter (2008), keunggulan bersaing
adalah di saat suatu entitas bisnis mampu memberikan nilai lebih
(keunggulan) kepada konsumen dibandingkan pesaing.

2.1.2 Kinerja Karyawan (Y)
1. Pengertian Kinerja

Menurut Irham Fahmi (2018:2) kinerja adalah hasil yang diperoleh
oleh suatu organisasi baik organisasi tersebut bersifat profit oriented dan
non profit oriented yang dihasilkan selama satu periode waktu.

Menurut Mangkunegara (2013) dalam Agora (2017) kinerja adalah
hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang
pegawai/karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan

tanggung jawab yang diberikan kepadanya. (Ferawati, 2017)

15
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Menurut Bernadin dan Russel (1998) dalam Sopiah (2018:350)
kinerja didefinisikan sebagai catatan hasil yang diperoleh dari suatu
pekerjaan atau aktivitas tertentu dalam jangka waktu tertentu.

Kesimpulan peneliti dari penjelasan diatas yaitu kineja adalah
suatu hasil catatan yang diperoleh dari hasil aktivitas kerja dalam satu
periode tertentu, sehingga dapat diketahui bahwa karyawan yang dimiliki
oeleh sebuah perusahaan memiliki kineja yang baik atau sebaliknya
memiliki kineja yang buruk.

Metode-Metode Evaluasi Kinerja

Menurut Yoyo Sudaryo (2018:209) Metode atau teknik penilaian
kinerja dapat digunakan dengan pendekatan berorientasi masa lalu dan
masa depan. Tidak ada satupun teknik yang sempurna. Pasti ada aja
keunggulan dan kelemahannya yang jauh lebih penting adalah bagaimana
meminimumkan masalah-masalah yang mungkin didapat pada setiap
teknik yang digunakan.

Metode evaluasi kinerja dijabarkan sebagai berikut:
1) Metode berorientasi masa lalu
Tujuan dan sasaran umum dari metode ini adalah menilai prestasi kerja
para pegawai atau karyawan secara objektif untuk satu kurun waktu
tertentu dimasa lalu, yang hasilnya bermanfaat bagi organisasi. Teknik

penilaian yang termasuk dalam metode ini adalah:
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. Skala penilaian

Skala penilaian ini adalah syarat dengan evaluasi
subjektif atas kinerja individual dengan sekala terendah sampai
tertinggi.
. Metode daftar periksa

Metode ini dubuat sedemikian rupa dengan memberikan
bobot tertentu pada setiap hal (item) yang terkait dengan derajat
kepentingan dari item tersebut.
. Metode pilihan yang tepat

Metode ini mensyaratkan penilai untuk memilih
pernyataan paling umum dalam setiap pasangan pernyataan
tentang pegawai atau karyawan yang dinilai, dimana kedua
pernyataan itu sering mengandung unsur-unsur positif dan
negatif.
. Metode kejadian kritis

Metode ini mensyaratkan penilai untuk mencatat
pernyataan-pernyataan yang menggambarkan perilaku bagus
dan buruk yang terkait dengan kinerja pekerjaan.
. Metode catatan prestasi

Metode ini mirip dengan metode kejadian Kkritis dengan
mencatat prestasi yang digunakan, terutama oleh kalangan

profesional.
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2) Metode berorientasi masa depan
Metode ini fokus pada kinerja masa depan dengan mengevaluasi
potensial pegawai atau karyawan dalam merumuskan tujuan Kinerja
masa depan. Ada empat pendekatan yang bisa digunakan untuk
mengevaluasi kinerja masa depan yaitu:
a. Penilaian diri
Apa yang dilakukan para pekerja untuk mengaevaluasi
diri dapat menjadi teknik evaluasi yang bermanfaat jika tujuan
dari penilaian adalah untuk pengembangan diri lebih lanjut dan
untuk perbaikan.
b. Pengelolaan berdasarkan tujuan
Inti pokok dari tujuan ini meliputi tujuan-tujuan yang
secara objektif dapat diukur dan diakui bersama-sama oleh
pegawai atau karyawan dan manajer.
c. Penilaian psikologis
Penilaian ini menggunakan jasa psikologi yang
digunakan untuk menilai potensi individu masa depan, bukan
kinerja individu masa lalu.
d. Pusat-pusat penilaian
Merupakan bentuk penilaian terhadap pekerja yang
standarnya mengandalkan pada beragam tipe evaluasi dan

penilai yang ganda.
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3. Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan

4.

Menurut Armstrong (1998) dalam sopiah (2018) faktor-faktor

yang mempengaruhi kinerja adalah :

1)

2)

3)

4)

5)

Personal facrotors (faktor individu). Faktor individu berkaitan
dengan keahlian, motivasi, komitmen, dan lain-lain.

Leadership factors (faktor kepemimpinan). Faktor kepemimpinan
berkaitan dengan kualitas dukungan dan pengarahan yang diberikan
oleh pimpinan, manajer, atau ketua kelompok kerja.

Team factors (faktor kelompok/rekan kereja). Faktor kelompok/rekan
kerja berkaitan dengan kualitas dukungan yang diberikan oleh rekan
kerja.

System facors (faktor sistem). Faktor sistem berkaitan dengan sistem
metode Kerja yang ada dan fasilitas yang disediakan oleh organisasi.
Contextual/situational (fakor situasi). Faktor situasi berkaitan dengan
tekanan dan perubahan lingkungan, baik lingkungan internal maupun

eksternal.

Indikator Kinerja Karyawan

Menurut Mangkunegara (2011:61) dalam indikator kinerja yaitu

sebagai berikut :

1) Waktu dalam bekerja

2) Pencapaian target

3) Kemampuan



4)
5)
6)
7)
8)

9)
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Keterampilan

Hasil kerja

Jalinan kerja sama dengan rekan kerja
Kekompakan dengan rekan kerja
Kreativitas

Keinginan bekerja untuk lebih baik

Menurut Kasmir (2019:208) indikator kinerja antara lain :

1)

2)

Kualitas (mutu)

Pengukurn kinerja dapat dilakukan dengan melihat kualitas (mutu)
dari pekerjaan yang dihasilkan melalui sesuatu proses tertentu.
Dengan kata lain bahwa kualitas merupakan suatu tingkatan dimana
proses atau hasil dari penyelesaian suatu kegiatan mendekati titik
kesempurnaan.

Kuantitas (jumlah)

Untuk mengukur kinerja dapat ula dilakukan dengan melihat dari
kuantitas (jumlah) dihasilkan oleh seseorang. Dengan kata lain
kuantitas merupakan produksi yang dihasilkan dapat ditunjukkan
dalam bentuk satuan mata uang, jumlah unit, atau jumlah siklus

kegiatan yang diselesaikan.



3)

4)

5)

6)
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Waktu (jangka waktu)

Untuk jenis pekerjaan tertentu diberikan batas waktu dalam
menyelesaikan pekerjaannya. Artinya ada pekerjaan batas waktu
minimal dan maksimal yang harus dipenuhi (misalnya 30 menit).
Penekanan biaya

Biaya yang dikeluarkan untuk setiap aktivitas perusahaan sudah
dianggarkan sebelum aktivitas dijalankan. Artinya dengan biaya
yang sudah dianggarkan tersebut merupakan sebagai acuan agar
tidak melebihi dari yang sudah dianggarkan.

Pengawasan

Hampir seluruh jenis pekerjaan perlu malakukan dan memerlukan
pengawasan terhadap pekerjaan yang sedang berjalan. Pada dasarnya
situasi dan kondisi selalu berubah dari keadaan yang baik menjadi
tidak baik atau sebaliknya.

Hubungan antar karyawan

Penilaian kinerja sering kali dikaitkan dengan kerja sama atau
kerukunan antar karyawan dan antar pimpinan. Hubungan ini sering

kali juga dikatakan sebagai hubungan antar perseorangan.
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5. Dimensi Kinerja Karyawan

Menurut Mangkunegara dalam (Pratiwi, 2018) dimensi Kinerja

pegawai yaitu sebagai berikut :

1)
2)
3)

4)

1)

2)

3)

Kuantitas
Kualitas kerja
Kerja sama
Inisiatif
Menurut Kasmir (2019:204) dimensi kinerja antara lain :
Absensi

Absensi merupakan keberadaan atau bukti kehadiran karyawan
pada saat masuk kerja sampai dengan pulang kerja. Misalnya jam
masuk kerja adalah jam 08.00 dan pulang jam 17.00.
Kejujuran

Kejujuran merupakan perilaku karyawan selama bekerja dalam
suatu periode. Nilai kejujuran seorang karyawan biasanya dinilai
berdasarkan ukuran yang ditetapkan sebelumnya.
Tanggung jawab

Tanggung jawab merupakan unsur yang cukup penting terhadap
Kinerja seseorang. Artinya karyawan yang memenuhi Kriteria

bertanggung jawab maka nilai kinerjanya akan naik.



4)

5)

6)

7)

8)
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Kemampuan (hasil kerja)

Kemampuan merupakan ukuran bagi seorang karyawan untuk
menyelesaikan suatu pekerjaan. Penilaian terhadap kemampuan
karyawan biasanya didasarkan kepada waktu untuk mengerjakan,
jumlah pekerjaan dan kualitas pekerjaan itu sendiri.

Loyalitas

Loyalitas merupakan kesetiaan seorang karyawan terhadap
karyawan. Seorang karyawan harus selalu setia membela
kepentingan perusahaan.

Kepatuhan

Kepatuhan merupakan ketaatan karyawan dalam mengikuti
seluruh kebijakan atau peraturan perusahaan. Atau dengan kata lain
kepatuhan adalah ketaatan untuk tidak melanggar atau melawan apa
yang sudah diperintahkan.

Kerja sama

Kerja sama merupakan saling membantu di antara karyawan
baik antara bagian atau dengan bagian lain. Kerja sama ini bertujuan
untuk mempercepat atau memperlancar suatu kegiatan.
Kepemimpinan

Kepemimpinan artinya yang dinilai adalah kemampuan

seseorang dalam memimpin. Dalam banyak kasus tidak semua orang
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memiliki kemampuan untuk memimpin para bawahannya, apaladi
dalam kondisi beragam.
9) Prakarsa
Prakarsa merupakan seseorang selalu memiliki ide-ide atau
pendapat perbaikan atau pengembangan atas kualitas suatu
pekerjaan. Prakarsa ini menandakan seseorang memiliki kepedulian
kepada kemajuan perusahaan.
2.1.3 Lingkungan Kerja ( X1)
1. Pengertian Lingkungan Kerja
Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di sekitar para
pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-
tugas yang dibebankan. Menurut Saydam dalam Suratman Hadi (2019),
mendefinisikan lingkungan kerja sebagai “keseluruhan sarana prasarana
kerja yang ada di sekitar karyawan yang sedang melaksanakan pekerjaan
yang dapat mempengaruhi pekerjaan itu sendiri”. Walaupun lingkungan
kerja merupakan faktor penting serta dapat mempengaruhi Kkinerja
karyawan, tetapi saat ini masih banyak perusahaan yang kurang
memperhatikan kondisi lingkungan kerja di sekitar perusahaannya.
Suatu kondisi lingkungan kerja dapat dikatakan baik apabila
lingkungan kerja tersebut sehat, nyaman, aman dan menyenangkan bagi
karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya. Menurut Lewa dan

Subono (2005:235) bahwa lingkungan kerja didesain sedemikian rupa
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agar dapat tercipta hubungan kerja yang mengikat pekerja dengan
lingkungan. Lingkungan kerja yang menyenangkan dapat membuat para
karyawan merasa betah dalam menyelesaikan pekerjaannya serta mampu
mencapai suatu hasil yang optimal. Sebaliknya apabila kondisi
lingkungan kerja tersebut tidak memadai akan menimbulkan dampak
negatif dalam penurunan tingkat produktivitas kinerja karyawan.
(Suratman Hadi, 2019)

Menurut Sedarmawati dalam (Handayani,2015) dalam Yuliantari
dkk (2020) mengemukakan bahwa di dalam lingkungan kerja terdapat
dua bagian yaitu lingkungan kerja fisik (Physical Working Environment)
dengan lingkungan kerja bukan fisik (Non - Physical Working
Environment). Yang dimaksud dengan lingkungan kerja fisik adalah
segala sesuatu yang mempunyai bentuk fisik di tempat kerja yang dapat
mempengaruhi tugas karyawan baik secara langsung maupun secara tidak
langsung. Sedangkan lingkungan kerja bukan fisik merupakan suatu
kondisi hubungan kerja, baik berhubungan dengan atasan maupun
berhubungan sesama rekan Kkerja, atau berhubungan dengan
bawahan.(Yuliantari & Prasasti, 2020)

Kesimpulan peneliti dari penjelasan di atas yaitu lingkungan kerja
adalah suatu keadaan keseluruhan perusahaan bailk secara fisik maupun
non fisik yang dapat mempengaruhi pekerjaan para karyawan di dalam

perusahaan.
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2. Jenis — Jenis Lingkungan Kerja

Menurut Siagin (2014:57) dalam jurnal (Ronal & Hotlin, 2019)

menyatakan bahwa secara garis besar, lingkungan kerja terdapat dua jenis

yaitu :

a. Lingkungan kerja fisik

Lingkuangan kerja fisik adalah semua keadaan berbentuk fisik

yang terdapat disekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi

karyawan. Ada beberapa kondisi fisik dari tempat kerja yang baik

yaitu :

1)

2)

3)

4)

5)

Bangunan tempat kerja disamping menarik untuk dipandang juga
dibangun dengan pertimbangan keselamatan kerja.

Tersedianya peralatan kerja yang memadai.

Tersedianya tempat istirahat untuk melepas lelah, seperti
kafetaria baik dalam lingkungan perusahaan atau sekitarnya yang
mudah dicapai karyawan.

Tersedianya tempat ibadah keagamaan seperti masjid dan
mushola untuk karyawan.

Tersedianya sarana angkutan, baik yang diperuntukkan karyawan
maupun angkutan umum yang nyaman, murah dan mudah

diperoleh.
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Lingkungan kerja non fisik

Lingkungan kerja non fisik adalah lingkungan kerja yang
menyenangkan dalam arti terciptanya hubungan kerja yang harmonis
antara karyawan dan atasan, karena pada hakekatnya manusia dalam
bekerja tidak hanya mencari uang saja, akan tetapi bekerja merupakan

bentuk aktifitas yang bertujuan untuk mendapatkan kepuasan.

3. Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Lingkungan Kerja

Menurut Sunyoto (2012) dalam (Jurnal Manajemen, 2018)

menjelaskan faktor-faktor lingkungan kerja yang meliputi :

1)

2)

3)

Hubungan Karyawan

Dalam hubungan karyawan ini terdapat dua hubungan yaitu
hubungan sebagai individu dan hubungan sebagai kelompok.
Tingkat Kebisingan Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja yang tidak tenang atau bising dapat
menimbulkan pengaruh yang kurang baik vyaitu adanya
ketidaktenangan dalam bekerja.
Peraturan Kerja

Peraturan kerja yang baik dan jelas dapat memberikan pengaruh
yang baik terhadap kepuasan kinerja para karyawan untuk

pengembangan Karier di perusahaan tersebut.
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4) Penerangan
Dalam hal ini, penerangan bukanlah terbatas pada penerangan
listrik, tetapi termasuk juga penerangan matahari.
5) Sirkulasi Udara
Sirkulasi atau pertukaran udara yang cukup maka pertama yang
harus dilakukan pengadaan ventilasi.
6) Keamanan
Lingkungan kerja dengan rasa aman akan menimbulkan
ketenangan dan kenyamanan, dimana hal ini akan dapat memberikan
dorongan semangat.(Panjaitan, 2018)
Indikator Lingkungan Kerja
Menurut Sedarmayanti dalam (Zhou et al., 2020) indikator
lingkungan kerja sebagai berikut :
1) Penerangan
2) Suhu udara
3) Suara bising
4) Penggunaan warna
5) Ruang gerak yang diperlukan
6) Keamanan kerja
7) Hubungan karyawan
8) Hubungan yang harmonis

9) Kesempatan untuk maju
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10) Keamanan dalam pekerjaan

Menurut Yoyo Sudaryo (2018:51) indikator lingkungan kerja antara

lain:

1)

2)

3)

Penerangan

Penerangan merupakan faktor yang sangat penting
dalam suatu kantor karena dapat memperlancar pekerjaan di
kantor. Apalagi seorang karyawan yang pekerjaannya berkaitan
dengan ketatabukuan maka tulisan harus terlihat jelas tanpa
terlindung oleh bayangan.
Pewarnaan

Banyak instansi pemerintah yang sampai saat ini kurang
memperhatikan masalah warna, padahal pengaruhnya cukup
besar terhadap para pegawai dalam melaksanakan tugas-
tugasnya, karena warna dapat memengaruhi manusia.
Kebersihan

Untuk menjaga kesehatan para pekerja, maka semua
ruangan yang ada dalam suatu kantor harus tetap dijaga
kebersinannya. Lingkungan kerja yang bersih akan
menimbulkan perasaan yang tenang dalam bekerja, sehingga

karyawan dapat bekerja dengan sebaik-baiknya.
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4) Pertukaran udara
Manusia sebagai makhluk hidup lainnya memerlukan
udara yang segar dan nyaman. Udara yang segar dan nyaman
memiliki komposisi kimia yang baik, dengan suhu dan
kelembaban yang tidak mengganggu pernapasan dan kesegaran

badan.

5) Suara/kebisingan
Menurut Moekijat dalam Yoyo Sudaryo (2018:57)
dalam melaksanakan pekerjaan di suatu kantor tentu akan timbul
suara-suara yang berasal dari alat-alat atau mesin-mesin kantor.
Selain dari dalam kantor, suara bising juga ditimbulkan dari
lingkungan luar kantor. Suara bising yang terdengar oleh para
pegawai dapat mengurangi atau bahkan dapat menghilangkan
konsentrasi pegawai, sehingga cepat mendatangkan kelelahan,
kekesalan, dan akan mengakibatkan turunnya hasil kerja atau

efektivitas kerja.

5. Dimensi Lingkungan kerja
Menurut Sedarmayanti dalam (Zhou et al., 2020) dimensi
lingkungan kerja sebagai berikut :
1) Dimensi fisik

2) Dimensi non fisik
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Menurut Yoyo Sudaryo (2018:47) lingkungan kerja terbagi menjadi
dua, yakni:
1) Lingkungan kerja fisik

2) Lingkungan kerja nonfisik

2.1.4 Motivasi Kerja ( X2)

1.

Pengertian Motivasi

Menurut Muhammad Busro (2018:51) dapat disimpulkan bahwa
motivasi adalah penggerak dari dalam individu untuk melakukan aktivitas
tertentu dalam mencapai tujuan.

Menurut Sukanto dan Handoko (1986) dalam Sukrispiyanto
(2019:163), mendefinisikan motivasi sebagai keadaan dalam diri pribadi
seseorang yang mendorong keinginan individu untuk melakukan
kegiatan-kegiatan tertentu guna mencapai suatu tujuan.

Kesimpulan peneliti dari penjelasan diatas yaitu motivasi kerja
adalah suatu dorongan atau perasaan di dalam diri sendiri hingga dapat
menggerakan individu melakukan sesuatu yang terjadi akibat munculnya
dorongan semangat untuk bekerja dan mencapai tujuan yang diinginkan.
Jenis-Jenis Motivasi

Dalam jurnal (Abdul Komar, 2020) jenis-jenis motivasi dapat

dikelompokkan menjadi dua jenis, yaitu:
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a. Motivasi positif
Pimpinan memberikan penghargaan bagi bawahan yang
berprestasi berupa hadiah. Motivasi positif ini menyebabkan
semangat kerja bawahan akan meningkat, karena manusia pada
umumnya senang menerima yang baik-baik saja.
b. Motivasi negatif
Pimpinan memberikan motivasi pada bawahan dengan
memberikan hukuman kepada mereka yang pekerjaannya kurang
maksimal. Motivasi ini menyebabkan semangat kerja bawahan dalam
waktu pendek akan meningkat karena takut memperoleh hukuman.
3. Prinsip — Prinsip Motivasi
Menurut Mangkunegara (2009:61) dalam Muhammad Busro
(2018), terdapat beberapa prinsip dalam memotivasi kerja karyawan di
antaranya:
1) Prinsip Partisipasi
Dalam upaya memotivasi kerja, karyawan perlu diberikan
kesempatan ikut berpartisipasi dalam menentukan tujuan yang akan
dicapai oleh pemimpin.
2) Prinsip Komunikasi
Pemimpin  mengomunikasikan  segala  sesuatu yang
berhubungan dengan usaha pencapaian tugas, dengan informasi yang

jelas, karyawan akan lebih mudah dimotivasi kerjanya.
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3) Prinsip Mengakui Andil Bawahan
Pemimpin mengakui bahwa bawahan (karyawan) mempunyai
andil di dalam usaha pencapaian tujuan.
4) Prinsip Pendelegasian Wewenang
Pemimpin yang memberikan otoritas atau wewenang kepada
karyawan bawahan untuk sewaktu — waktu dapat mengambil
keputusan terhadap pekerjaan yang dilakukannya, akan membuat
karyawan yang bersangkutan menjadi termotivasi untuk mencapai
tujuan yang diharapkan oleh pemimpin.
5) Prinsip Memberi Perhatian
Pemimpin memberikan perhatian terhadap apa yang
diinginkan karyawan bawahan, akan memotivasi karyawan bekerja
apa yang diharapkan oleh pemimpin.
4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Kerja
Menurut Saydam dalam Perspektif (2018) mengemukakan bahwa
terdapat dua faktor motivasi, yaitu:
1) Faktor intern yang terdapat pada diri karyawan itu sendiri misalnya
dapat terlihat pada sering resahnya atau bergejolaknya pegawai.
2) Faktor ekstern yang berasal dari luar karyawan juga dapat

mempengaruhi motivasi.(Erri & Fajrin, 2018)
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5. Indikator Motivasi
Menurut Sutrisno (2016:128) indikator motivasi : kebutuhan untuk
mengembangkan  kreativitas, kebutuhan  untuk  meningkatkan
kemampuan, kebutuhan untuk bekerja secara efektif dan efisien,
kebutuhan untuk menjalin hubungan baik dengan karyawan, kebutuhan
untuk ikut serta dan bekerja sama, keinginan bekerja lebih baik dari orang
lain, kebutuhan untuk memberikan pengaruh, kebutuhan untuk
mengembangkan kekuasaan dan tanggung jawab, dan kebutuhan untuk
memimpin dan bersaing.
6. Dimensi Motivasi

Menurut Sutrisno (2016:128) dimensi terpilih adalah kebutuhan

akan prestasi, kebutuhan akan asiliasi, dan kebutuhan akan pengaruh.

2.2 Hasil Penelitian Terdahulu

1. Daspar (2020), dengan judul Pengaruh Lingkungan, Motivasi dan Disiplin
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif-korelatif. Metode sampling yang digunakan adalah probability
sampling sebanyak 70 responden. Metode analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan
motivasi tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan, lingkungan kerja dan
kedisiplinan berpengaruh dengan arah positif terhadap kineja karyawan pada
seksi Welding di PT. Astra Honda Motor yang ada di daerah cibitung. (Daspar,

2020)
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2. Reza Qitha Aurelya Jasmine, Tri Wahyu Wirawan (2022) dengan judul
Pengaruh Lingkungan Kerja, Motivasi, dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan Pada PT. Federal International Finance (FIF Group) Cabang
Pamanukan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. Teknik sampel yang digunakan random sampling sebanyak 98
responden. Alat analisis yang digunakan analisis linear berganda. Hasil
penelitian menunjukkan variabel lingkungan kerja memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja, variabel motivasi kerja memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja, variabel disiplin kerja memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja, variabel lingkungan kerja,
motivasi kerja, dan disiplin kerja secara Bersama-sama memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja. (Jasmine & Wirjawan, 2022)

3. Shintya Nuraini, Freddrick Tia Gita P (2020) dengan judul Pengaruh
Lingkungan Kerja dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT. Bintang
Kemakmuran Cabang Hankam Bekasi. Metode penelitian yang digunakan pada
penelitian ini  menggunakan Teknik kuantitatif. Pengambilan sampel
menggunakan sampling jenuh sebanyak 42 orang. Alat analisis yang digunakan
analisis regresi linear sederhana dan berganda. Hasil penelitian menunjukkan
lingkungan kerja dan motivasi kerja secara simultan memiliki pengaruh dalam
meningkatkan kinerja karyawan, lingkungan kerja berperan dalam
meningkatkan kinerja karyawan, sistem motivasi kerja memiliki pengaruh

dalam meningkatkan kinerja karyawan. (Aini & P, 2020)
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4. Lukita Putri Yulia, Marsudi Lestariningsih (2023) dengan judul Pengaruh
Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja, dan Kompensasi Terhadap Kinerja
Karyawan Pada PT. Honda Viktory Surabaya. Metode penelitian menggunakan
metode penelitian kuantitatif. Teknik pengumpulan sampel yaitu probability
sampling dan dalam pengambilan sampel peneliti menggunakan teknik
sempling jenuh sebanyak 33 responden. Adapun teknik analisa yang dugunakan
dalam penelitian ini adalah teknik analisis linear berganda. Hasil analisi
menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan PT. Honda Viktory Surabaya. (Lukita Putri Yulia,
2023)

5. Susanto, Natalia (2019), dengan judul “Pengaruh Motivasi Kerja, Kepuasan
Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada Divisi Penjualan
PT. Rembaka”. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif jumlah sampel
yang digunakan sebanyak 125 responden dengan menggunakan statistik
sebagai metode analisis Deskriptif ; uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi
klasik, uji multikolinieritas, uji heteroskdastisitas, regresi linear berganda, dan
koefisien determinasi. Hasil dari penelitian ini adalah (1) motivasi kerja
berpengaruh pada kinerja karyawan divisi penjualan PT. Rembaka (2) kepuasan
kerja berpengaruh pada kinerja karyawan divisi penjualan PT. Rembaka (3)
disiplin kerja berpengaruh pada kinerja karyawan divisi penjualan PT.
Rembaka. Persamaan pada penelitian ini memiliki variabel independen yaitu

motivasi kerja dan variabel dependen yaitu kinerja karyawan. Sedangkan
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perbedaannya memiliki variabel independen yaitu kepuasan kerja dan disiplin
kerja, objek penelitian dan sampel yang digunakan sebanyak 125 responden.
(Susanto, 2019)

. Carsil Katherina Fanulene, Ficktor P.K.Lengkong, Lucky O.H.Dotulong (2022)
dengan judul Analisis Pengaruh Lingkungan Kerja, Gaya Kepemimpinan dan
Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja Karyawan di PT. Angkasa Pura 1
(Persero) Bandara Internasional Sam Ratu Langi Manado. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan
purpusive sampling sebanyak 100 responden. Alat analisis data menggunakan
uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji multikolinieritas, uji
heteroskedastisitas, analisis regresi linier berganda, uji koefisien determinan,
uji f dan uji t. hasil analisis menunjukkan lingkungan kerja memberikan
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Angkasa
Pura 1 Cabang bandar udara internasional sam ratu langi manado. (Carsil
Katherina Fanulene, Vicktor P.K. Lengkong, 2022)

Laksono, Bayu Rama (2021) dengan judul “Pengaruh Lingkungan Kerja,
Komunikasi dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan di PT. Samaco”.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif, teknik sample
yang digunkanan Random sampling yang diambil dalam penelitian ini sebanyak
75 responden. Kuesioner merupakan teknik yang digunakan dalam
pengambilan sampel dan analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear

berganda. Hasil dari penelitian ini adalah (1) lingkungan kerja berdampak
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selaku absolut juga relevan atas kinerja karyawan (2) komunikasi berakibat
secara aktual dan substansial atas kinerja karyawan (3) motivasi berdampak
penting atas kinerja karyawan. Persamaan pada penelitian ini memiliki variabel
independen yaitu lingkungan kerja, motivasi kerja dan variabel dependen yaitu
kinerja karyawan. Sedangkan perbedaan pada penelitian ini memiliki variabel
independen komunikasi, objek penelitian dan sampel yang diambil berjumlah
75 responden. (Laksono, 2021)

Faridah Jane Quinta dan Innocentius (2021) dengan judul *“Pengaruh
Lingkungan Kerja, Kompetensi, Motivasi Dan Kepuasan Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan pada PT. XYZ”. Penelitian ini menggunakan metode survei.
Populasi dalam penelitian ini 50 karyawan. Teknik pengambilan sampel
dilakukan dengan sampel jenuh (sensus). Alat statistik yang digunakan dalam
penelitian ini adalah PLS-SEM (partial leaset square-structural equation
modelling) dengan sebuah aplikasi SmartPlIs. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Didalam
penelitian ini juga menunjukan bahwa kompetensi, motivasi dan kepuasan kerja
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. (Faridah J.Q., 2020)

. Rahmawati, Rini Wayan, Ni Mitariani, Eka Cempaka, Ni Putu Atmaja,
Dharmadewi (2021) dengan judul “Pengaruh Lingkungan Kerja, Stres Kerja
dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Indomaret Co
Cabang Nangka”. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian

kuantitatif, Teknik pengumpulan daya yang digunakan yaitu dengan lapangan,
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observasi, kuesioner dan penelitian kepustakaan. Teknik sampel yang
digunakan Teknik sampling jenuh yang diambil adalah 53 responden. Analisis
data yang digunakan adalah analisis linear berganda. Hasil dari penelitian ini
adalah (1) lingkungan kerja secara parsial mempunyai pengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan (2) stres kerja secara parsial mempunyai pengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan (3) motivasi kerja secara parsial
mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Persamaan
penelitian ini memiliki variabel independen lingkungan kerja, motivasi kerja
dan variabel dependen kinerja karyawan, memiliki metode kuantitatif.
Perbedaan penelitian ini memiliki variabel independen stres kerja, objek
penelitian dan sampel yang diambil sebanyak 53 responden. (Rahmawati et al.,
2021)

Riska Dwi Stiawati, Hamzah Muhamad Mardi Putra (2022) dengan judul
Pengaruh Disiplin Kerja, Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan Pada PT. Sakura Java Indonesia. Penelitian ini
menggunakan metode pendekatan kuantitatif. Teknik pengambilan sampel
menggunakan random sampling sebanyak 87 responden. Alat analisis yang
digunakan analisis regresi linear berganda. Hasil analisis menunjukkan terdapat
pengaruh positif antara variabel motivasi kerja terhadap kinerja karyawan,
lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan

di PT. Sakura Java Indonesia. (Setiawati & Putra, 2022)
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Ringkasan Penelitian Terdahulu

40

Nama Peneliti

No. | Judul Penelitian Persamaan Perbedaan
Dan Tahun

1. | Pengaruh Memiliki  variabel | Memiliki Daspar, (2020)
Lingkungan, independen variabel
Motivasi Dan | lingkungan  kerja | independen
Disiplin Kerja | dan motivasi Kkerja, | disiplin Kkerja,

Terhadap Kinerja | Variabel depende: | metode
Karyawan kinerja karyawan, | kuantitatif-
teknik sample | korelatif,
probability obyek
sampling, alat | penelitian
analisis regresi
linear berganda.

2. | Pengaruh Memiliki  variabel | Memiliki Reza Qitha
Lingkungan independen variabel Aurelya
Kerja, Motivasi, | lingkungan  kerja | independen Jasmine,  Tri
Dan Disiplin | dan motivasi kerja, | disiplin kerja, | Wahyu
Kerja Terhadap | memiliki variabel | metode Wirawan
Kinerja depende kinerja | penelitian (2022)
Karyawan Pada | karyawan, alat | pendekatan
PT. Federal | analisis regresi | kuantitatif,

International linear berganda. teknik sample
Finance (Fif random
Group) Cabang sampling,
Pamanukan obyek
penelitian

3. | Pengaruh Memiliki variabel | Obyek Shintya
Lingkungan Keja | sama, Metode | penelitian Nuraini,

Dan Motivasi | kuantitatif, Freddrick Tia
Kerja Terhadap | sampling jenuh, Gita P (2020)
Kinerja regrsi linear

Karyawan  PT. | berganda

Bintang

Kemakmuran

Cabang Hankam

Bekasi.

4. | Pengaruh Memiliki  variabel | Memiliki Lukita  Putri
Lingkungan independen variabel Yulia, Marsudi
Kerja, Disiplin | lingkungan Kerja, | independen
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Kerja, Dan | variabel dependen | disiplin  kerja | Lestariningsih
Kompensasi kinerja karyawan, | dan (2023)
Terhadap Kinerja | metode kuantitatif, | kompensasi,
Karyawan Pada | teknik sample | obyek
PT. Honda | probability penelitian.
Viktory Surabaya | sampling yaitu

sampling jenuh.
Pengaruh Memiliki  variabel | Memiliki Susanto,
Motivasi  Kerja, | independen variabel Natalia
Kepuasan Kerja | motivasi kerja, | independen
dan Disiplin | variabel dependen | kepuasan kerja
Kerja Terhadap | kinerja karyawan, | dan  disiplin
Kinerja penelitian kerja, teknik
Karyawan Pada | kuantitatif, uji | sample
Divisi Penjualan | validitas dan | random
PT. Rembaka reliabilitas, uji | sampling,

asumsi klasik, uji | obyek

multikolinieritas, penelitian

uji

heteroskdastisitas,

regresi linear

berganda, dan

koefisien

determinasi
Analisis Memiliki variabel | Memiliki Carsil
Pengaruh independen variabel Katherina
Lingkungan lingkungan  Kerja, | independen Fanulene,
Kerja, Gaya | variabel dependen | gaya Ficktor
Kepemimpinan kinerja karyawan, | kepemimpinan | P.K.Lengkong,
Dan Pengalaman | metode kuantitatif, | dan Lucky
Kerja Terhadap | Alat analisis data | pengalaman 0O.H.Dotulong
Kinerja menggunakan  uji | kerja, teknik | (2022)
Karyawan Di PT. | validitas, uji | sample
Angkasa Pura 1 | reliabilitas, uji | purposive
(Persero) Bandara | normalitas, uji | sampling,
Internasional Sam | multikolinieritas, obyek
Ratu Langi | uji penelitian
Manado heteroskedastisitas,

analisis regresi
linier berganda, uji
koefisien
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determinan, uji f

dan uji t.

7. | Pengaruh Memiliki variabel | Memiliki Laksono, Bayu
Lingkungan independen variabel Rama (2021)
Kerja, lingkungan  kerja | independen
Komunikasi dan | dan motivasi kerja, | komunikasi,

Motivasi  Kerja | variabel dependen | teknik sample
Terhadap Kinerja | kinerja karyawan, | random
Karyawan di PT. | metode kuantitatif, | sampling,
Samaco analisis regresi | obyek

linear berganda. penelitian

8. | Pengaruh Memiliki variabel | Objek Faridah  Jane
lingkungan kerja, | independen penelitian. Quinta dan
kompetensi, lingkungan  kerja | Variabel Innocentius
motivasi dan | dan motivasi kerja. | independen Bernarto
kepuasan  kerja | Variabel dependen | kompetendi (2021)
terhadap Kkinerja | kinerja karyawan. | dan kepuasan
karyawan  pada | Teknik sampel | kerja. Alat
PT. XYZ yaitu sampel jenuh. | statistik PLS-

SEM

9. | Pengaruh Memiliki  variabel | Memiliki Rahmawati,
Lingkungan independen variabel Rini  Wayan,
Kerja, Stres Kerja | lingkungan  kerja | independen Ni  Mitariani,
dan Motivasi | dan motivasi kerja, | stres Eka Cempaka,
Kerja Terhadap | variabel dependen | kerja,obyek Ni Putu
Kinerja kinerja karyawan, | penelitian. Atmaja,
Karyawan Pada | metode kuantitatif, Dharmadewi
PT. Indomaret Co | sample jenuh, (2021)

Cabang Nangka | analisis regresi
berganda.

10. | Pengaruh Disiplin | Memiliki  variabel | Memiliki Riska Dwi
Kerja, Motivasi | independen variabel Stiawati,
Kerja dan | motivasi kerja dan | independen Hamzah
Lingkungan lingkungan  kerja, | disiplin kerja, | Muhamad
Kerja Terhadap | variabel dependen | metode Mardi  Putra
Kinerja Kinerja karyawan, | pendekatan (2022)
Karyawan Pada | analisis rgersi linear | kuantitatif,

PT. Sakura Java
Indonesia.

berganda.

teknik sample
random
sampling,
obyek
penelitian.
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2.3 Hubungan Antar Variabel
2.3.1 Hubungan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja
Lingkungan kerja merupakan suatu tempat orang-orang bekerja atau
tempat melakukan pekerjaan. Lingkungan kerja sangat membutuhkan
perhatian khusus karena disanalah yang dapat menentukan hasil produksi
yang akan didapatkan (lis Rahayu, Erwin Syahputra, 2021).
Hubungan lingkungan kerja terhadap kinerja kar berdasarkan penelitian
(Ronal & Hotlin, 2019) yang berjudul “Pengaru Lingkungan Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan Pada PT.Super Setia Sagita Medan” diperoleh hasil bahwa
lingkungan kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan pada PT.Super setia Sagita Medan.
2.3.2 Hubungan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja
Motivasi kerja adalah sekumpulan kekuatan energetik yang dimulai baik
dari dalam maupun diluar pekerja, dimulai dari usaha yang berkaitan dengan
pekerjaan, dan mempertimbangkan arah, intensitas dan ketekunannya
(Wibowo,2015) dalam (Ardhani & Ratnasari, 2019).
Hubungan motivasi kerja terhadap kinerja berdasarkan penelitian
(Ardhani & Ratnasari, 2019) yang berjudul “Pengaruh Motivasi Kerja
Terhadap Kinerja karyawan PT. PLN Batam” dapat disimpulkan bahwa
motivasi kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan PT.

PLN Batam.
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2.3.3 Hubungan lingkungan kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja

Kinerja yaitu nilai dan guna dari pekerjaan sekelompok atau seseorang
dalam satu masa yang menggambarkan seberapa bagus kinerja seorang atau
sekelompok tersebut dalam memenuhi ketentuan sebuah pekerjaan dalam
rangka mencapai goal perusahaan atau organisasi (Bernadin dan Russell,2002)
dalam jurnal (Prastyo & Santoso, 2021).

Hubungan lingkungan kerja dan motivasi kerja terhadap Kkinerja
karyawan berdasarkan penelitian Shintiya Nuraini, Fredrick Tia Gita P (2020)
menyatakan bahwa lingkungan kerja dan motivasi kerja secara simultan
memiliki pengaruh dalam mekingkatkan kinerja karyawan.

2.4 Kerangka Pemikiran
Mengenai kerangka pemikiran penelitian ini menjelaskan bahwa pengaruh
lingkungan kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada PT.
Sentrasurya Abadi di Rangkasbitung.

Menurut Saydam dalam Suratman Hadi (2019), mendefinisikan
lingkungan kerja sebagai “keseluruhan sarana prasarana kerja yang ada di
sekitar karyawan yang sedang melaksanakan pekerjaan yang dapat
mempengaruhi pekerjaan itu sendiri”

Menurut Sedarmawati dalam (Handayani,2015) yang dikutip oleh
Yuliantari dkk (2020) mengemukakan bahwa di dalam lingkungan Kkerja
terdapat dua bagian vyaitu lingkungan kerja fisik (Physical Working

Environment) dengan lingkungan kerja bukan fisik (Non — Physical Working
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Environment). Yang dimaksud dengan lingkungan kerja fisik adalah segala
sesuatu yang mempunyai bentuk fisik di tempat kerja yang dapat
mempengaruhi tugas karyawan baik secara langsung maupun secara tidak
langsung. Sedangkan lingkungan kerja bukan fisik merupakan suatu kondisi
hubungan kerja, baik berhubungan dengan atasan maupun berhubungan
sesama rekan kerja, atau berhubungan dengan bawahan.

Kesimpulan peneliti dari penjelasan di atas yaitu lingkungan kerja
adalah suatu keadaan keseluruhan perusahaan bailk secara fisik maupun non
fisik yang dapat mempengaruhi pekerjaan para karyawan di dalam
perusahaan.

Menurut Muhammad Busro (2018:51) motivasi adalah penggerak dari
dalam individu untuk melakukan aktivitas tertentu dalam mencapai tujuan.

Menurut Sukanto dan  Handoko (1986) dalam Sukrispiyanto
(2019:163), mendefinisikan motivasi sebagai keadaan dalam diri pribadi
seseorang yang mendorong keinginan individu untuk melakukan kegiatan-
kegiatan tertentu guna mencapai suatu tujuan.

Kesimpulan peneliti dari penjelasan diatas yaitu motivasi kerja adalah
suatu dorongan atau perasaan di dalam diri sendiri hingga dapat menggerakan
individu melakukan sesuatu yang terjadi akibat munculnya dorongan

semangat untuk bekerja dan mencapai tujuan yang diinginkan.
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Menurut Irham Fahmi (2018:2) kinerja adalah hasil yang diperoleh oleh
suatu organisasi baik organisasi tersebut bersifat profit oriented dan non profit
oriented yang dihasilkan selama satu periode waktu.

Menurut Mangkunegara (2013) dalam Agora (2017) kinerja adalah
hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang
pegawai/karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung
jawab yang diberikan kepadanya.

Menurut Bernadin dan Russel (1998) dalam Sopiah (2018:350) kinerja
didefinisikan sebagai catatan hasil yang diperoleh dari suatu pekerjaan atau
aktivitas tertentu dalam jangka waktu tertentu.

Kesimpulan peneliti dari penjelasan diatas yaitu kineja adalah suatu
hasil catatan yang diperoleh dari hasil aktivitas kerja dalam satu periode
tertentu, sehingga dapat diketahui bahwa karyawan yang dimiliki oeleh sebuah
perusahaan memiliki kKineja yang baik atau sebaliknya memiliki kineja yang
buruk.

Berdasarkan teori diatas, dapat disimpulkan bahwa Lingkungan Kerja
dan Motivasi Kerja merupakan faktor penting dalam mempengaruhi Kinerja

Karyawan. Maka kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah :



Kinerja Karyawan

Lingkungan kerja
(X1) H1
H2 (Y)
Motivasi kerja
(X2)
H3
Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran

2.5 Hipotesis Penelitian
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Menurut Syaiful Bahri (2018:39) Hipotesis merupakan pernyataan yang

masih bersifat sementara dan masih harus diuji kebenarannya.

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas maka hipotesis penelitian ini adalah :
H1 : Terdapat pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada

PT. Sentrasurya Abadi di Rangkasbitung.

H2 : Terdapat pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan PT.

Sentrasurya Abadi di Rangkasbitung.

H3 : Terdapat pengaruh lingkungan kerja dan motivasi kerja terhadap

kinerja karyawan PT. Sentrasurya Abadi di Rangkasbitung.



BAB Il1
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat Dan Waktu Penelitian
3.1.1 Tempat
Kegiatan penelitian ini dilakukan pada PT. Sentrasurya Abadi yang
bertempat di Jl.Sunan Kalijaga No. 253, Muara Ciujung Timur, Kec.

Rangkasbitung Kab. Lebak, Banten 42314, Indonesia.

 Gambar3.1
Kantor PT. Sentrasurya Abadi
3.1.2 Waktu
Adapun waktu yang dibutuhkan oleh penulis dalam penelitian ini
sekitar lima bulan yaitu pada bulan februari s/d september 2023, berikut ini

jadwal penelitian :

48
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Tabel 3.1
Jadwal Penelitian
Bulan
No. Kegiatan
g Apr | Mei | Juni

1 Pengajuan
" | judul
2. | Observasi
3 Penyusunan
" | proposal
4 Bimbinga
" | proposal
5 Seminar
' proposal

Penyusunan
6. I

skripsi

Sidang
7. LS

skripsi

3.2 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

kuantitatif. Menurut Sugiyono (2018:23) metode penelitian kuantitatif dapat

diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme,

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data

menggunakan instrumen penelitian analisis data bersifat kuantitatif/statistik,

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah diterapkan.

Menurut Nanang Martono (2015:215) dalam Sudaryono (2018:92),

penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang menggunakan metode kuantitatif,

yaitu sebuah metode penelitian yang bertujuan yang menggambarkan fenomena

atau gejala sosial yang terjadi di masyarakat saling berhubungan satu sama lain.



3.3 Populasi dan Teknik Sampling

3.3.1 Populasi
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Menurut Sugiyono (2018:136) populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas : obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.

Menurut Syaiful Bahri (2018:49) populasi adalah keseluruhan objek
penelitian dan memenuhi karakteristik tertentu.

Berdasarkan definisi tersebut maka yang menjadi sasaran untuk
populasi penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Sentrasurya Abadi di
Rangkasbitung.

Berikut

jumlah data karyawan PT. Sentrasurya Abadi di

Rangkasbitung tahun 2023 :

Tabel 3.2

Populasi Penelitian

No. Divisi Jumlah Karyawan | Jenis kelamin | Jenis kelamin
(Orang) (wanita) (laki-laki)
1. | Direktur 1 - 1
2. | Hrd 1 1 -
3. | Pic 1 - 1
4. | Kasir 2 2 -
5. | Accounting 2 1 1
6. | Administrasi 7 3 4
7. | Team Operasional 13 - 13
8. | Customer Service 2 2 -
9. | Marketing 20 3 17
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10. | Bengkel

15

12

Total

64

15

49

Sumber : PT. Sentrasurya Abadi

Dapat dilihat dari tabel di atas total jumlah karyawan PT. Sentrasurya

Abadi di Rangkasbitung yang disebut sebagai populasi sebanyak 64 orang.

3.3.2 Sampling

Menurut Sugiyono (2018:137) sampel adalah bagian dari jumlah dan

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Menurut Syaiful Bahri

(2018:51) sampel merupakan bagian dari populasi yang diambil melalui

cara-cara tertentu yang juga memiliki karakteristik tertentu.

Teknik pengambilan sampling dalam penelitian ini menggunakan

Nonprobability Sampling yaitu sampling jenuh. Menurut Kasmir (2022:190)

sampling jenuh merupakan cara pengambilan sampel dengan memilih atau

mengambil seluruh anggota populasi. Dengan kata lain jumlah populasi

dengan jumlah sampel yang diambil sama jumlahnya. Penentuan sampel

jenuh atau sensus dilakukan bila populasi berjumlah relatif kecil, biasanya

bila jumlah populasi dibawah 100 orang.

Berdasarkan definisi di atas, maka ukuran sampel dalam penelitian ini

adalah sebanyak 64 responden.

3.4 Operasionalisasi Variabel Penelitian

Operasionalisasi Variabel digunakan untuk menguji masing-masing variabel

penelitian. Menurut Syaiful Bahri (2018:130) variabel penelitian merupakan salah
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satu komponen penelitian yang mempunyai arti penting dalam kaitannya dengan
proses penelitian secara komprehensif. Operasionalisasi variabel penelitian sangat
penting untuk disajikan, tujuannya untuk mempermudah peneliti dan juga
pembaca dalam segala bentuk perumusan yang berkenan dengan penelitian tentang
variabel-variabel yang diteliti.

Dalam penelitian ini variabelnya terdiri dari Variabel Independen (Bebas)
dan Variabel Dependen (Terikat). Menurut Fitria F, dkk (2019:47) Variabel
Independen (Bebas) merupakan variabel yang memberikan pengaruh kepada
variabel lain dan secara umum variabel independen dinotasikan pada huruf X.
Sedangkan variabel dependen (Terikat) adalah variabel yang dipengaruhi oleh
variabel lain dan secara umum variabel dependen dinotasikan dalam huruf Y.

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari Variabel Independen (Bebas) yaitu
variabel Lingkungan Kerja (X1), variabel Motivasi Kerja (X2) dan Variabel
Dependen (Terikat) yaitu Kinerja Karyawan (Y).

Berikut ini adalah gambaran tabel operasionalisasi variabel penelitian :

Tabel 3.3

Operasionalisasi Variabel Penelitian

Variabel Dimensi Indikator KNuOis Skala | Sumber

1 | Lingkungan 1. Penerangan 1 Likert | Yoyo

kerja fisik 2. Pewarnaan 2 Sudaryo

Lingkunga 3. Kebersihan 3 (2018:51)
n kerja Lingkungan 4. Pertukaran udara 4
(X1) kerja nonfisik |5. Suara/kebisingan 5
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Motivasi
kerja (X2)

Kebutuhan
akan prestasi

. kebutuhan untuk

mengembangka
n kreativitas.

. kebutuhan untuk

memimpin dan
bersaing.

. kebutuhan untuk

bekerja secara
efektif dan
efisien.

. keinginan

bekerja lebih
baik dari orang
lain.

Kebutuhan
akan asiliasi

. kebutuhan untuk

meningkatkan
kemampuan.

. kebutuhan untuk

menjalin
hubungan baik
dengan
karyawan.

. kebutuhan untuk

ikut serta dan
bekerja sama.

10

11

12

Kebutuhan
akan pengaruh

. kebutuhan untuk

memberikan
pengaruh.

. kebutuhan untuk

mengembangkan
kekuasaan dan
tanggung jawab.

13

14

Likert

Sutrisno
(2016:128)

Kinerja
karyawan

(Y)

Absensi

1. Waktu

Kejujuran

2. Kualitas

Tanggung
jawab

Kemampuan

Loyalitas

3. Kauantitas

15
16

17

Likert

Kasmir
(2019:208)
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6 | Kepatuhan Hubungan antar

7 | Kerja sama karyawan 18

8 | Kepemimpinan | 5. Penekanan 19
biaya

9 | Prakarsa . pengawasan 20

3.5 Instrumen Penelitian

Menurut Sugiyono (2018:172) instrumen penelitian adalah suatu alat yang

digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik

semua femomena ini disebut variabel penelitian.

Berikut adalah gambaran tabel instrumen :

memberika peghargaan atas prestasi yang
dicapai karyawan.

Tabel 3.4
Instrumen penelitian
. Skala Likert
Variabel | No. Instrumen 11213405

1. | Penerangan di tempat kerja cukup baik,
sehingga karyawan pada PT. Sentrasurya
Abadi merasa nyaman dalam bekerja.

2. | Pewarnaan pda ruangan yang baik membuat
ruangan kerja mejadi enak dipandang

: sehingga bekerja lebih nyaman.
Lingkungan -
. 3. | Karyawan merasa nyaman dengan kebersihan
Kerja (X1)
yang terdapat pada perusahaan.

4. | Terdapat ventilasi udara yang baik sehingga
udara pada ruangan tidak pengap.

5. | Tingkat kebisingan dalam bekerja
mempengaruhi fokus dan mengganggu dalam
bekerja.

1. | Perusahaan PT. Sentrasurya Abadi selalu
memberikan hadiah atas prestasi yang dicapai

Motivasi karyawan.
Kerja (X2) | 2. | Perusahaan PT. Sentrasurya Abadi selalu
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Atasan selalu memberikan pujian apabila ada
karyawan yang menjalankan tugas pekerjaan
dengan memuaskan.

Hubungan antara sesama rekan kerja, antara
atasan bawahan terjalin dengan baik.

Saya lebih menikmati bekerja sama dengan
orang lain daripada bekerja sendiri.

Saya selalu memperlihatkan prestasi kerja
yang lebih baik dari rekan kerja yang lain.

Saya suka mempengaruhi orang lain agar
mengikuti cara saya melakukan sesuatu.

Saya sering bekerja untuk mendapatkan lebih
banyak kendali atas peristiwa-peristiwa
disekitar saya.

Saya menikmati persaingan dan kemenangan.

Ketelitian dalam melaksanakan pekerjaan
akan menghasilkan kualitas kerja yang baik.

Karyawan PT. Sentrasurya Abadi mampu
melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya.

Pekerjaan yang diberikan harus selesai tepat
waktu selaras jadwal yang berlaku.

Kinerja
Karyawan

Karyawan yang baik harus mampu
melaksanakan pekerjaan secara optimal.

(Y) 3

Karyawan yang baik harus mampu
menyelesaikan pekerjaan tanpa harus ada
pengawasan dari atasan.

Untuk memperoleh hasil kerja yang optimal
seorang karyawan harus saling membantu
dengan karyawan yang lain.

3.6 Uji Coba Instrumen

1. Uji Validitas

Menurut Syaiful Bahri (2018:105) uji validitas adalah suatu ukuran yang

menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen

(Arikunto,2006:160).
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Menurut Kasmir (2022:260) alat ukur yang digunakan untuk
menentukan valid tidaknya suatu instrumen adalah nilai. Kriteria validnya satu
butir instrumen penelitian adalah jika nilai r-hitung > r tabel. Besarnya harga r
tabel ditentukan oleh taraf signifikasi dan derajat kebebasannya (dk), misalnya
signifikasi 5% (0,05). Demikian juga sebaliknya jika nilai r-hitung < r tabel,
maka dikatakan tidak valid sehingga butir yang tidak valid tersebut di drop
atau dianggap gugur. Artinya butir yang tidak valid tidak digunakan dalam
penelitian selanjutnya.

. Uji Reliabilitas

Menurut Syaiful Bahri (2018:117) uji reliabilitas digunakan untuk
mengetahui konsistensi alat ukur yang menggunakan kuesioner. Tujuannya
adalah untuk menilai apakah pengukuran yang digunakan tetap konsisten jika
pengukuran diulang Kembali.

Menurut Kasmir (2022:261) salah satu alat untuk pengujian reliabilitas
dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach untuk instrumen yang berbentuk
angket dan skala. Hasil uji reliabel dapat dikatakan apabila mendekati angka 0
sampai 1, yang artinya makin mendekati makin reliabel. Dengan menggunakan
rumus Alpha Cronbach secara umum ukuran reliabilitas dapat dikatakan jika :

a. Nilai alpha < 0,50 menunjukkan nilai reliabilitas rendah. Artinya terdapat
item dalam instrumen yang tidak reliabel.
b. Nilai alpha 0,50 — 0,70 menunjukkan nilai reliabilitas sedikit lebih baik

namun belum mencukupi untuk digunakan.
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c. Nilai alpha > 0,70 menunjukkan arti instrumen memiliki reliabilitas
mencukupi.

d. Nilai alpha > 0,80 menunjukkan atau mensugestikan seluruh item dikatakan
reliabel atau dengan kata lain seluruh uji memiliki konsisten reliabilitas
yang kuat.

e. Nilai alpha > 0,90 menunjukkan tingkat reliabilitas sempurna.

Namun secara umum angka yang memberikan nilai cukup memuaskan

adalah apabila mendekati angka Alpha adalah > 0,70

3.7 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :
1. Observasi
Menurut Syaiful Bahri (2018:85) Observasi yaitu proses pengumpulan
data dengan melakukan pencatatan atas perilaku seseorang, hewan, benda atau
suatu peristiwa dengan pengamatan secara langsung dan tanpa melalui proses
pertanyaan.
2. Studi Kepustakaan
Pengumpulan data yang diperoleh dari buku-buku, karya ilmiah,
pendapat para ahli yang relevansi dengan permasalahan yang ditelian.
3. Kuesioner (Angket)
Menurut  Sugiyono (2018:225) kuesioner merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
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Skala data kuesioner yang digunakan adalah Skala Likert. Menurut
Fitriya Fauzi,dkk (2019:64) skala likert (Likert Scale) adalah skala yang
digunakan untuk mengukur sikap dimana responden diberikan beberapa
alternatif pilihan jawaban untuk menyatakan persetujuan atau ketidak setujuan
terhadap sesuatu penrnyataan yang mempunyai jarak dari sangat positif ke
sangat negatif.

Tabel 3.5
Pengukuran Skala Likert

No. Keterangan Skor
1. | Sangat Setuju (SS) 5
2. | Setuju (S)
3. | Netral (N)
4. | Tidak Setuju (TS)

5. |Sangat Tidak Setuju (STS)
Sumber: Fitriya F,dkk 2019

4. Dokumentasi

RN W

Menurut Syaiful Bahri (2018:103) dokumentasi merupakan teknik
pengumpulan data yang tidak ditunjuk langsung kepada subjek penelitian,
serta dokumen yang diteliti dapat berbagai jenis dan tidak hanya dokumen
resmi, bisa berupa buku harian, surat pribadi, laporan, notulen rapat, dan

dokumen-dokumen lainnya.
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3.8 Teknik Analisis Data
3.8.1 Uji Prasyarat Analisis Data
1. Uji Normalitas

Menurut Syaiful Bahri (2018:162) uji normalitas data merupakan
uji distribusi data yang akan dianalisis, apakah penyebarannya dibawah
kurva normal atau tidak.

Menurut Kasmir (2022:289) salah satu uji normalitas yang sering
digunakan adalah uji Kolmogorof Smirnov (K-S) dengan ukuran sebagai
berikut:

a. Jika nilai signifikansi (sig.) > 0,05 maka data berdistribusi normal.
b. Jika nilai signifikansi (sig.) < 0,05 maka data tidak berdistribusi
normal.
2. Uji Heteroskedastisitas

Menurut  Syaiful Bahri (2018:157) uji heteroskedastisitas
merupakan varian residual yang tidak sama pada semua pengamatan
didalam model regresi.

Menurut Ghazali (2021:178) uji heteroskedastisitas bertujuan
menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari
residual suatu pengamatan ke pengamatan yang lainnya.

Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas
melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) yaitu

ZPRED dengan residualnya SRESID. Deteksi ada tidaknya
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heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola

tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana

sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah resudal (Y

prediksi — Y sesungguhnya) yang telah di-studentized.

Dasar analisis :

a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit),
maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.

b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan
dibawah angka O pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas.

. Uji Multikolinieritas
Menurut Ghazali (2021:157) uji multikolonieritas bertujuan untuk

menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel

bebas (independen).

Menurut Kasmir (2022:290) penilaian terhadap apakah terjadi
multikolinieritas atau tidak dapat dilakukan dengan 2 (dua) cara yaitu :
a. Berdasarkan nilai tolerance

1) jika nilai tolerance lebih besar dari 0,10 artinya tidak terjadi
multilonieritas dalam uji model regresi.
2) Jika nilai tolerance lebih kecil dari 0,10 artinya terjadi

multikolinieritas dalam uji model regresi.
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b. Berdasarkan nilai VIF (Variance Inflation Factor)
1) Jika nilai VIF lebih kecil dari 10,0 artinya tidak terjadi
multikolinieritas dalam uji model regresi.
2) Jika nilai VIF lebih besar dari 10,0 artinya terjadi multikolinieritas
dalam uji model regresi.
4. Uji Autokorelasi

Menurut Syaiful Bahri (2018:174) uji autokorelasi merupakan
korelasi antara anggota observasi yang disusun menurut waktu atau
tempat.

Menurut Ghazali (2021:162) uji autokorelasi bertujuan menguji
apakah dalam model regresi linear ada korelasi antara kesalahan
pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode
t-1 (sebelumnya).

Uji autokorelasi menggunakan nilai Durbin-Watson (DW) untuk
mengetahui ada atau tidaknya autokorelasi pada model regresi. Yaitu :

a. Jika DW dibawah -2 maka terdapat autokorelasi positif.
b. Jika DW diantara -2 maka tidak terdapat autokorelasi.

c. Jika DW diatas +2 maka terdapat autokorelasi positif.
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3.8.2 Uji Analisis Data
1. Uji Regresi Linear Berganda

Menurut Syaiful Bahri (2018:195) analisis regresi linear berganda
merupakan analisis yang menghubungkan antara dua variabel independen
atau lebih dengan variabel dependen.

Menurut Sugiyono (2018:305) analisis regresi ganda digunakan
oleh peneliti, bila peneliti bermaksud meramalkan bagaimana keadaan
(naik turunnya) variabel dependen (kliterium), bila dua atau lebih variabel
independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan
nilainya). Jadi analisis regresi ganda akan dilakukan bila jumlah variabel
independennya lebih dari dua.

Rumus linear berganda sebagai berikut:

Y =a+bi Xy +hoXo+ ... + e

Keterangan :

Y = Kinerja Karyawan
a = Konstan

b = Koefisien Regresi
X1 = Lingkungan Kerja
X2 = Motivasi Kerja

e =error



2. Uji Koefisien Korelasi Linear Berganda

Menurut Kasmir (2022:267) uji

korelasi adalah uji
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untuk

menjelaskan ada tidak besarnya hubungan antara dua variabel atau lebih.

Kemudian untuk mengetahui koefisien determinasi dihitung dari nilai

korelasi (r). Ukuran nilai r mulai dari nol sampai dengan satu, artinya

angka satu merupakan nilai tertinggi (100%).

Menurut Sugiyono (2017:191) korelasi ganda dapat dihitung

dengan rumus :

2 2
Ryx1x2 _ ryxl + ryx2 2ryx1ryx2rx1x2
- _ 2
1 Tx1x2

Ryx1x2 = Kaorelasi antara variabel X; dengan X> secara bersama-

sama dengan variabel Y

ryxi = Korelasi product moment antara X:dengan Y
ryx2 = Kaorelasi product momen antara X, dengan Y
Ixix2 = Korelasi product moment antara X1 dengan X2
Tabel 3.6
Interpretasi Koefisien Korelasi
Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0,00 -0,199 Sangat rendah

0,20-0,399 Rendah

0,40 - 0,599 Sedang

0,60 -0,799 Kuat

0,80 — 1,000 Sangat kuat

Sumber : Sugiyono (2017)
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3. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Syaiful Bahri (2018:192) koefisien determinasi (R?)
mengukur kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
independen terhadap variabel dependen atau dapat pula dikatakan sebagai
proporsi pengaruh seluruh variabel independen terhadap variabel
dependen.

Menurut Ghazali (2021:147) koefisien determinasi (R?) pada
intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan
variasi variabel dependen.

Adapun rumus koefisien determinasi adalah sebagai berikut

Kd =r? x 100%

Keterangan :
Kd = Koefisien Determinasi
r = koefisien korelasi
3.8.3 Uji Hipotesis
1. Uji Parsial (Uji t)

Menurut Syaiful Bahri (2018:194) uji t digunakan untuk pengujian
hipotesis pengaruh variabel independen secara individu terhadap variabel
dependen.

Untuk menguji hipotesis tersebut digunakan statistik t dengan

kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut:
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a. Pengujian tingkat signifikansi 5% (0,05) sebagai berikut:

1) Nilai signifikansi > 0,05 maka Ho diterima dan H: ditolak, artinya
variabel independen secara individual tidak berpengaruh terhadap
variabel dependen.

2) Nilai signifikansi < 0,05 maka Ho kecil ditolak dan H; diterima,
artinya variabel independen secara individual dan signifikan
berpengaruh terhadap variabel dependen.

b. Pengujian dengan perbandingan antara thiwng dengan twner Sebagai
berikut:

1) thiung > taber Maka Ho ditolak dan Hi diterima, artinya variabel
independen berpengaruh terhadap variabel dependen.

2) thiung > taber Maka Ho diterima dan H: ditolak, artinya variabel
independen berpengaruh terhadap variabel dependen.

2. Uji simultan (Uji F)

Menurut Syaiful Bahri (2018:192) uji F digunakan untuk pengujian
hipotesis semua variabel independen yang dimasukan dalam model
berpengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen dan juga
untuk menentukan model kelayakan model regresi.

a. Pengujian tingkat signifikansi
Misalnya tingkat (angka) signifikansi pada alpha 5% (0,05)

sebagai berikut:
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1) Nilai signifikansi > 0,05 maka Ho diterima dan Hy ditolak, artinya
variabel dependen secara serentak tidak berpengaruh terhadap
variabel dependen.

2) Nilai signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak dan H; diterima, artinya
variabel independen secara serentak dan signifikan berpengaruh
terhadap variabel dependen.

b. Perbandingan nilai Fniwng dengan nilai Fiapel Sebagai berikut:

1) Fnitung < Franel maka Ho diterima dan Hi kecil ditolak, artinya
variabel independen secara serentak tidak berpengaruh terhadap
variabel dependen.

2) Fning > Fraber Maka Ho ditolak dan H; diterima, artinya variabel
independen secara serentak dan signifikan berpengaruh terhadap

variabel dependen.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Deskripsi Objek Penelitian

4111

41.1.2

Sejarah PT. Sentrasurya Abadi Rangkasbitung

PT. Sentrasurya Abadi yang berlokasi di Rangkasbitung Lebak
merupakan perusahaan otomotif yang bergerak sebagai dealer resmi,
penjualan suku cadang dan service sepeda motor honda dibawah naungan
PT. Astra Honda Motor (AHM) Indonesia yang berdiri pada tanggal 26
April 2005. Dealer Honda Motor ini melayani pembelian berbagai model
motor honda terbaru. Honda Dealership ini menyediakan motor honda
metik, motor bebek, sport dan trail.
Struktur Organisasi

Sebuah struktur organisasi sangat penting perannya didalam sebuah
perusahaan atau organisasi lainnya, sehingga tercipta suatu koordinasi
yang baik antara satu karyawan dengan yang lainnya guna mewujudkan
tujuan utama organisasi atau perusahaan. Di bawah ini struktur organisasi

PT. Sentrasurya Abadi Rangkasbitung :

67



68

DIREKTUR

ANDRY NGADIYOTO

LUSY HOUW

| DEDY SUTANTO

[

KASIR

MARGHARETA IRNAWATI

ACCOUNTING

MUHAMMAD RAFI

|
ADMINISTRASIT

ERLAMNGGA RAHMAT

]
TEAM OPERASIONAL

AMGGI PERMANA

CUSTOMER SERVICE

MARKETING

PAMNDAN RAHAYU

ADE GINANJAR

DEVINDRA

Sumber : PT. Sentrasurya Abadi

Gambar 4.1

Struktur Organisasi PT. Sentrasurya Abadi Rangkasbitung

4.1.2 Deskripsi Statistik Data Penelitian

4.1.2.1 Deskripsi Karakteristik Responden Penelitian

Berikut ini hasil rekapitulasi karakteristik responden penelitian

berdasarkan jenis kelamin dan umur.

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis kelamin responden (sampel) dalam penelitian ini dapat

dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 4.1
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No. Jenis Kelamin Jumlah Frekuensi
(%)
1. Laki — laki 48 75%
2. Perempuan 16 25%
Total 64 100%

Sumber: kuesioner

JENIS KELAMIN [_D Salin

64 jawaban

@ LakiLaki
@ Perempuan

Gambar 4.2
Karakteristik Responden Jenis Kelamin

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, responden berjenis kelamin laki-
laki sebanyak 48 orang dengan tingkat persentase (75%), sedangkan
responden yang jenis kelaminnya perempuan berjumlah 16 orang
dengan tingkat persentase (25%). Perbedaan jenis kelamin
memberikan gambaran secara umum bahwa lebih banyak responden
yang jenis kelaminnya laki-laki sebanyak 48 orang daripada

responden perempuan yang berjumlah 16 orang.
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2. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

Umur responden (sampel) dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.2

Karakteristik Responden Berdasarkan Umur
No. Umur Jumlah Frekuensi (100%)
1. <20 7 10,9%
2. 21-30 43 67,2%
3. 31-40 12 18,8%
4. > 40 2 3,1%

Total 64 100%
Sumber : kuesioner
USIA |_D Salin
64 jawaban

@ < 20tahun
@® 21-30tahun
@ 31-40tahun
® > 41 tahun

Gambar 4.3
Karakteristik Berdasarkan Umur

1. Deskriptif Statistik Variabel Kinerja Karyawan (Y)

Tabel 4.3
Deskriptif Statistik Variabel Kinerja Karyawan

Statistics
KINERJA KARYAWAN
N Valid 64

Missing 0



Mean

Std. Deviation
Minimum
Maximum

25.05
3.397
10
30
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Sumber : Hasil Olah SPSS V26

Berdasarkan tabel 4.3 di atas, diketahui bahwa nilai

maksimum dari kinerja karyawan () sebesar 30, nilai minimum

sebesar 10, nilai rata-rata sebesar 25,05 dan nilai standar deviasi

sebesar 3,397.

Adapun grafik histogram dari data mengenai kinerja

karyawan adalah sebagai berikut :

Histogram

Frequency

5 10 15 20 25 30

KINERJA KARYAWAN

Gambar 4.4

35

Mean =2505
Stel. Dev. = 3.397
N=84

Histogram Variabel Kinerja Karyawan
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2. Deskriptif Statistik Variabel Lingkungan Kerja (X1)

Tabel 4.4
Deskriptif statistik variabel lingkungan kerja

Statistics

LINGKUNGAN KERJA
N Valid 64

Missing 0
Mean 20.78
Std. Deviation 3.234
Minimum 10
Maximum 25

Sumber : Hasil Olah SPSS V26

Berdasarkan tabel 4.4 di atas, diketahui bahwa nilai
maksimum variabel lingkungan kerja (X1) sebesar 25, nilai
minimum sebesar 10, nilai rata-rata sebesar 20,78 dan standar deviasi

sebesar 3,234.
Adapun data grafik histogram dari data mengenai variabel

lingkungan kerja adalah sebagai berikut :

Histogram

Mean = 20,78
Std. Dev. = 3.234
H-64

Frequency

LINGKUNGAN KERJA

Gambar 4.5
Histogram Variabel Lingkungan Kerja
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3. Deskriptif Statistik Variabel Motivasi Kerja (X2)

Tabel 4.5
Deskriptif Statistik variabel motivasi kerja
Statistics
MOTIVASI KERJA
N Valid 64
Missing 0
Mean 36.13
Std. Deviation 5.214
Minimum 12
Maximum 45

Sumber : Hasil Olah SPSS V26

Berdasarkan 4.5 di atas, diketahui bahwa nilai

maksimum variabel motivasi kerja (X2) sebesar 45, nilai

minimum sebesar 12, nilai rata-rata sebesar 36,13 dan standar

deviasi sebesar 5,214.

Adapun data grafik histogram dari data mengenai

variabel motivasi kerja adalah sebagai berikut :

Frequency

Histogram

20 30 an 50

MOTIVASI KERJA

Gambar 4.6
Histogram variabel motivasi kerja (X2)
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4.1.3 Uji Instrumen
4.1.3.1 Uji Validitas
Dalam penelitian ini sebelum peneliti membagikan kuesioner ke
64 responden, dilakukan pengujian validitas ke 30 orang guna
memastikan apakah setiap pernyataan valid atau tidak. Dilakukan dengan
membandingkan nilai rhitung dengan rwane. Apabila hasil yang diperoleh
rhitung > rwanel maka butir pernyataan dinyatakan valid. Selanjutnya rtapel
diperoleh dengan menggunakan rumus degree of freedom (df) = n-2,
dimana n yaitu jumlah sampel. Maka (df) = 30-2 = 28 dengan taraf
signifikansi 0,05 dan diperoleh rianel yaitu 0,3610.
1. Hasil Uji Validitas Kinerja Karyawan (Y)

Tabel 4.6
Hasil Uji Validitas Kinerja Karyawan (Y)

No | Pernyataan | rhitung ravel | Signifikan | Pernyataan
1. |Y.1l 0,655 | 0,3610 0,000 Valid
2. |Y.2 0,739 | 0,3610 0,000 Valid
3.1Y3 0,635 | 0,3610 0,000 Valid
4. |YA4 0,699 | 0,3610 0,000 Valid
5 1Y5 0,672 | 0,3610 0,000 Valid
6. | Y.6 0,574 | 0,3610 0,001 Valid

Sumber:Hasil Olah SPSS V26

Berdasarkan data tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa dari 6
pernyataan variabel kinerja karyawan (Y) yang menjadi ukuran variabel

yang diukur dalam penelitian serta menunjukkan tingkat kesesuaian
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antara konsep penelitian dengan hasil pengukuran karena rhitung > rtabel

(0,3610) yang ditunjukkan dalam taraf signifikan 0,05.

2. Hasil Uji Validitas Lingkungan Kerja (X1)

Tabel 4.7
Hasil Uji Validitas Lingkungan Kerja (X1)

No | Pernyataan | rnitung | Ftaber | Signifikan | Keterangan
1. X1.1 0,752 | 0,3610 0,000 Valid
2. X1.2 0,612 | 0,3610 0,000 Valid
3. X1.3 0,713 | 0,3610 0,000 Valid
4. X1.4 0,722 | 0,3610 0,000 Valid
5 X1.5 0,757 | 0,3610 0,000 Valid

Sumber : Hasil Olah SPS

S V26

Berdasarkan hasil tabel 4.7 di atas meunjukan bahwa dari 5

pernyataan variabel lingkungan kerja (X1) yang menjadi ukuran

variabel yang diukur dalam penelitian serta menunjukkan tingkat

kesesuaian antara konsep penelitian dengan hasil pengukuran,

karena rnitung > rtavel (0,3610) yang ditunjukkan pada taraf signifikkan

0,05

3. Hasil Uji Validitas Motivasi Kerja (X2)

Tabel 4.8
Hasil Uji Validitas Motivasi Kerja (X2)

No | Pernyataan | rhitung ravel | Signifikan | Keterangan
1. X2.1 0,504 | 0,3610 0,004 Valid
2. X2.2 0,506 | 0,3610 0,004 Valid
3. X2.3 0,572 | 0,3610 0,001 Valid
4. X2.4 0,539 | 0,3610 0,002 Valid
5. X2.5 0,682 | 0,3610 0,000 Valid
6. X2.6 0,648 | 0,3610 0,000 Valid
7. X2.7 0,745 | 0,3610 0,000 Valid
8. X2.8 0,553 | 0,3610 0,002 Valid
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l9.] X29 ]0702 |03610] 0000 | Vvalid |
Sumber:Hasil Olah SPSS V26

Berdasarkan data tabel 4.8 di atas menunjukkan bahwa dari
9 pernyataan variabel motivasi kerja (X2) yang menjadi ukuran
variabel yang diukur dalam penelitian serta menunjukkan tingkat
kesesuaian antara konsep penelitian dengan hasil pengukuran,
karena rhitung > ravel (0,3610) yang ditunjukkan dalam taraf signifikan
0,05.
4.1.3.2 Uji Reliabilitas

Nilai uji pada reliabilitas dapat dilihat pada penelitian ini
menggunakan metode cronbaceh alpha dengan menggunakan program
SPSS V26. Secara umum angka yang memberikan nilai cukup memuaskan

adalah apabila mendekati angka Alpha adalah > 0,70.

1. Hasil Uji Reliabilitas Kinerja Karyawan (Y)

Tabel 4.9
Hasil Uji Reliabilitas Kinerja Karyawan (Y)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of ltems
.740 6
Sumber : hasil olah SPSS V26

Berdasarkan tabel 4.9 di atas, dapat dilihat bahwa variabel Kkinerja
karyawan (YY) nilai Cronbach’s Alpha (0,740) > 0,70 menunjukkan arti

instrumen memiliki reliabilitas mencukupi.
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2. Hasil Uji Reliabilitas Lingkungan Kerja (X1)

Tabel 4.10
Hasil Uji Reliabilitas Lingkungan Kerja (X1)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
755 5
Sumber : hasil olah SPSS V26

Berdasarkan tabel 4.10 di atas, dapat dilihat bahwa variabel
lingkungan kerja (X1) nilai Cronbach’s Alpha (0,755) > 0,70 menunjukkan
arti instrumen memiliki reliabilitas mencukupi.

3. Hasil Uji Reliabilitas Motivasi Kerja (X2)

Tabel 4.11
Hasil Uji Reliabilitas Motivasi Kerja (X2)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
772 9
Sumber : hasil olah SPSS V26

Berdasarkan tabel 4.11 di atas, dapat dilihat bahwa variabel motivasi
kerja (X2) nilai Cronbach’s Alpha (0,772) > 0,70 menunjukkan arti
instrumen memiliki reliabilitas mencukupi.

4.1.3.3 Deskripsi Tanggapan Responden
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Untuk mengetahui mengenai seberapa kuatnya setiap pernyataan
dalam kuesioner ini maka peneliti membuat tabel untuk mengetahuinya,

peneliti menggunakan skala likert untuk mengukur nilai skor sebagai

berikut :
Tabel 4.12
Jawaban Kuesioner
No Keterangan Skor
1. | Sangat Setuju (SS) 5
2. | Setuju (S) 4
3. | Netral (N) 3
4. | Tidak Setuju (TS) 2
5. | Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber: Fitriya F,dkk 2019
Adapun penentuan penilaian responden didapat dari asumsi sebagai
berikut:
1) apabila responden menjawab dengan skor terendah = 1, maka total
nilai minimum yaitu 64 x 1 = 64
2) Apabila responden menjawab dengan skor tertinggi = 5, maka total
nilai maksimum vyaitu 5 x 64 = 320.
Untuk menentukan kelas interval sebagai berikut :
Skala = 320 — 64 = 256 dengan jumlah interval =5

Skala = 256 = 512 = 51
Interval 5
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Data interval yang diperoleh diatas, maka rekapitulasi penilaian

penilaian responden PT. Sentrasurya Abadi di Rangkasbitung dapat

dilihat sebagai berikut :

a. 64 - 115 = Sangat Rendah
b. 116 — 167 = Rendah

c. 168 - 219 = Sedang

d. 220 -271 = Kuat

e. 272 - 323 = Sangat Kuat

1. Tanggapan Responden Terhadap Variabel Kinerja Karyawan ()

a. Tanggapan Terhadap Pernyataan Y.1

Dibawah ini tanggapan responden terhadap pernyataan

kinerja karyawan ke 1 (Y.1) :

Tabel 4.13
Tanggapan Terhadap Pernyataan Y.1
Ketelitian dalam melaksanakan pekerjaan akan menghasilkan
kualitas kerja yang baik.
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 3 4.7 4.7 4.7
Tidak Setuju 4 6.3 6.3 10.9
Netral 3 47 47 15.6
Setuju 26 40.6 40.6 56.3
Sangat Setuju 28 43.8 43.8 100.0
Total 64 100.0 100.0

Sumber : Hasil Olah SPSS V26
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Berdasarkan data tabel 4.13 di atas, dapat dilihat jawaban
responden terhadap pernyataan no. 1 dalam kuesioner variabel
kinerja karyawan (Y.1) menjawab sangat setuju sebanyak 28 atau
43,8%, yang menjawab setuju sebanyak 26 atau 40,6%, yang
menjawab netral sebanyak 3 atau 4,3%, yang menjawab tidak setuju
sebanyak 4 atau 6,3% dan yang menjawab sangat tidak setuju
sebanyak 3 atau 4,7%. Dapat disimpulkan rata-rata jawaban
responden lebih banyak yang menjawab sangat setuju yaitu 28 atau
43,8%.

b. Tanggapan terhadap pernyataan Y.2
Dibawah ini tanggapan responden terhadap pernyataan

variabel kinerja karyawan ke 2 (Y.2) :

Tabel 4.14

Tanggapan Terhadap Pernyataan Y.2

Karyawan PT. Sentrasurya Abadi mampu melaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya.
Valid Cumulative
Freqguency Percent Percent Percent

Valid Sangat Tidak Setuju 2 3.1 3.1 3.1
Tidak Setuju 4 6.3 6.3 9.4
Netral 6 9.4 9.4 18.8
Setuju 19 29.7 29.7 48.4
Sangat Setuju 33 51.6 51.6 100.0

Total 64 100.0 100.0

Sumber : Hasil Olah SPSS V26
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Berdasarkan tabel 4.14 di atas, jawaban responden terhadap
pernyataan no. 2 dalam kuesioner variabel kinerja karyawan (Y.2)
menjawab sangat setuju sebanyak 33 atau 51,6%, yang menjawab
setuju sebanyak 19 atau 29,7%, yang menjawab netral sebanyak 6
atau 9,4%, yang menjawab tidak setuju sebanyak 4 atau 6,3% dan
yang menjawab sangat tidak setuju sebanyak 2 atau 3,1%. Dapat
disimpulkan hasil rata-rata jawaban responden lebih banyak
menjawab sangat setuju yaitu sebanyak 33 atau 51,6%.

c. Tanggapan terhadap pernyataan Y.3
Dibawah ini tanggapan terhadap pernyataan variabel Kinerja

karyawan ke 3 (Y.3) :

Tabel 4.15
Tanggapan Terhadap Pernyataan Y.3
Pekerjaan yang diberikan harus selesai tepat waktu selaras
jadwal yang berlaku.
Cumulative
Frequency  Percent = Valid Percent Percent

Valid Tidak Setuju 2 3.1 3.1 3.1
Netral 5 7.8 7.8 10.9
Setuju 30 46.9 46.9 57.8
Sangat Setuju 27 42.2 422 100.0

Total 64 100.0 100.0

Sumber : Hasil Olah SPSS V26

Berdasarkan tabel 4.15 di atas, dapat dilihat jawaban
responden pertanyaan no. 3 dalam kuesioner variabel kinerja

karyawan (Y.3) menjawab sangat setuju sebanyak 27 atau 42,2%,
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yang menjawab setuju sebanyak 30 atau 46,9%, yang menjawab
netral sebanyak 5 atau 7,8% dan tidak setuju sebanyak 2 atau 3,1%.
Dapat disimpulkan hasil rata-rata jawaban responden lebih banyak
yang menjawab setuju yaitu sebanyak 30 atau 46,9%.
d. Tanggapan Terhadap Pernyataan Y.4
Dibawah ini tanggapan responden terhadap pernyataan

variabel kinerja karyawan ke 4 (Y .4) :

Tabel 4.16
Tanggapan Terhadap Pernyataan Y.4
Karyawan yang baik harus mampu melaksanakan pekerjaan
secara optimal.
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 3 4.7 4.7 4.7

Tidak Setuju 4 6.3 6.3 10.9
Netral 5 7.8 7.8 18.8
Setuju 27 422 42.2 60.9
Sangat Setuju 25 39.1 39.1 100.0
Total 64 100.0 100.0

Sumber : Hasil Olah SPSS V26

Berdasarkan tabel 4.16 di atas dapat dilihat jawaban
responden terhadap pernyataan no. 4 dalam kuesioner variabel
kinerja karyawan (Y.4) menjawab sangat setuju sebanyak 25 atau
39,1%, yang menjawab setuju sebanyak 27 atau 42,2%, yang
menjawab netral sebanyak 5 atau 7,8%, yang menjawab tidak

setuju sebanyak 4 atau 6,3% dan yang menjawab sangat tidak
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setuju sebanyak 3 atau 4,7%. Dapat disimpulkan hasil rata-rata
jawaban responden lebih banyak yang menjawab setuju yaitu
sebanyak 27 atau 42,2%.
e. Tanggapan Terhadap Pernyataan Y.5
Dibawah ini tanggapan responden terhadap pernyataan
variabel kinerja karyawan ke 5 (Y.5) :

Tabel 4.17
Tanggapan Terhadap Pernyataan Y.5

Karyawan yang baik harus mampu menyelesaikan pekerjaan tanpa
harus ada pengawasan dari atasan.
Valid Cumulative
Frequency  Percent Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 1 1.6 1.6 1.6
Tidak Setuju 3 4.7 4.7 6.3
Netral 4 6.3 6.3 12.5
Setuju 23 35.9 35.9 48.4
Sangat Setuju 33 51.6 51.6 100.0
Total 64 100.0 100.0

Sumber : Hasil Olah SPSS V26

Berdasarkan tabel 4.17 di atas, dapat dilihat jawaban
responden terhadap pernyataan no. 5 dalam kuesioner variabel
kinerja karyawan (Y.5) menjawab sangat setuju sebanyak 33 atau
51,6%, yang menjawab setuju sebanyak 23 atau 35,9%, yang
menjawab netral sebanyak 4 atau 6,3%, yang menjawab tidak
setuju sebanyak 3 atau 4,7% dan yang menjawab sangat tidak

setuju sebanyak 1 atau 1,6%. Dapat disimpulkan rata-rata jawaban
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responden lebih banyak yang menjawab sangat setuju yaitu
sebanyak 33 atau 51,6%.
f. Tanggapan Terhadap Pernyataan Y.6
Dibawah ini tanggapan responden terhadap pernyataan

variabel kinerja karyawan ke 6 (Y.6) :

Tabel 4.18

Tanggapan Terhadap Pernyataan Y.6

Untuk memperoleh hasil kerja yang optimal seorang karyawan
harus saling membantu dengan karyawan yang lain.
Valid Cumulative
Frequency  Percent Percent Percent

Valid Sangat Tidak Setuju 3 4.7 4.7 4.7
Tidak Setuju 2 3.1 3.1 7.8
Netral 9 14.1 14.1 21.9
Setuju 23 35.9 35.9 57.8
Sangat Setuju 27 422 422 100.0

Total 64 100.0 100.0

Sumber : Hasil Olah SPSS V26

Berdasarkan tabel 4.18 di atas, dapat dilihat jawaban
responden terhadap pernyataan no. 6 dalam kuesioner variabel
kinerja karyawan (Y.6) menjawab sangat setuju sebanyak 27 atau
42,2%, yang menjawab setuju sebanyak 23 atau 35,9%, yang
menjawab netral sebanyak 9 atau 14,1%, yang menjawab tidak
setuju sebanyak 2 atau 3,1% dan yang menjawab sangat tidak

setuju sebanyak 3 atau 4,7%. Dapat disimpulkan rata-rata jawaban
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responden lebih banyak yang menjawab sangat setuju yaitu
sebanyak 27 atau 42,2%.
Dibawah ini rekapitulasi tanggapan responden terhadap

tiap-tiap pernyataan variabel kinerja karyawan :

Tabel 4.19
Rekapitulasi Pernyataan Variabel Kinerja Karyawan ()
Skala Jumlah
Pernyataan | SS S N TS STS (Poin)
5 4 3 2 1
Y.l 28 26 3 4 3 264
Y.2 33 19 6 4 2 269
Y.3 27 30 5 2 0 274
Y.4 25 27 5 4 3 259
Y.5 33 23 4 3 1 276
Y.6 27 23 9 2 3 261
Total 1.603
Rata — Rata 267

Sumber : Data Diolah Peneliti 2023

Berdasarkan tabel 4.19 di atas, dapat disimpulkan rekapitulasi
dari variabel Kinerja Karyawan (Y) yaitu pernyataan 1 (Y.1)
memiliki jumlah skor sebesar (264), pernyataan 2 (Y.2) memiliki
jumlah skor sebesar (269), pernyataan 3 (Y.3) memiliki jumlah skor
sebesar (274), pernyataan 4 (Y.4) memiliki jumlah skor sebesar
(259), pernyataan 5 (Y.5) memiliki jumlah skor sebesar (276),
pernyataan 6 (Y.6) memiliki jumlah skor (261). Total skor pada

variabel Kinerja Karyawan sebesar (1.603) dan rata-rata skor
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disetiap pernyataan yaitu mempunyai nilai sebesar 267,16 atau 267.

Dimana berada pada interval 220 — 271 dengan kriteria kuat.

2. Tanggapan Responden Variabel Lingkungan Kerja (X1)

a. Tanggapan Terhadap Pernyataan X1.1

Di bawah ini tanggapan responden terhadap pernyataan variabel

harga ke 1 (X1.1) :

Tabel 4.20

Tanggapan Terhadap Pernyataan X1.1

Penerangan di tempat kerja cukup baik, sehingga karyawan pada
PT. Sentrasurya Abadi merasa nyaman dalam bekerja.
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 2 3.1 3.1 3.1
Tidak Setuju 3 47 4.7 7.8
Netral 7 10.9 10.9 18.8
Setuju 15 23.4 23.4 42.2
Sangat Setuju 37 57.8 57.8 100.0
Total 64 100.0 100.0

Sumber : Hasil Olah SPSS V26

Berdasarkan tabel 4.20 di atas, dapat dilihat jawaban

responden terhadap pernyataan no. 1 dalam kuesioner variabel

Lingkungan Kerja (X1.1) menjawab sangat setuju sebanyak 37

atau 57,8%, yang menjawab setuju sebanyak 15 atau 23,4%, yang

menjawab netral sebanyak 7 atau 10,9%, yang menjawab tidak

setuju 3 atau 4,7%, dan yang menjawab sangat tidak setuju 2 atau

3,1%.
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Dapat disimpulkan hasil rata-rata jawaban responden lebih

banyak yang menjawab sangat setuju yaitu sebanyak 37 atau

57,8%.

b. Tanggapan Terhadap Pernyataan X1.2

Di bawah ini tanggapan responden terhadap pernyataan

variabel Lingkungan Kerja ke 2 (X1.2) :

Tabel 4.21

Tanggapan Terhadap Pernyataan X1.2

Pewarnaan pada ruangan yang baik membuat ruangan kerja
mejadi enak dipandang sehingga bekerja lebih nyaman.
Valid Cumulative
Frequency  Percent Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 3 4.7 4.7 4.7
Tidak Setuju 1 16 1.6 6.3
Netral 6 9.4 9.4 15.6
Setuju 24 37.5 375 53.1
Sangat Setuju 30 46.9 46.9 100.0
Total 64 100.0 100.0

Sumber : Hasil Olah SPSS V26

Berdasarkan tabel 4.21 di atas, dapat dilihat jawaban

responden terhadap pernyataan no. 2 dalam kuesioner variabel

Lingkungan Kerja (X1.2) menjawab sangat setuju sebanyak 30

atau 46,9%, yang menjawab setuju sebanyak 24 atau 37,5%, yang

menjawab netral sebanyak 6 atau 9,4%, yang menjawab tidak

setuju sebanyak 1 atau 1,6% dan yang menjawab sangat tidak

setuju sebanyak 3 atau 4,7%. Dapat disimpulkan hasil rata-rata
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jawaban responden lebih banyak yang menjawab sangat setuju

yaitu sebanyak 30 atau 46,9%.

c. Tanggapan Terhadap Pernyataan X1.3

Dibawah ini tanggapan responden terhadap pernyataan

variabel Lingkungan Kerja ke 3 (X1.3) :

Tabel 4.22
Tanggapan Terhadap Pernyataan X1.3
Karyawan merasa nyaman dengan kebersihan yang terdapat pada
perusahaan.
Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 3 4.7 4.7 4.7
Tidak Setuju 4 6.3 6.3 10.9
Netral 2 3.1 3.1 14.1
Setuju 22 34.4 34.4 48.4
Sangat Setuju 33 51.6 51.6 100.0
Total 64 100.0 100.0

Sumber : Hasil Olah SPSS V26

Berdasarkan tabel 4.22 di atas, dapat dilihat jawaban

responden terhadap pernyataan no. 3 dalam kuesioner variabel

Lingkungan Kerja (X1.3) menjawab sangat setuju sebanyak 33

atau 51,6%, yang menjawab setuju sebanyak 22 atau 34,4%, yang

menjawab netral sebanyak 2 atau 3,1%, yang menjawab tidak

setuju sebanyak 4 atau 6,3% dan yang menjawab sangat tidak

setuju sebanyak 3 atau 4,7%. Dapat disimpulkan hasil rata-rata
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jawaban responden lebih banyak yang menjawab sangat setuju

yaitu sebanyak 33 atau 51,6%.

d. Tanggapan Terhadap Pernyataan X1.4

Dibawah ini tanggapan responden terhadap pernyataan

variabel lingkungan kerja ke 4 (X1.4) :

Tabel 4.23
Tanggapan Terhadap Pernyataan X1.4
Terdapat ventilasi udara yang baik sehingga udara pada ruangan
tidak pengap.
Cumulative
Frequency  Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 1 1.6 1.6 1.6
Tidak Setuju 7 10.9 10.9 125
Netral 2 3.1 3.1 15.6
Setuju 33 51.6 51.6 67.2
Sangat Setuju 21 32.8 32.8 100.0
Total 64 100.0 100.0

Sumber : Hasil Olah SPSS V26

Berdasarkan tabel 4.23 di atas, dapat dilihat jawaban

responden terhadap pernyataan no. 4 dalam kuesioner variabel

lingkungan kerja (X1.4) menjawab sangat setuju sebanyak 21 atau

32,8, yang menjawab setuju sebanyak 33 atau 51,6%, yang

menjawab netral sebanyak 2 atau 3,1%, yang menjawab tidak setuju

sebanyak 7 atau 10,9 dan yang menjawab sangat tidak setuju

sebanyak 1 atau 1,6%. Dapat disimpulkan hasil rata-rata jawaban
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responden lebih banyak yang menjawab setuju yaitu sebanyak 33
atau 51,6%.
e. Tanggapan Terhadap Pernyataan X1.5
Dibawah ini tanggapan responden terhadap pernyataan

variabel lingkungan kerja ke 5 (X1.5) :

Tabel 4.24
Tanggapan Terhadap Pernyataan X1.5
Tingkat kebisingan dalam bekerja mempengaruhi fokus dan
mengganggu dalam bekerja.
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 2 3.1 3.1 3.1
Tidak Setuju 4 6.3 6.3 9.4
Netral 11 17.2 17.2 26.6
Setuju 19 29.7 29.7 56.3
Sangat Setuju 28 438 438 100.0
Total 64 100.0 100.0

Sumber : Hasil Olah SPSS V26

Berdasarkan tabel 4.24 di atas, dapat dilihat jawaban
responden terhadap pernyataan no. 5 dalam kuesioner variabel
lingkungan kerja (X1.5) menjawab sangat setuju sebanyak 28 atau
43,8%, yang menjawab setuju sebanyak 19 atau 29,7%, yang
menjawab netral sebanyak 11 atau 17,2%, yang menjawab tidak
setuju sebanyak 4 atau 6,3% dan yang menjawab sangat tidak setuju

sebanyak 2 atau 3,1%. Dapat disimpulkan hasil rata-rata jawaban
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responden lebih banyak yang menjawab sangat setuju yaitu
sebanyak 28 atau 43,8%.
Dibawah ini rekapitulasi tanggapan responden terhadap tiap-

tiap pernyataan variabel lingkungan kerja (X1) :

Tabel 4.25
Rekapitulasi Pernyataan Variabel Lingkungan Kerja
Skala
Pernyataan | SS S N TS STS | Jumlah
5 4 3 2 1
X1.1 37 15 7 3 2 274
X1.2 30 24 6 1 3 269
X1.3 33 22 2 4 3 270
X1.4 21 33 2 7 1 258
X1.5 28 19 11 4 2 259
Total Skor 1.330
Rata — Rata 266

Sumber : Data Diolah Penulis 2023

Berdasarkan tabel 4.25 di atas, dapat dilihat rekapitulasi
pernyataan variabel Lingkungan Kerja (X1) untuk pernyataan 1
(X1.1) memiliki jumlah skor sebesar (274), pernyataan 2 (X1.2)
memiliki jumlah skor sebesar (269), pernyataan 3 (X1.3) memiliki
jumlah skor sebesar (270), pernyataan 4 (X1.4) memiliki jumlah skor
sebesar (258), pernyataan 5 (X1.5) memiliki jumlah skor sebesar
(259). Total skor pada variabel Lingkungan Kerja sebesar (1.330)
dan rata-rata skor disetiap pernyataan yaitu mempunyai nilai sebesar

266. Dimana berada pada interval 220 — 271 dengan kriteria kuat.
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3. Tanggapan Responden Terhadap Variabel Motivasi Kerja (X2)
a. Tanggapan Terhadap Pernyataan X2.1
Dibawah ini tanggapan responden terhadap pernyataan
motivasi kerja ke 1 (X2.1) :

Tabel 4.26
Tanggapan Terhadap Pernyataan X2.1

Perusahaan PT. Sentrasurya Abadi selalu memberikan hadiah
atas prestasi yang dicapai karyawan.
Cumulative

Frequency  Percent Valid Percent  Percent

Valid Sangat Tidak Setuju 8 12.5 12.5 12.5
Tidak Setuju 7 10.9 10.9 23.4
Netral 2 3.1 31 26.6
Setuju 24 375 375 64.1
Sangat Setuju 23 35.9 359 100.0
Total 64 100.0 100.0

Sumber : Hasil Olah SPSS V26

Berdasarkan tabel 4.26 di atas, dapat dilihat jawaban
responden terhadap pernyataan no. 1 dalam kuesioner variabel
motivasi kerja (X2.1) menjawab sangat setuju sebanyak 23 atau
35,9%, yang menjawab setuju sebanyak 24 atau 37,5%, yang
menjawab netral sebanyak 2 atau 3,1%, yang menjawab tidak
setuju sebanyak 7 atau 10,9% dan yang menjawab sangat tidak
setuju sebanyak 8 atau 12,5%. Dapat disimpulkan hasil rata-rata
jawaban responden lebih banyak yang menjawab setuju yaitu 24

atau 37,5%.
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b. Tanggapan Terhadap Pernyataan X2.2

Dibawah ini tanggapan responden terhadap pernyataan

variabel motivasi kerja ke 2 (X2.2) :

Tabel 4.27
Tanggapan Terhadap Pernyataan X2.2
Perusahaan PT. Sentrasurya Abadi selalu memberika peghargaan
atas prestasi yang dicapai karyawan.
Valid Cumulative
Frequency Percent  Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 3 4.7 4.7 4.7
Tidak Setuju 8 125 12.5 17.2
Netral 4 6.3 6.3 234
Setuju 25 39.1 39.1 62.5
Sangat Setuju 24 375 375 100.0
Total 64 100.0 100.0

Sumber : Hasil Olah SPSS V26

Berdasarkan tabel 4.27 di atas, dapat dilihat jawaban
responden terhadap pernyataan no. 2 dalam kuesioner variabel
motivasi kerja (X2.2) menjawab sangat setuju sebanyak 24 atau
37,5%, yang menjawab setuju sebanyak 25 atau 39,1%, yang
menjawab netral sebanyak 4 atau 6,3%, yang menjawab tidak setuju
sebanyak 8 atau 12,5% dan yang menjawab sangat tidak setuju
sebanyak 3 atau 4,7%. Dapat disimpulkan hasil rata-rata jawaban
responden lebih banyak yang menjawab setuju yaitu sebanyak 25

atau 39,1%.
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c. Tanggapan Terhadap Pernyataan X2.3
Dibawah ini tanggapan responden terhadap pernyataan

variabel motivasi kerja ke 3 (X2.3) :

Tabel 4.28
Tanggapan Terhadap Pernyataan X2.3
Atasan selalu memberikan pujian apabila ada karyawan yang
menjalankan tugas pekerjaan dengan memuaskan.
Valid Cumulative
Frequency  Percent Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 3 4.7 4.7 4.7
Tidak Setuju 8 125 125 17.2
Netral 6 9.4 9.4 26.6
Setuju 23 35.9 35.9 62.5
Sangat Setuju 24 375 375 100.0
Total 64 100.0 100.0

Sumber : Hasil Olah SPSS V26

Berdasarkan tabel 4.28 di atas, dapat dilihat jawaban responden
terhadap pernyataan no. 3 dalam kuesioner variabel motivasi kerja
(X2.3) menjawab sangat setuju sebanyak 24 atau 37,5%, yang
menjawab setuju sebanyak 23 atau 35,9%, yang menjawab netral
sebanyak 6 atau 9,4%, yang menjawab tidak setuju sebanyak 8 atau
12,5% dan yang menjawab sangat tidak setuju sebanyak 3 atau
4,7%. Dapat disimpulkan hasil rata-rata jawaban responden lebih
banyak yang menjawab sangat setuju yaitu sebanyak 24 atau

37,5%.
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d. Tanggapan Terhadap Pernyataan X2.4
Dibawah ini tanggapan responden terhadap pernyataan
variabel motivasi kerja ke 4 (X2.4) :

Tabel 4.29
Tanggapan Terhadap Pernyataan X2.4

Hubungan antara sesama rekan kerja, antara atasan bawahan
terjalin dengan baik.
Cumulative

Frequency  Percent  Valid Percent Percent

Valid Sangat Tidak Setuju 2 3.1 3.1 3.1
Tidak Setuju 4 6.3 6.3 9.4
Netral 8 125 125 21.9
Setuju 26 40.6 40.6 62.5
Sangat Setuju 24 375 375 100.0
Total 64 100.0 100.0

Sumber : Hasil Olah SPSS V26

Berdasarkan tabel 4.29 di atas, dapat dilihat jawaban
responden terhadap pernyataan no. 5 dalam kuesioner variabel
motivasi kerja (X2.4) menjawab sangat setuju sebanyak 24 atau
37,5, yang menjawab setuju sebanyak 26 atau 40,6, yang menjawab
netral sebanyak 8 atau 12,5%, yang menjawab tidak setuju
sebanyak 4 atau 6,3% dan yang menjawab sangat tidak setuju
sebanyak 2 atau 3,1%. Dapat disimpulkan hasil rata-rata jawaban
responden lebih banyak yang menjawab setuju yaitu sebanyak 26

atau 40,6%.
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Dibawah ini tanggapan responden terhadap pernyataan

variabel motivasi kerja ke 5 (X2.5) :

Tabel 4.30

Tanggapan Terhadap Pernyataan X2.5

Saya lebih menikmati bekerja sama dengan orang lain daripada
bekerja sendiri.
Valid Cumulative

Freqguency Percent Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 4 6.3 6.3 6.3
Tidak Setuju 4 6.3 6.3 125
Netral 8 125 125 25.0
Setuju 16 25.0 25.0 50.0
Sangat Setuju 32 50.0 50.0 100.0

Total 64 100.0 100.0

Sumber : Hasil Olah SPSS V26

Berdasarkan tabel 4.30 di atas, dapat dilihat jawaban

responden terhadap pernyataan no. 5 dalam kuesioner variabel

motivasi kerja (X2.5) menjawab sangat setuju sebanyak 32 atau

50,0%, yang menjawab setuju sebanyak 16 atau 25.0%, yang

menjawab netral sebanyak 8 atau 12,5%, yang menjawab tidak

setuju sebanyak 4 atau 6,3% dan yang menjawab sangat tidak setuju

sebanyak 4 atau 6,4%. Dapat disimpulkan hasil rata-rata jawaban

responden lebih banyak yang menjawab sangat setuju yaitu

sebanyak 32 atau 50,0%.
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f. Tanggapan Terhadap Pernyataan X2.6
Dibawah ini tanggapan responden terhadap pernyataan

variabel motivasi kerja ke 6 (X2.6) :

Tabel 4.31
Tanggapan Terhadap Pernyataan X2.6
Saya selalu memperlihatkan prestasi kerja yang lebih baik dari
rekan kerja yang lain.
Valid Cumulative
Frequency  Percent Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 4 6.3 6.3 6.3
Tidak Setuju 1 1.6 1.6 7.8
Netral 8 12,5 12.5 20.3
Setuju 30 46.9 46.9 67.2
Sangat Setuju 21 32.8 32.8 100.0
Total 64 100.0 100.0

Sumber : Hasil Olah SPSS V26

Berdasarkan tabel 4.31 di atas, dapat dilihat jawaban
responden terhadap pernyataan no. 6 dalam kuesioner variabel
motivasi kerja (X2.6) menjawab sangat setuju sebanyak 21 atau
32,8%, yang menjawab setuju sebanyak 30 atau 46,9%, yang
menjawab netral sebanyak 8 atau 12,5%, yang menjawab tidak
setuju sebanyak 1 atau 1,6% dan yang menjawab sangat tidak setuju
sebanyak 4 atau 6,3%. Dapat disimpulkan hasil rata-rata jawaban
responden lebih banyak yang menjawab setuju yaitu sebanyak 30

atau 46,9%.
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g. Tanggapan Terhadap Pernyataan X2.7
Dibawah ini tanggapan responden terhadap pernyataan
variabel motivasi kerja ke 7 (X2.7) :

Tabel 4.32
Tanggapan Terhadap Pernyataan X2.7

Saya suka mempengaruhi orang lain agar mengikuti cara saya
melakukan sesuatu.
Cumulative

Frequency  Percent Valid Percent  Percent

Valid Sangat Tidak Setuju 5 7.8 7.8 7.8
Tidak Setuju 3 4.7 4.7 12,5
Netral 4 6.3 6.3 18.8
Setuju 22 34.4 34.4 53.1
Sangat Setuju 30 46.9 46.9 100.0
Total 64 100.0 100.0

Sumber : Hasil Olah SPSS V26

Berdasarkan tabel 4.32 di atas, dapat dilihat jawaban
responden terhadap pernyataan no. 7 dalam kuesioner variabel
motivasi kerja (X2.7) menjawab sangat setuju 30 atau 46,9%, yang
menjawab setuju sebanyak 22 atau 34,4%, yang menjawab netral
sebanyak 4 atau 6,3%, yang menjawab tidak setuju sebanyak 3 atau
4,7% dan yang menjawab sangat tidak setuju sebanyak 5 atau 7,8%.
Dapat disimpulkan hasil rata-rata jawaban responden lebih banyak

yang menjawab sangat setuju yaitu sebanyak 30 atau 46,9%.
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. Tanggapan Terhadap Pernyataan X2.8
Dibawah ini tanggapan responden terhadap pernyataan

variabel motivasi kerja ke 8 (X2.8) :

Tabel 4.33
Tanggapan Terhadap Pernyataan X2.8
Saya sering bekerja untuk mendapatkan lebih banyak kendali
atas peristiwa-peristiwa di sekitar saya.
Valid Cumulative
Freqguency Percent  Percent Percent
Valid  Sangat Tidak Setuju 3 4.7 4.7 4.7
Tidak Setuju 4 6.3 6.3 10.9
Netral 4 6.3 6.3 17.2
Setuju 22 34.4 34.4 51.6
Sangat Setuju 31 48.4 48.4 100.0
Total 64 100.0 100.0

Sumber : Hasil Olah SPSS V26

Berdasarkan tabel 4.33 di atas, dapat dilihat jawaban responden
terhadap pernyataan no. 8 dalam kuesioner variabel motivasi kerja
(X2.8) menjawab sangat setuju sebanyak 31 atau 48,4%, yang
menjawab setuju sebanyak 22 atau 34,4%, yang menjawab netral
sebanyak 4 atau 6,3%, yang menjawab tidak setuju sebanyak 4 atau
6,3% dan yang menjawab sangat tidak setuju sebanyak 3 atau 4,7%.
Dapat disimpulkan hasil rata-rata responden lebih banyak yang

menjawab sangat setuju yaitu sebanyak 31 atau 48,4%.
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Tanggapan Terhadap Pernyataan X2.9
Dibawah ini tanggapan responden terhadap pernyataan
variabel motivasi kerja ke 9 (X2.9) :

Tabel 4.34
Tanggapan Terhadap Pernyataan X2.9

Saya menikmati persaingan dan kemenangan.
Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Percent

Valid Sangat Tidak Setuju 1 1.6 1.6 1.6
Tidak Setuju 3 4.7 4.7 6.3
Netral 5 7.8 7.8 141
Setuju 24 375 375 51.6
Sangat Setuju 31 48.4 48.4 100.0

Total 64 100.0 100.0

Sumber : Hasil Olah SPSS V26

Berdasarkan tabel 4.34 di atas, dapat dilihat jawaban
responden terhadap pernyataan no. 9 dalam kuesioner variabel
motivasi kerja (X2.9) menjawab sangat setuju sebanyak 31 atau
48,4%, yang menjawab setuju sebanyak 24 atau 37,5%, yang
menjawab netral sebanyak 5 atau 7,8%, yang menjawab tidak setuju
sebanyak 3 atau 4,7% dan yang menjawab sangat tidak setuju
sebanyak 1 atau 1,6%. Dapat disimpulkan hasil rata-rata jawaban
responden lebih banyak yang menjawab sangat setuju yaitu
sebanyak 31 atau 48,4%.

Dibawah ini rekapitulasi tanggapan responden terhadap tiap-

tiap pernyataan variabel motivasi kerja (X2) :



101

Tabel 4.35
Rekapitulasi Pernyataan Variabel Motivasi Kerja (X2)
Skala Jumlah
pernyataan | SS S N TS TS Skor
5 4 3 2 1
X2.1 23 24 2 7 8 239
X2.2 24 25 4 8 3 251
X2.3 24 23 6 8 3 249
X2.4 24 26 8 4 2 258
X2.5 32 16 8 4 4 260
X2.6 21 30 8 1 4 255
X2.7 30 22 4 3 5 261
X2.8 31 22 4 4 3 266
X2.9 31 24 5 3 1 273
Total Skor 2.312
Rata — Rata 257

Sumber : Data Diolah Peneliti 2023

Berdasarkan tabel 4.35 di atas, dapat dilihat rekapitulasi

pernyataan variabel Motivasi Kerja (X2) untuk pernyataan 1 (X2.1)

memiliki jumlah skor sebesar (239), pernyataan 2 (X2.2) memiliki

jumlah skor sebesar (251), pernyataan 3 (X2.3) memiliki jumlah skor

sebesar (249), pernyataan 4 (X2.4) memiliki jumlah skor sebesar

(258), pernyataan 5 (X2.5) memiliki nilai skor sebesar (260),

pernyataan 6 (X2.6) memiliki jJumlah skor sebesar (255), pernyataan

7 (X2.7) memiliki jumlah skor sebesar (261), pernyataan 8 (X2.8)

memiliki jumlah skor sebesar (266), pernyataan 9 (X2.9) memiliki

nilai skor sebesar (273). Total skor pada variabel Motivasi Kerja

sebesar (2.312) dan rata-rata skor disetiap pernyataan yaitu
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mempunyai nilai sebesar 256,88 atau 257. Dimana berada pada
interval 220 — 271 dengan kriteria kuat.
4.1.4 Hasil Uji Asumsi Klasik

4.1.4.1 Uji Normalitas

Tabel 4.36
Uji Normalitas Secara Parsial
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
KINERJA
LINGKUNG MOTIVASI KARYAWA
AN KERJA KERJA N
N 64 64 64
Normal Parameters®? Mean 20.78 36.13 25.05
Std. Deviation 3.234 5.214 3.397
Most Extreme Differences Absolute 144 131 173
Positive 113 112 .099
Negative -.144 -.131 -.173
Test Statistic 144 131 173
Asymp. Sig. (2-tailed) .002¢ .008°¢ .000¢
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber : Hasil Olah SPSS V26

Berdasarkan data tabel 4.36 di atas, dapat dilihat bahwa uji
normalitas secara parsial yaitu lingkungan kerja, motivasi kerja dan
kinerja karyawan memiliki nilai untuk lingkungan kerja sebesar 0,002,
untuk motivasi kerja sebesar 0,008 dan untuk kinerja karyawan sebesar

0,000. Yang artinya data terdistribusi tidak normal.
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Adapun uji normalitas secara simultan dapat dilihat pada tabel

berikut ini:
Tabel 4.37
Uji Normalitas Secara Simultan
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardiz
ed Residual
N 64
Normal Parameters®®  Mean .0000000
Std. 2.69336000
Deviation
Most Extreme Absolute .083
Differences Positive .054
Negative -.083
Test Statistic .083
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber : hasil olah SPSS V26
Berdasarkan tabel 4.37 di atas, menunjukkan bahwa nilai
Kolmogorov-Smirnov nilai signifikan sebesar 0,200 > 0,05 hal ini berarti

data berdistribusi secara normal.
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Uji heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN

Regression Studentized Residual
o
[ ]

-4 -2 L] 2

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : hasil olah SPSS V26
Gambar 4.7
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Berdasarkan gambar 4.7 di atas, dapat dilihat bahwa dalam
gambar terlihat titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada
sumbu y dan tidak terdapat pola tertentu. Jadi dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi heteroskedastisitas.
Uji Multikolinieritas
Dalam uji multikolinieritas berdasarkan nilai tolerance > 0,10
artinya tidak terjadi multikolinieritas, dan jika nilai tolerance < 0,10
artinya terjadi multikolinieritas. Berdasarkan nikai VIF jika nilai VIF <

10,0 artinya tidak terjadi multikolinieritas, dan jika nilai VIF > 10,0

artinya terjadi multikolinieritas.
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Tabel 4.38
Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 (Constant)
LINGKUNGAN KERJA .897 1.115
MOTIVASI KERJA .897 1.115

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN
Sumber : hasil olah SPSS V26

Hasil uji multikolinieritas pada tabel 4.38 di atas, dapat dilihat
setiap variabel independen memiliki nilai tolerance 0,897 > 0,10 dan
nilai VIF 1,115 < 10,0. Maka dapat disimpulkan bahwa model regresi
dalam penelitian ini tidak ada multikolinieritas antara variabel
independen.

4.1.4.4 Uji Autokorelasi
Dalam penelitian ini uji autokorelasi menggunakan uji Durbin
Waston. Jika DW dibawah -2 maka terdapat auto korelasi, positif, jika
DW diantara — 2 maka tidak terdapat autokorelasi, jika DW diatas +2
maka terdapat autokorelasi positif.

Tabel 4.39
Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®
Model Durbin-Watson
1 1.973

a. Predictors: (Constant), MOTIVASI
KERJA, LINGKUNGAN KERJA
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b. Dependent Variable: KINERJA

KARYAWAN
Sumber : hasil olah SPSS V26

Dari tabel 4.39 di atas, menunjukan bahwa nilai Durbin-
Waston sebesar 1,973 ini berada diantara — 2 sampai +2, berarti dapat
disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak terjadi autokorelasi
antar variabel.
4.1.5 Hasil Uji Hipotesis
4.1.5.1 Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 4.40
Hasil Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Unstandardized
Coefficients
Model B Std. Error
1 (Constant) 10.460 2.857
LINGKUNGAN .019 113
KERJA
MOTIVASI KERJA .393 .070

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN
Sumber : hasil olah SPSS V26

Berdasarkan tabel 4.40 di atas, diperoleh hasil dalam bentuk

persamaan regresi sebagai berikut :

Y =10,460 + 0,019 X1 + 0,393 Xz + e
Berdasarkan persamaan regresi linear berganda diatas dapat

diketahui bahwa :
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a. Nilai konstan sebesar 10,460 dapat diartikan apabila variabel
Lingkungan Kerja dan Motivasi Kerja sama dengan nol, maka nilai
kinerja karyawan akan tetap sebesar 10,460.

b. Nilai koefisien regresi pada variabel lingkungan kerja (X1) sebesar
0,019 artinya setiap perubahan variabel lingkungan kerja (X1) sebesar
0,019 maka akan meningkatkan perubahan nilai kinerja karyawan (Y)
sebesar 0,019 dengan asumsi variabel motivasi kerja (X2) konstan.

c. Nilai koefisien regresi pada variabel motivasi (X2) sebesar 0,393
artinya bahwa setiap perubahan variabel motivasi kerja (X2) akan
meningkatkan perubahan nilai kinerja karyawan (Y) sebesar 0,393
dengan asumsi variabel lingkungan kerja (X1) konstan.

4.1.5.2 Uji Korelasi

Tabel 4.41
Hasil Uji Korelasi Secara Parsial
Correlations
LINGKUNGAN MOTIVAS KINERJA
KERJA | KERJIA  KARYAWAN
LINGKUNGAN Pearson 1 322" 212
KERJA Correlation
Sig. (2-tailed) .010 .093
N 64 64 64
MOTIVASI Pearson 322 1 .609™
KERJA Correlation
Sig. (2-tailed) .010 .000
N 64 64 64
KINERJA Pearson 212 .609™ 1
KARYAWAN  Correlation
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Sig. (2-tailed) 093 000
N 64 64 64

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Sumber : hasil olah SPSS V26

Berdasarkan tabel 4.41 di atas, diperoleh variabel lingkungan kerja
nilai korelasi sebesar 0,212 terletak pada interval koefisien (0,20 — 0,399)
artinya variabel lingkungan kerja memiliki hubungan yang rendah
terhadap kinerja karyawan. Sedangkan pada variabel motivasi kerja
memiliki nilai korelasi 0,609 terletak pada interval (0,60 — 0,799) artinya
variabel motivasi kerja memiliki hubungan yang kuat terhadap kinerja
karyawan.

Berikut hasil uji korelasi secara simultan :

Tabel 4.42
Hasil Uji Korelasi Secara Simultan

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .609? 371 351 2.737
a. Predictors: (Constant), MOTIVASI KERJA,
LINGKUNGAN KERJA

b. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN
Sumber : Hasil Olah SPSS V26

Berdasarkan tabel 4.42 di atas, diperoleh nilai korelasi sebesar
0,609 terletak pada interval koefisien (0,60 — 0,799) artinya variabel
lingkungan kerja dan motivasi kerja secara simultan memiliki tingkat

hubungan yang kuat terhadap kinerja karyawan.
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Uji Koefisien Determinasi

Tabel 4.43
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .6092 371 351 2.737
a. Predictors: (Constant), MOTIVASI KERJA,
LINGKUNGAN KERJA

b. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN
Sumber :Hasil Olah SPSS V26

Berdasarkan hasil pengujian koefisien determinasi pada tabel 4.43

di atas, menunjukkan bahwa nilai R Square sebesar 0,371 yang artinya
bahwa besarnya kontribusi variabel independen yaitu lingkungan kerja
(X1) dan motivasi kerja (X2) mempengaruhi variabel kinerja karyawan
(YY) sebesar 0,371 x 100 = 37,1 % sedangkan sisanya 62,9% dipengaruhi
oleh variabel-variabel lain diluar penelitian ini.
Uji t

Dalam penelitian ini uji t digunakan untuk bisa memprediksi
pengaruh secara parsial variabel lingkungan kerja dan motivasi kerja
terhadap kinerja karyawan.

Untuk mencari tuner dengan cara degree of freedom (df) = n - k
dimana n (jumlah sampel) dan k (jumlah variabel) dengan taraf

signifikansi 0,05. Nilai untuk twper adalah (64 — 3 =61) maka dapat



110

diperoleh twper 1,670. dibawah ini hasil dari uji t dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :

Tabel 4.44
Hasil Uji t
Coefficients? \
Model T Sig.
1 3.661 .001
.166 .868
5.627 .000
a. Dependent Variable: KINERJA
KARYAWAN

Sumber : Hasil Olah SPSS V26

Berdasarkan tabel 4.44 di atas menunjukan bahwa :

1. Lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan
Hasil analisis menunjukan bahwa lingkungan kerja mempunyai
thitung (0,166) < twner (1,670) dengan taraf signifikan sebesar
0,868 > 0,05 maka H1 ditolak yang artinya variabel lingkungan
kerja secara parsial tidak berpengaruh dan tidak signifikan
terhadap kinerja karyawan.

2. Motivasi kerja terhadap kinerja karyawan
Hasil analisis menunjukan bahwa motivasi kerja mempunyai
nilai thitung (5,627) > dari twper (1,670) dengan taraf signifikan

0,000 < 0,05 maka H2 diterima yang artinya variabel motivasi
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kerja secara parsial berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja
karyawan.
4155 UjiF

Dalam penelitian uji F bertujuan untuk memprediksi pengaruh
lingkungan kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan. Apabila
hasil perhitungan Fnitung > Ftabet Maka secara simultan lingkungan kerja dan
motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Sebaliknya
apabila Fritung < Franet maka secara simultan lingkungan kerja dan motivasi
kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan, dengan tingkatnya
secara signifikan kurang dari 0,05 maka terdapat pengaruh secara
signifikan.

Dalam penelitian ini ada dua variabel bebas dan satu variabel terikat
dengan jumlah sampel 64, maka df = df1 =k — 1 dan df2 = n -k, diperoleh
dfl =3 -1 =2 dan df2 = 64 — 3 = 61. Didapatkan Fpel Sebesar 3,15.
Dibawah ini merupakan hasil dari uji F dalam penelitian ini sebagai

berikut :
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Tabel 4.45
Hasil Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 269.846 2 134.923 18.009 .000°
Residual 457.014 61 7.492
Total 726.859 63
a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN
b. Predictors: (Constant), MOTIVASI KERJA, LINGKUNGAN KERJA

Sumber : Hasil Olah SPSS V26

Berdasarkan tabel 4.45 di atas, nilai Fnitung 18,009 > Fianer 3,15 dengan
taraf signifikan 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H3 diterima
dan HO ditolak yang artinya lingkungan kerja dan motivasi kerja secara
simultan berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

4.2 Pembahasan
4.2.1 Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil analisis menunjukan nilai koefisien regresi pada
variabel lingkungan kerja sebesar 0,019 artinya setiap perubahan variabel
lingkungan kerja sebesar 0,019 maka akan meningkatkan perubahan nilai
kinerja karyawan sebesar 0,019 dengan asumsi variabel motivasi kerja
konstan.

Berdasarkan hasil analisis menunjukan nilai korelasi pada variabel
lingkungan kerja sebesar 0,212 terletak pada interval koefisien (0,20 — 0,399)
artinya variabel lingkungan kerja memiliki hubungan yang rendah terhadap

kinerja karyawan.
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Hasil analisis menunjukan bahwa lingkungan kerja mempunyai thitung
(0,166) < tipel (1,670) dengan taraf signifikan sebesar 0,868 > 0,05 maka H1
ditolak yang artinya variabel lingkungan kerja secara parsial tidak
berpengaruh dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan.

Hal ini didukung oleh penelitian terdahulu Faridah Jane Quinta dan
Innocentius Bernarto (2021) menyatakan bahwa lingkungan kerja tidak
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Pada penelitian ini kinerja karyawan
dapat ditingkatkan dengan meningkatkan pula kualitas lingkungan kerja.
Pada dasarnya, kinerja karyawan pada PT. Sentrasurya Abadi di
Rangkasbitung sudah baik, disarankan pimpinan juga memperhatikan pada
faktor lain selain dari faktor lingkungan kerja seperti motivasi kerja.
Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil analisis menunjukan nilai koefisien regresi pada
variabel motivasi kerja sebesar 0,393 artinya bahwa setiap perubahan
variabel motivasi kerja akan meningkatkan perubahan nilai kinerja karyawan
sebesar 0,393 dengan asumsi variabel lingkungan kerja konstan.

Hasil analisis menunjukan variabel motivasi kerja memiliki nilai
korelasi sebesar 0,609 artinya variabel motivasi kerja memiliki hubungan
yang kuat terhadap kinerja karyawan.

Hasil analisis menunjukan bahwa variabel motivasi kerja memiliki

nilai thitung (5,627) > dari twnel (1,670) dengan taraf signifikan 0,000 < 0,05
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maka H2 diterima dan HO ditolak yang artinya variabel motivasi kerja secara
parsial berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Hal ini didukung oleh penelitian terdahulu Reza Qitha Aurelya
Jasmine, Tri Wahyu Wirawan (2022) menyatakan bahwa variabel motivasi
kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hal ini mengidentifikasikan
bahwa saat pemberian motivasi dilakukan dengan baik dan benar oleh
perusahaan, hal tersebut akan mampu meningkatkan kinerja karyawan.
Sehingga pemberian motivasi harus senantiasa diberikan kepada karyawan
dan semakin ditingkatkan sehingga dapat memberikan dorongan kepada
karyawan agar lebih semangat lagi dalam bekerja.

4.2.3 Pengaruh Lingkungan Kerja Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan

Berdasarkan hasil analisis menunjukan nilai korelasi sebesar 0,609
terletak pada interval koefisien (0,60 — 0,799) artinya variabel lingkungan
kerja dan motivasi kerja secara simultan memiliki tingkat hubungan yang
kuat terhadap kinerja karyawan.

Hasil analisis menunjukan hasil koefisien determinasi memiliki
nilai R Square sebesar 0,371 yang artinya bahwa besarnya kontribusi
variabel independen yaitu lingkungan kerja (X1) dan motivasi kerja (X2)
mempengaruhi variabel kinerja karyawan (Y) sebesar 0,371 x 100 = 37,1
% sedangkan sisanya 62,9% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain

diluar penelitian ini.
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Dalam uji F dapat dilihat nilai Fnitung 18,009 > Faper 3,15 dengan taraf
signifikan 0,000 < 0,05 maka H3 diterima dan HO ditolak sehingga dapat
disimpulkan bahwa lingkungan kerja dan motivasi kerja secara simultan
berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Hal ini didukung oleh penelitian terdahulu Shintya Nuraini, Freddrick,
Tia Gita P (2020) yang menyatakan bahwa lingkungan kerja dan motivasi
kerja secara simultan memiliki pengaruh dalam meningkatkan kinerja
karyawan. Maka semakin baik lingkungan kerja dan motivasi kerja yang

dirasakan maka kinerja yang dihasilkan akan semakin baik
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada PT. Sentrasurya Abadi

di Rangkasbitung, maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Lingkungan Kerja (X1) secara parsial tidak berpengaruh dan tidak signifikan
terhadap Kinerja Karyawan () pada PT. Sentrasurya Abadi di Rangkasbitung.
Artinya setiap perubahan pada lingkungan kerja, maka akan meningkatkan
perubahan terhadap kinerja karyawan.

2. Motivasi Kerja (X2) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja Karyawan (Y) pada PT. Sentrasurya Abadi di Rangkasbitung. Artinya
bahwa setiap perubahan pada motivasi kerja, maka akan meningkatkan
perubahan terhadap kinerja karyawan.

3. Lingkungan Kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2) secara simultan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada PT. Sentrasurya
Abadi di Rangkasbitung. Artinya bahwa setiap perubahan pada lingkungan
kerja dan motivasi kerja, maka akan meningkatkan perubahan terhadap kinerja
karyawan.

5.2 Saran
Saran yang dibuat peneliti mengacu pada hasil penelitian yang diperoleh

diperoleh di lapangan. Adapun saran yang diusulkan ditunjukan kepada :
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1. Bagi Perusahaan

Berdasarkan hasil penelitian bahwa lingkungan kerja yang masih perlu

ditingkatkan sehingga dapat berkontribusi lebih maksimal terhadap kinerja

karyawan.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

a.

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan agar dapat menggunakan objek
perusahaan lain seperti Dealer Yamaha, Suzuki dan perusahaan otomotif
lainnya.

Untuk peneliti selanjutnya dapat menambahkan sampel yang lebih banyak
lagi, sehingga mendapatkan hasil yang lebih baik dari penelitian ini.

Untuk peneliti selanjutnya dapat menggunakan analisis data yang berbeda
agar lebih banyak menemukan permasalahan dan temuan penelitian yang
bermanfaat bagi peneliti lain.

Untuk penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel independen lain
seperti disiplin kerja, stres kerja, beban kerja yang dapat meningkatkan

kinerja karyawan pada PT. Sentrasurya Abadi di Rangkasbitung.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Surat izin PT. Sentrasurya Abadi




Lampiran 2. Nama — Nama Karyawan

Ty Ty " oy
Amogo@NonbwN

A B C
NAMA - NAMA KARYAWAN PT. SENTRA SURYA ABADI
DIVISI JOB DESCRIPTION NAMA
DIREKTUR OWNER ANDRY NGADIYOTO
HRD HRD LUSY HOUW
PIC KEPALA CABANG DEDY SUTANTO
Zisin KASIR SHOWROOM MARGHARETA IRNAWATI
KASIR BENGKEL Al SAHARA
ACCOUNTING PAJAK & ACC BENGKEL NURLELA
ACCOUNTING ACCOUNTING SHOWROOM MUHAMMAD RAFI
BEN (BIAYA BALIK NAMA) / PENGURUSAN STNK ABDUL KODIR
FAKTUR DAN UDSTK DINA KHAERUNISA
STCOK UNIT & BPKB. ERLANGGA RAHMAT
ADIMINISTRASI TAGIHAN & PO NURMAN NORDIANA
MOMITORING B EZ CLAIM SANDRA
CRM & DATA BASE PELANGGAN (SHOWROOM) MALASARI
MONITORING PENJUALAN & DATA INDENT JULIANTO
suPiR B DIAN WIHARJA
SUPIR ROBY
SUPIR HEMDRA
SUPIR AJIS
KERNET PEGI
KERNET B i NURUL IMAN
TEAM OPERASIONAL [KERNET KIKI
OFFICE BOY UPEN
OFFICE BOY SAHRI
PENGADAAN UNIT _ IRFAN

PENGADAAN UNIT GABRIEL
SECURITY RIAN
MESSANGER ANGGI PERMAMNA

CUSTOMER SERVICE

CUSTOMER SERVICE

PANDAN RAHAYU

CUSTOMER SERVICE

LiA APRILIA

[KOORDINATOR SALES

ADE GINANJAR

KOORDINATOR SALES

YOPI TRIANA

KOORDINATOR SALES

BUANG MIETAHUDIM

SALES LAPANGAN SUNARDI
SALESLAPANGAN _AGUNG PERMANA _
SALES LAPANGANMN KASDA
SALES LAPANGAN BAHRI
SALES LAPANGAMN APID
SALES LAPANGAN JENI SASMITA
SALES LAPANGAM ¥ADl CAHYADI
MARKETING SALES LAPANGAMN AHMAD BUKHORI
SALES LAPANGAM MOH ROHIS
SALES LAPANGANM MNURSIN
SALES LAPANGAN RIZKI
SALES LAPANGAN  WAWAN
SALES LAPANGANMN TITA AGUSTIN
SALES LAPANGAN LELA
SALES LAPANGAMN APUD
SALES LAPANGAN LUK MAN
SALES LAPANGAM USEP
KEPALA BENGKEL DEVINDRA
SERVICE ADVISOR SEPTIAN DWI ALAMSYAH
KEPALA MEKANIK TOMY HENDRAWAMN
FRONT DESK AANG
FROMNT DESK . IMAS
FRONT DESK ANDI SETIADI
CRM & DATA BASE PELANGGAN (BENGKEL) NENI PUTRI ROSITA
BENGKEL MEKAMNIK BAKRI
MEKAMIK ARWANI

MEKANIK PANI MUHAMAD
MEKANIK AZAN ABDUL ZABAR
MEKANIK FITRA FEABRIAN
MEKANIK DIKI
MEICANIK MARHAN!
MEKA] BDUL AZ

TOTAL KARYAWAN PT. SENTRA SURYA ABADI

64 KARYAWAN




No. Responden :

Lampiran 3. Kuesioner Penelitian

KUESIONER PENELITIAN

Kepada Yth.
Bapak/Ibu Karyawan

Di tempat.

Sehubung dengan dilaksanakannya penelitian untuk skripsi saya dengan rincian
sebagai berikut:

Nama : Ahmad Nopiana

NPM . 19111217

Program Studi : Manajemen

Judul Skripsi  : Pengaruh Lingkungan Kerja dan Motivasi Kerja terhadap

Kinerja Karyawan pada PT. Sentrasurya Abadi di
Rangkasbitung.

Maka saya memohon kesediaan Bapak/Ibu karyawan PT. Sentrasurya Abadi
untuk dapat membantu mengisi kuesioner penelitian dalam rangka menyelesaikan
skripsi saya. Semua data yang kami peroleh hanya digunakan untuk kepentingan
penelitian.

Demikian surat pengantar ini, besar harapan agar Bapak/lbu dapat membantu
saya dalam menyelesaikan tuga akhir ini. Atas perhatian dan kerjasamanya saya
ucapkan terimakasih.

Hormat saya,

Ahmad Nopiana



A. IDENTITAS RESPONDEN

Nama

Jenis kelamin [ Laki— Laki
| Perempuan

Usia ;<20
121-30
131-40
0 >41

B. PETUNTUK PENGISIAN KUESIONER

1.

4.

Sebelum mengisi kuesioner ini bapak/ibu membaca setiap butir pernyataan
dengan cermat.

Bapak/ibu tinggal beri tanda (V) pada kolom sesuai dengan pilihan.

Untuk setiap butir pernyataan hanya diperbolehkan memilih satu alternatif
jawaban.

Semua pernyataan yang ada mohon dijawab tanpa satupun yang terlewat.

C. KETERANGAN JAWABAN

SS : Sangat Setuju

S
N

- Setuju
: Netral

TS :Tidak Setuju
STS :Sangat Tidak Setuju

No.

Jawaban
Pernyataan 1 2 [3|4|5
STS|TS|N |[S|SS
LINGKUNGAN KERJA (X1)




Penerangan di tempat kerja cukup baik, sehingga
karyawan pada PT. Sentrasurya Abadi merasa
nyaman dalam bekerja.

Pewarnaan pda ruangan yang baik membuat ruangan
kerja mejadi enak dipandang sehingga bekerja lebih
nyaman.

Karyawan merasa nyaman dengan kebersihan yang
terdapat pada perusahaan.

Terdapat ventilasi udara yang baik sehingga udara
pada ruangan tidak pengap.

Tingkat kebisingan dalam bekerja mempengaruhi
fokus dan mengganggu dalam bekerja.

MOTIVASI KERJA (X2)

Perusahaan PT. Sentrasurya Abadi selalu
memberikan hadiah atas prestasi yang dicapai
karyawan.

Perusahaan PT. Sentrasurya Abadi selalu memberika
peghargaan atas prestasi yang dicapai karyawan.

Atasan selalu memberikan pujian apabila ada
karyawan yang menjalankan tugas pekerjaan dengan
memuaskan.

Hubungan antara sesama rekan kerja, antara atasan
bawahan terjalin dengan baik.

Saya lebih menikmati bekerja sama dengan orang
lain daripada bekerja sendiri.

Saya selalu memperlihatkan prestasi kerja yang lebih
baik dari rekan kerja yang lain.

Saya suka mempengaruhi orang lain agar mengikuti
cara saya melakukan sesuatu.

Saya sering bekerja untuk mendapatkan lebih banyak
kendali atas peristiwa-peristiwa disekitar saya.

Saya menikmati persaingan dan kemenangan.

KINERJA KARYAWAN (Y)

Ketelitian dalam melaksanakan pekerjaan akan
menghasilkan kualitas kerja yang baik.

Karyawan PT. Sentrasurya Abadi mampu
melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya.

Pekerjaan yang diberikan harus selesai tepat waktu
selaras jadwal yang berlaku.

Karyawan yang baik harus mampu melaksanakan
pekerjaan secara optimal.




Karyawan yang baik harus mampu menyelesaikan
pekerjaan tanpa harus ada pengawasan dari atasan.

Untuk memperoleh hasil kerja yang optimal seorang
karyawan harus saling membantu dengan karyawan

yang lain.




Lampiran 4. Data penelitian

NO. RESPONDEN KARAKTERISTIK RESPONDEN
JENIS KELAMIN UMUR
1 LAKI-LAKI 21-30
2 LAKI-LAKI 21-30
3 LAKI-LAKI 21-30
4 LAKI-LAKI 21-30
5 LAKI-LAKI 21-30
6 LAKI-LAKI 21-30
7 LAKI-LAKI 21-30
8 LAKI-LAKI 21-30
9 PEREMPUAN 21-30
10 LAKI-LAKI 21-30
11 PEREMPUAN 21-30
12 LAKI-LAKI 21-30
13 LAKI-LAKI 21-30
14 LAKI-LAKI 21-30
15 PEREMPUAN 31-40
16 LAKI-LAKI 21-30
17 LAKI-LAKI 21-30
18 LAKI-LAKI 21-30
19 PEREMPUAN <20
20 PEREMPUAN <20
21 LAKI-LAKI 21-30
22 LAKI-LAKI 21-30
23 LAKI-LAKI <20
24 LAKI-LAKI <20
25 LAKI-LAKI <20
26 LAKI-LAKI <20
27 PEREMPUAN 21-30
28 LAKI-LAKI 21-30
29 LAKI-LAKI 21-30
30 LAKI-LAKI 21-30
31 LAKI-LAKI <20
32 LAKI-LAKI 21-30
33 LAKI-LAKI 30-40
34 LAKI-LAKI 31-40




35 LAKI-LAKI 31-40

36 PEREMPUAN 21-30

37 PEREMPUAN 21 -30

38 PEREMPUAN 21-30

39 LAKI-LAKI 21-30

40 LAKI-LAKI 21-30

41 LAKI-LAKI 21 -30

42 LAKI-LAKI 21-30

43 LAKI-LAKI 21 -30

44 LAKI-LAKI 21-30

45 LAKI-LAKI 31-40

46 LAKI-LAKI 21 -30

47 LAKI-LAKI 31-40

48 LAKI-LAKI 31-40

49 LAKI-LAKI 31-40

50 LAKI-LAKI 31-40

o1 LAKI-LAKI 31-40

92 PEREMPUAN 21 -30

53 PEREMPUAN 21-30

o4 LAKI-LAKI 21-30

95 LAKI-LAKI 21-30

o6 PEREMPUAN 21 -30

o7 LAKI-LAKI 21-30

S8 LAKI-LAKI 21 -30

29 PEREMPUAN 31 - 40

60 PEREMPUAN 21-30

61 PEREMPUAN 21 -30

62 LAKI-LAKI 31-40

63 PEREMPUAN > 41

64 LAKI-LAKI > 41

NO. RESPONDEN LINGKUNGAN KERJA (X1) TOTAL
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1. X1

1 5 5 4 2 3 19
2 5 4 5 4 4 22
3 5 3 5 4 3 20
4 5 4 4 2 3 18
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51

52
53
54
55
56
57




20
27
23
26
28
27
30

58
59
60
61

62

63
64




Lampiran 5. Nilai r tabel

[ Tabel r untuk df = 1 - 50

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
il 005| 0025| o001] o0005| 00005

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01 0,001
1 0.9877 (1.9969 (.99495 0.9999 LOOGD
2 (IR (L9500 (L9800 (L9904 (19994
3 08054 (.8783 (1.9343 (L9587 09911
4 0.7293 08014 (hLHA22 09172 09741
5 (L6694 (.7545 (.8320 (L8745 (L9500
[ 06215 07067 07887 (L8343 09249
7 1.5822 (a6 11,7495 07977 (LB9R3
] 154494 06319 07155 0. 7646 08721
9 05214 06021 6851 07348 0.8470
10 0.4973 0.5764) hnsE1 0.7079 (8233
11 04762 0.5529 (.6339 0.6835 Q010
12 04575 05324 06120 06614 0.7 5040
13 044000 05140 05923 06411 07604
14 04259 04973 05742 06226 07419
15 04124 04821 .5577 0.6055 07247
16 04000 04683 0.5425 0.5897 (0.7084
17 03887 04555 (5285 05751 0.6932
18 0.3783 04438 0.5155 05614 06788
19 0.3687 04329 (5034 0.5487 06652
20 0.3598 04227 04921 0.5368 0.6524
21 0.3515 04032 (4815 (L5256 06402
22 03438 04044 04716 05151 062487
23 (3365 0.3961 4622 0.5052 06178
24 10,3297 0.3882 04534 04958 06074
25 0.3233 03809 4451 04869 05974
26 0.3172 0.3739 04372 04785 (.5880
27 03115 0.3673 04297 04705 0.5790
28 03061 03610 .4226 (.4629 0.5703
29 3000 0.3550 04158 04556 (1.5620
30 (.2964) (.3494 04003 0.4487 (0,554 1
a 0.2013 0.3440 04032 04421 0.5465
a2 0,2869 0.3388 0.3972 04357 0.5392
33 0.2826 0.3338 03916 04296 0.5322
a4 0.2785 03291 0.3862 04238 0.5254
a5 0.2746. (0.3246 0.3810 04182 05189
36 0.2709 03202 0.3760 0.4128 0.5126
7 02673 0.3 160 0.3712 04076 05066
a8 0.2638 03120 0.3665 04026 05007
39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 04950
40 0.2573 0.3044 0.3578 0,3932 (L4896
a1 (1.2542 0.3008 (h.3536 (L3887 (4843
42 0.2512 0.2073 0.3496 (0.3843 04791
43 .2483 (,.2940) (13457 0.3801 04742
44 .2455 0.2907 .3420 0.3761 04694
45 0.2429 02876 .3384 0.3721 04647
46 0.2403 0.2845 (3348 (L3683 04601
47 0.2377 02816 03314 0. 3646 04557
48 0.2353 02787 0.3281 (L3610 (4514
449 0.2329 0.2759 1.3249 03575 04473
50 0. 2304 02732 03218 03542 04432
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Tabel r untuk df = 51 - 100

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
S 0.05 | o.025 0.01] 0005 0.0005
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah

0.05 002 0.01 [N
51 02706 [ 03188 | 03509 14393
52 02681 03158 | 0.3477 04354
53 02656 | 03129 | 03445 04317
54 02632 [ 03102 | 03415 (L4280

55 02600 [ 03074 | 0.3385

£ 02586 | 03048

57| 02162 02564 | 03022 3328 04176
s8| 02144 | 02542 | 02997 | 0.3300 04143
59| o226 025 02972 | 0.3274 4110
60 | 02108 | 02500 | 02948 | 03248 04079
61 | 02091 02480 [ 02928 | 03223 A4S
62| 02075 | 02461 02902 | 03198 4018
63| 02058 | 02441 02880 | 0.3173 03988
64| 02042 | 02423 028sE | 03150 0.3959
65| 02007 | o244 | 02837 03126 0.3931
66 | o202 02387 | 02816 030 0.3903
67| oa9er | 02369 | 02796 | 0308 0.3876
68 | oa982 | 02352 02776 | 03060 (L3850
69 | oaves | 02335 | 02756 | 03038 .3823
70| 0a9s4 | 02319 | 02737 | 03017 0.3798
70| o940 | 02303 | 02718 | 02997 03773
72| 00927 | 02287 | 02700 | 0.2977 3748
73| vavia| 02272 | 02682 | 0.2957 0.3724
74| o001 02257 | 02664 | 0.2938 0.3701
75| 00888 | 02242 | 02647 | 02919 0.3678
76| 00876 | 02227 02630 |  0.2900 0.3655
77| oa86s| 02213 02613 ] 0.2882 0.3633
78| oa8s2| 02199 | 02597 | 0.2864 3611
79| 0.1841 02185 [ 02581 0.2847 (L3589
0| oa829| 02172 02565 0.2830 (3568
81| oasis| 02189 50| 0.2813 03547
2| oas07 | 02146 | 02535 | 02796 13527
83| o0a79s| 02133 02520 0.2780 3507
84| oa786| o220 02505 | 02764 0.3487
85| 04775 | 02108 | 02491 0.2748 0.3468
86| 01765 | 02006 | 02477 | 02732 0.3449
87| 04755 | o2omd | 02463 | 02717 0.3430
8| o0a7as| 02072 02449 | 02702 0.3412
89 | 01735 | 02061 02435 | 02687 0.3393
o0 | 04726 | 02050 | 02422 02673 1.3375
o | oa7ie| 02039 | o240 | 02659 3358
92| woa7to7 | 02006 | 02396 | 0.2645 (3341
93| wod69s | 02007 | 02384 | 02631 3323
94| 0689 | 02006 | 02371 0.2617 03307
95| wa6s0 | oa99s | 02359 | 02604 1.3290
96 | 01671 01986 | 02347 | 0.2591 1.3274
97| 04663 | 01975 | 02335 | 02578 0.3258
98 | 00654 | 01966 | 02324 |  0.2565 0.3242
99 | od6as | 01956 | 02312 ] 02552 0.3226
wo | o163 | oa9as [ 02300 | 02540 0.3211
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Lampiran 6. Nilai t tabel

LAMPIRAN 8, T Tabel Untuk Alpha @ 5% t

dr dr 0,05 | 0,025 dr 005 | 0025 dr 0.05 | 0,025
1 53 1.674 | 2.006 105 | 1.659 [ 1.983 157 | 1L.655 | 1.975
2 54 1674 | 2.005 106 | 1659 [ L983 158 | L655 | 1975
3 35 1673 | 2.004 107 | 1639 | L982 159 | L6534 | 1.975
4 56 1673 | 2.003 108 | 1.659 | L9R2 160 | L.o54 | 1.975
3 57 1672 | 2.002 109 | 1.659 | 1982 16l | 1.654 | 1.975
[} 58 1672 | 2002 110 | 1.659 | 1982 162 | 1.654 | 1.975
7 54 1671 | 2.001 111 | 1659 | L9R2 163 | 1654 | 1975
8 o0 1671 | 2.000 112 | 1.659 | 1981 Io4 | 1654 | 1.975
9 6l 1L.670 | 2000 113 | 1.658 [ 1981 165 | La54 | 1974
10 62 1670 | 1.999 114 | 1.658 | 1981 Iab | 1L.654 | 1974
11 L] 1L.o69 | 1.998 115 | 1.658 | L98l 167 | 1L.a54 | 1974
12 04 Lo69 | 1.998 16 | 1.658 [ 1981 168 | L.o54 | 1.974
13 0s 1669 | 1.997 117 [ 1.658 [ L9RO 169 | La54 | 1974
14 il L.668 | 1.997 118 | .65 | L9RD 170 | 1654 | 1974
15 67 La68 | 1.996 119 | 1.658 | L980 171 | 1a54 | 1974
16 it 1.o68 | 1.995 120 | 1.658 | L9980 172 | 1654 | 1.974
17 09 L.667 | 1.995 121 | 1658 [ L98O 173 | Las4 | 1974
18 0 1.667 [ 1.994 122 | 1.657 | L9850 174 | La54 | 1974
19 71 L.667 | 1.995 123 | 1.657 [ 1L.979 175 | Lo54 | 1.974
20 72 Lo66 | 1.993 124 | 1657 [ 1979 176 | Lo54 | 1.974
21 73 1L.666 | 1.993 125 | 1657 | L9739 177 | L6534 | 1973
22 74 1666 | 1.993 126 | 1.657 | L9799 178 | L653 | 1.973
23 75 L.o65 | 1.992 127 | 1657 [ L979 179 | L653 | 1973
24 16 1.665 | 1.992 128 | 1657 | 1979 180 | 1.653 | 1.973
25 77 1L.665 | 1.991 129 | 1.657 | 1L.979 181 | 1653 | 1.973
26 78 1665 | 1.991 130 | 1.657 | L9798 182 | 1L.653 | 1.973
27 T4 Lab4 | 1990 131 | 1.657 | 1978 183 | 1654 | 1.973
2R B 1664 | 1.990 132 | L6356 | LOFR 184 | L6533 | 1.973
29 8l La6d | 1.990 133 | 1.656 | L9798 I8R5 | 1L.653 | 1.973
30 82 La64 | 1.989 134 | 1.656 | 1978 186 | 1L.653 | 1.973
31 83 1663 | 1.989 135 | 1656 | L978 187 | 1653 | 1973
iz B4 L663 | 1989 136 | 1.656 [ 1L978 IRE | L6533 | 1973
LE] i) Lo6d | 1988 137 | Las6 | L9737 189 | 1654 | 1.973
34 8 1663 | 1.988 138 | 1656 | 1977 190 | L.653 | 1.873
35 87 1.663 | 198K 139 | 1656 | 1977 191 | 1653 | 1972
36 BR 1.662 | 1.987 140 | 1.656 | 1977 192 | 1653 | 1972
37 89 1662 | 1.987 141 | 1656 | 1977 193 | 1653 | 1.972
38 90 1662 | 1.987 142 | L.es6 | 1977 194 | 1653 | 1872
L] a1 1.662 | 1.986 143 | L.636 | 1977 195 | 1L.654 | 1972
40 52 La62 | 1986 144 | 1656 | 1977 196 | L653 | 1972
41 9% L.a6l | 1.986 145 | 1.655 | L976 197 | 1.653 | 1.972
42 94 1.661 | 1.986 146 | 1.655 | 1.976 198 | 1.653 | 1.972
43 a5 166l | 1985 147 | 16355 | 1996 199 | 1653 | 1972
44 1.680 96 166l | 1.985 148 | 1.655 [ 1976 200 | 1653 | 14972
45 1.6749 a7 La6l | 1985 149 | 1.655 [ 1976

46 1.6749 a8 166l | 1.984 150 | 1.635 | L9796

47 1.678 a4 Lao0 | 1.984 151 | 1.655 | L9796

48 1.677 10 | 1660 | 1.984 152 | 1.655 | L9768

49 1.677 101 | 1.660 | 1.984 153 | 1.655 | 1976

50 1.676 102 | 1.660 | 1.983 154 | 1655 | L9735

51 1.675 103 | 1.660 | 1.983 155 | 1.655 | L9795

52 1.675 104 | L.660 | 1.983 150 | 1.655 | 1.975




Lampiran 7. Nilai F tabel

Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

i df untuk pembilang (N1)

" (NZ) 1 2 3 4 5 ] 7 B 9| 10| 1| 12| 13| 14| 18
1| 181 | 190 | 218| 225| 220 | 204 | 297 | 230 | 201 | 242 | 243 | 24a| 2458| 245 | 246

2| 1851 | 19.00 | 10.46 | 19.25 | 1930 | 1933 | 19.35 | 19.37 | 10.98 | 16.40 | 19.40 | 10.41 | 19.42 | 19.42 | 19.43

3 1013 | 086 | o028 | o12| 001 | 604 | sea| 885 | a1 | 876 | 878 | 874| 873 | 871 | 870
4] 771| 684 | 650 830 | 628 | 616 | 608 | 604 | 600 | 508 | 504 | 5ot | 549 | 587 | 586
5| 661 | 578 | 541 | 519 | 505 | 4905 | 488 | 482 | 477 | 4v4| ar0| 468 | 466| 484 | 482
ol sonl| 54| are| ams| 439 | a2s| a21| 418 410! 408! 403 | aco| 298| 38| nca
7| 560 | 474 | 435| 412 | 387 | ae7| 370| a7a| 386 | ass| aeo| os7| 388 | 383 | ase
8| 502| 446 | 407 | 584 | 269 | 566 | 550| 344 | 330 | 336 | 331 | 328 326| 224 | 222
o| 612 | 426 | 286 | 563 | 248 | 237 | 320| 323 318| 31| 390| s07| 3208 | 303( 301
10| 496 | 410 | 371 | 348 | 333 | 222 | 314 | 207 | 302 | 298| 204 | 201 | 280 | 206 | 2.85
11| 484 308 | 260 | 336 | 320| 308 | 2.01| 205 | 200| 286 | 282| 270 | 276 | 274 | 272
12| 475 349 349 | 226| a11| 200 291 | 2e5| 280 275 | 272 | 260 | 266 | 204 | ze2
12| 467 41| 341 | 318 | a03| 292 | 283 | 277| 271 | 267 | 283 | 260| 268 | 256 | 289
14| a60| 374 334 | 841 | 208| 285| 276 | 270| 285 | 260 | 267 | 255| 261 | 248 | 246
16| 484 | 368 | 320 | 508 | 200| 270 | 271 | 284 | 250 | 264 | 251 | 248 | 245 | 242 | 240
16 | 440 | 363 | 224 | 301 | 285| 274 286 | 266 | 254 | 240 | 248 | 242 | 240 | 237 235
17| 448 | 358 | 220| 206 | 281 | 270 | 281 | 285 | 249 | 245| 241 | 238 | 238 | 233 | 22
18| 441 | 388 | 348| 203 | 277 | 266 288 | 251 | 246 | 241 | 237 | 294 | 231 | 220 | 227
19| 438| 382 | 213 | 290 | 274 | 263 | 254 | 248 | 242 | 298| 234 | 231 | 228 | 228 | 220
20| 435| 340 | 30| 287| 271 | 280| 251 245 | 230 | 238 | 231 | 228| 226 | 222| 220
21 432| 347 | 307| 284 | 288 | 287 | 240 242 | 237| 232 z28| 228| 222 | 220 218
22| 430 | 244 | 208 | 282 | 286( 288| 246 | 240 | 234 | 230 | z28| 223| 220 247 | 218
23| 428 | 342 | 203| 280| 264 | 283| 244 | 207 | 232 | 227| 224 | 220| 218 218| 213
24| 426 | 340 | a0 278 | 282 | 2.8 242 | 236 | 230 | 226 222 218 | 216| 213 | 21
25| 424 | 330 | 200| 276 | 260 249 | 240 | 234 | 228 | 224 | 220 216 | 214 | 211 | 208
26| 423 337 208 | 274| 250| 247 | 230 232 227 | 222 218 218| 242 | 208 207
21| 421| 335| z08| 273 | 257 | 248 | 237 | 231 | 235 | 220 217| 213 | 210| 208 208
28| 420| 334 205| 271 | 266 | 245| 296 | 220 224 | 210| 218| 212 200| 208| 204
20| 418| 333| 2903 | 270 | 255| 243| 295 | 228 | 222| 218 | 214 | 210 208 | 208| 203
30| 447 332 | 202 260 | 253 | 242 233 | 227 | 221 | 216 | 213 | 209 | 208 | 204 2.01
M| 446 3230 | 291 | 268 | 252 | 241 | 232 | 226| 220| 215 | 271 | 208 | 205 | 203 200
32| 415 | 220 200| 267 | 251 | 240 231 | 224 | 210| 214 | 210| 207 | 204 | 201! 100
35| 414| 228 | 280 266 | 250 239 230| 223 | 218 213 208| 208 203| 200 1.98
34| a13| 2208 | 2868 | 265 | 240| 238 | 220 | 223 | 217 | 212 | 208| 208| 202| 188| 197
36| at2| 327 | 287 | 264 | 240 | 237 220 222| 218 | 211| 207 204 200| 199] 196
3| a11| 326 | 287 | 263 | 248 | 236 | 228 | 221| 218| 211 | 207 203| 200| 198| 195
37| 441 | 325 | 286 | 263 | 247 | 236 | 2327 | 220 214 | 210 | 208 | 202 200 187| 195
38| a10| 224 | 286 | 262| 246 | 2238 | 226 | 210 214 208 | 208| 202 190 | 196| 104
38| a00| 324 | 285| 261 | 246 | 2234 | 226 | 210 213| 208| 204| 201 | 198 | 185| 109
40| 408 323| 284 | 261 245| 234 ) 225 218 212| 208 | 204| 200 197 | 188| 102
41| ao8| 223 283 | 260| 244 | 233 | 224 | 217 | 292 207 | 208| 200| 197 | 104| 182
42| 407 | 222 209 | 2650 | 244 | 232| 224 217 | 21| 208| 200 | 180 196 | 194 | 191
43| a07| 221 202| 280 | 243 202 | 223 | 216 | 241 | 208 | 202| 19| 196 | 103 | 18
44 | 406 | 321 | 282 | 258 | 243 2.3 223 | 216 | 210 | 206 | 201 188 1985 | 162 180
45| 406 | 820| 281 | 288 | 242 231 2220 215| 290 208 | 201 | 197] 194 192| 180

S — —————
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antase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk il M1
dil uniuk PR 1)

penyehbut
NZ) 1 2 3 4 & L] T L] 9 o 11 12 13 14 15

405|320 | 261 | 257 | 242|230 (222|216 | 209 | 204 | 200 | 107 | 194 | 9.01 | 1.89
405 | 320 | 280 | 267 | 241 | 230 [ 221 | 214 | 208 | 204 | 200 | 196 | 183 | 1.91 | 1.88
404 | 319 | 280 | 2657 | 241 | 229 (221 | 214 | 208 | 203 (199 | 196 | 183 | 1.0 | 1,88
404|319 | 279 ( 2568 | 240 | 220 (220 | 213 | 208 | 203 | 199 | 106 | 183 | 1.090 | 1.88
403|318 | 279 | 2668 | 240 | 220 | 220 | 213 | 207 | 203 (199 | 185 | 192 | 1.80 | 1,87
403 | 318 | 279 | 256 | 240 | 228 (220|213 | 207 | 202 | 194 | 195 | v.82 | 1.80 | 187
403|318 | 278 (256 | 2038 | 228 (219 | 212 | 207 | 202 | 198 | 184 | 191 | 1,80 | 1.86
402|317 | 278 (2656 | 230 | 228 [ 219 | 212 | 206 | 201 | 197 | 194 | 191 | 1,88 | 1.88
402|317 | 278 | 254 | 239 | 227 (218 | 212 | 206 | 201 | 197 | 184 | 181 | 1.88 | 1.86
402|318 | 277 ( 254 | 238 | 227 (2148 | 211 [ 208 | 201 | 197 ( 183 | 190 | 1.8 | 1.85
401 | 318 | 277 ( 254 | 238 | 227 (218 | 211 [ 205 200 | 196 [ 1,893 | 190 | .87 | 1.85
401|318 | 277 | 263 | 238 | 228 (218 | 211 | 205 | 200 | 196 | 183 | 180 | 1,87 | 1.85
401 | 316 | 276 | 253 | 237 | 228 (217 | 210 (205 | 200 | 196 | 1,82 | 189 | 1.87 | 1.84
400 | 316 | 278 | 253 | 237 | 228 (2147 | 210 ( 204 | 200 | 1.96 | 1,82 | 189 | 1.86 | 1.84
400 | 316 | 276 | 253 | 237 | 226 (247 | 240 | 204 | 1806 | 195 | 182 | 188 | 1.86 | 1.84
400|316 | 276 | 252 | 237 | 225 (216 | 209 [ 204 | 199 | 1.95 [ 191 | 1.88 | 1.86 | 1.83
400 | 316 | 275 ( 252 | 236 | 226 (216 | 208 (203 | 198 | 1985 ( 181 | 188 | 1.85 | 1.83
388 | 314 | 275 | 252 | 236 | 226 | 216 (209 | 203 | 196 [ 184 | 187 | 1.88 | 1.86 | 183
389 (314 (275 | 262 | 236 | 224 (216 | 209 (203 | 186 | 184 [ 197 | 1.88 | 1.85 | 1.83
380 | 314 | 275 | 251 | 236 | 224 | 215 (208 | 203 | 186 [ 184 | 180 | v.87 | 1.85 | 1.82
388 | 314 | 274 | 251 | 2035 | 224 | 215 (208 | 203 | 196 (184 | 180 | 1.87 | 1.84 | 1.82
3BB 313 (274 | 261 | 235 | 224 (215 | 208 | 202 | 196 | 183 | 180 | 1.87 | 1.84 | 1.82
3BB (313 (274 | 261 | 235 | 224 (215 | 208 | 202 | 187 | 183 | 180 | 1.87 | 1.84 | 1.82
3BB (313 (274 | 260 | 235|223 (215 | 208 | 202 | 997 | 183 | 180 | 1.86 | 1.84 | 1.81
3BB (313 (274 | 250 | 235 | 223 (214 | 207 (202 | 197 | 193 | 185 | 1.86 | 1.84 | 1.51
38B (313 (273 | 260 | 234 | 223 (214 | 207 (201 | 187 | 183 | 189 | 1.86 | 1.83 | 1.81
397 (312 (273|260 | 234 | 223 (214 | 207 (201 | 186 | 182 | 188 | 1.86 | 1.83 | 1.81
387 (312 (273 | 260 | 234 | 223 (214 | 207 (201 | 196 | 182 | 188 | 1.86 | 1.83 | 1.51
387 (312 (273 | 260 | 234 | 222 (214 | 207 (201 | 996 | 192 | 1,89 | 1.85 | 1.83 | 1.80
397 (312 (273 | 248 | 234 | 222 | 213 | 208 (201 | 996 | 182 | 1.B8 | 1.85 | 1.83 | 1.80
197 (312 (272|240 | 233 | 222 (213 | 208 (201 | 196 | 192 | 1,88 | 1.85 | 1.82 | 1.80
387 (312 (272|248 | 233 | 222 (213 | 208 (200 | 196 | 192 | 1,88 | 1.85 | 1.82 | 1.80
3PE (311 (272|240 | 233|222 213|208 (200 | 995 | 199 | 1,88 | 1.85 | 1.82 | 1.80
I0B (311 (272 | 240 | 233 | 222 (213 | 208 (200 | 195 | 191 | 188 | 1.85 | 1.82 | 1.79
3B (311 (272|249 (233|221 (213 | 208 (200 | 995 | 199 | 1.88 | 1,84 | 1,82 | 1,79
3BE (311 (272 | 248 (233|221 (212|205 (200 | 995 | 191 | 1.87 | 1.84 | 1.82 | .79
IPE (311 (272 | 248 | 233|221 (212|205 (200 | 995 | 190 [ 187 | 1,84 | .81 | 1,79
38B (311 (271 | 248 (232|221 [ 212|205 (1,88 | 185 | 191 | 187 | 1,84 | 1.81 | 179
385 (311 (27 | 248 (232|221 (212|205 (1,98 | 195 | 1.90 | 187 | 1,84 | 1.81 | 1.79
305 (310 (271 | 248 | 232 | 221 (212 | 208 (1,08 | 194 | 190 | 187 | 1,84 | 1.81 | 179
385 ( 310 (271 | 248 | 232 | 221 [ 212 | 205 (1.98 | 184 | 190 | 187 | 1.84 | 181 | 178
386|310 | 271 | 248 | 232 | 220 | 212 (205 | 189 | 184 [ 190 | 187 | 183 [ 1.81 | 1.78
395 | 340 | 271 | 248 | 232 | 220 | 212 | 208 | 188 | 184 [ 190 | 186 | v83 | .81 | 1.78
36 (310 (271 | 247 | 232 | 220 (211 | 204 (1,68 | 994 | 180 | 1,86 | 1,83 | 1,80 | 178
| 385 ) 310 |27 [247 | 252|220 (211 | 204 (188 ] 194 | 190 ) 186 | 183 [ 180 | 178
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Lampiran 8. Hasil Uji SPSS V26

Hasil Uji Validitas Lingkungan Kerja (X1)

Correlations

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 TOTAL X1

X1.1 Pearson 1 321 442 436" 448" 752"

Correlation

Sig. (2-tailed) .083 .014 .016 .013 .000

N 30 30 30 30 30 30
X1.2 Pearson 321 1 .326 .395" .326 612"

Correlation

Sig. (2-tailed) .083 .078 .031 .079 .000

N 30 30 30 30 30 30
X1.3 Pearson 442" .326 1 .297 .480™ 713"

Correlation

Sig. (2-tailed) 014 .078 111 .007 .000

N 30 30 30 30 30 30
X1.4 Pearson 436" .395" .297 1 .383" 7227

Correlation

Sig. (2-tailed) .016 .031 JA11 .037 .000

N 30 30 30 30 30 30
X1.5 Pearson 448" .326 .480" .383" 1 757"

Correlation

Sig. (2-tailed) .013 .079 .007 .037 .000

N 30 30 30 30 30 30
TOTAL_X Pearson 752" 612" 713" 722" 757" 1
1 Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000

N 30 30 30 30 30 30

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Hasil Uji Validitas Motivasi Kerja (X2)

Correlations
X2.1 X222 X23 X24 X25 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 TOTAL X2

X2.1

X2.2

X2.3

X2.4

X2.5

X2.6

X2.7

X2.8

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-tailed)

1 .262 -.070 .072 .465" 212 287 -.047 .344 504"
163 .715 .706 .010 .262 .125 .806 .063 .004

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
.262 1 467" -114 129 .190 .209 .224 252 .506™
.163 .009 550 .496 .315 .267 .234 .179 .004
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
-.070 .467" 1 .387"° 394" 275 309 .233 .226 572"
.715 .009 .034 .031 .141 .096 .216 .229 .001
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
072 -114 .387" 1 .519" .189 .383" .300 .367" 539"
.706 550 .034 .003 .316 .037 .107 .046 .002
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
465" 129 .394" 519" 1 .288 .394" .143 .468" .682™
.010 .496 .031 .003 123 .031 .449 .009 .000
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
212 190 275 .189 .288 1 .526™ .508™ .350 .648™
262 .315 .141 316 .123 .003 .004 .058 .000
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
287 .209 .309 .383" .394" 526" 1 .406" .582™ .745™
125 267 .096 .037 .031 .003 .026 .001 .000
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
-047 224 233 .300 .143 .508" .406" 1 .279 553"
.806 .234 216 .107 .449 .004 .026 .136 .002



N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X2.9 Pearson 344 252 226 .367" .468" .350 .582" .279 1 702"
Correlation
Sig. (2-tailed) 063 .179 .229 .046 .009 .058 .001 .136 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
TOTAL_X2 Pearson 504" 506" .572" 539" .682" .648™ .745™ 553" .702" 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .004 .004 .001 .002 .000 .000 .000 .002 .000
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Hasil Uji Validitas Kinerja Karyawan (YY)
Correlations
TOTAL_
Y.l Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y
Y.l Pearson Correlation 1 417 426" .147 .335 211 .655"
Sig. (2-tailed) 022 019 438 .070 264 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
Y.2 Pearson Correlation 417" 1 .360 472" .185 494" 739"
Sig. (2-tailed) .022 .051 .008 327 .006 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
Y.3 Pearson Correlation 426" .360 1 251 .350 .248 .635"
Sig. (2-tailed) .019 .051 .181 .058 .186 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
Y.4 Pearson Correlation .147 472" 251 1 491" .323 .699™
Sig. (2-tailed) 438 .008 .181 .006 .082 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
Y.5 Pearson Correlation .335 .185 .350 491" 1 .252 672"
Sig. (2-tailed) .070 .327 .058 .006 .180 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
Y.6 Pearson Correlation 211 494" .248 .323 .252 1 574"
Sig. (2-tailed) .264 .006 .186 .082 .180 .001
N 30 30 30 30 30 30 30



TOTAL_Y  Pearson Correlation .655™ 739" .635™ .699™ 672"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30

574"

.001
30

30

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Hasil Uji Reliabilitas Lingkungan Kerja (X1)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
755 5

Hasil Uji Reliabilitas Motivasi Kerja (X2)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
772 9

Hasil Uji Reliabilitas Kinerja Karyawan (Y)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
.740 6




Uji Normalitas Secara Parsial

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

LINGKUNGAN MOTIVASI KINERJA
KERJA KERJA KARYAWAN
N 64 64 64
Normal Parameters®? Mean 20.78 36.13 25.05
Std. Deviation 3.234 5.214 3.397
Most Extreme Differences Absolute .144 131 173
Positive 113 112 .099
Negative -.144 -.131 -.173
Test Statistic .144 131 173
Asymp. Sig. (2-tailed) .002¢ .008¢ .000¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Uji Normalitas Secara Simultan

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 64
Normal Parameters®®? Mean .0000000
Std. Deviation 2.69336000
Most Extreme Differences Absolute .083
Positive .054
Negative -.083
Test Statistic .083
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.




Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN
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Regression Standardized Predicted Value
Uji Multikinearitas
Coefficients?
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig.  Tolerance  VIF
1 (Constant) 10.460 2.857 3.661 .001
LINGKUNGAN KERJA .019 113 .018 .166 .868 .897 1.115
MOTIVASI KERJA .393 .070 .603 5.627 .000 .897 1.115

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN




Uji Autokorelasi

Model Summary®
Std. Error of the

Model R R Square Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson
1 .6092 371 .351 2.737 1.973
a. Predictors: (Constant), MOTIVASI KERJA, LINGKUNGAN KERJA
b. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN
Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients?®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 10.460 2.857 3.661 .001
LINGKUNGAN KERJA .019 113 .018 .166 .868
MOTIVASI KERJA .393 .070 .603 5.627 .000
a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN

Uji Korelasi Secara Parsial

Correlations

LINGKUNGAN MOTIVASI KINERJA
KERJA KERJA KARYAWAN

LINGKUNGAN KERJA  Pearson Correlation 1 322" 212

Sig. (2-tailed) .010 .093

N 64 64 64
MOTIVASI KERJA Pearson Correlation .322" 1 .609™

Sig. (2-tailed) .010 .000

N 64 64 64
KINERJA KARYAWAN  Pearson Correlation 212 .609™ 1

Sig. (2-tailed) .093 .000

N 64 64 64

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .6092 371 .351

2.737

b. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN

a. Predictors: (Constant), MOTIVASI KERJA, LINGKUNGAN KERJA

Uji t

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 10.460 2.857 3.661 .001
LINGKUNGAN KERJA .019 113 .018 .166 .868
MOTIVASI KERJA .393 .070 .603 5.627 .000
a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN
Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 269.846 2 134.923 18.009 .00QP
Residual 457.014 61 7.492
Total 726.859 63

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN
b. Predictors: (Constant), MOTIVASI KERJA, LINGKUNGAN KERJA




Tanggapan Responden Variabel Lingkungan Kerja (X1)

Penerangan di tempat kerja cukup baik, sehingga karyawan pada PT.
Sentrasurya Abadi merasa nyaman dalam bekerja.

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 2 3.1 3.1 3.1
Tidak Setuju 3 47 4.7 7.8
Netral 7 10.9 10.9 18.8
Setuju 15 23.4 23.4 42.2
Sangat Setuju 37 57.8 57.8 100.0

Total 64 100.0 100.0

Pewarnaan pada ruangan yang baik membuat ruangan kerja mejadi enak
dipandang sehingga bekerja lebih nyaman.

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 3 4.7 4.7 4.7
Tidak Setuju 1 1.6 1.6 6.3
Netral 6 9.4 9.4 15.6
Setuju 24 37.5 37.5 53.1
Sangat Setuju 30 46.9 46.9 100.0

Total 64 100.0 100.0

Karyawan merasa nyaman dengan kebersihan yang terdapat pada

perusahaan.
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 3 4.7 4.7 4.7
Tidak Setuju 4 6.3 6.3 10.9
Netral 2 3.1 3.1 14.1
Setuju 22 34.4 34.4 48.4

Sangat Setuju 33 51.6 51.6 100.0




Total 64 100.0 100.0

Terdapat ventilasi udara yang baik sehingga udara pada ruangan tidak

pengap.
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 1 1.6 1.6 1.6
Tidak Setuju 7 10.9 10.9 12.5
Netral 2 3.1 3.1 15.6
Setuju 33 51.6 51.6 67.2
Sangat Setuju 21 32.8 32.8 100.0
Total 64 100.0 100.0
Tingkat kebisingan dalam bekerja mempengaruhi fokus dan
mengganggu dalam bekerja.
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 2 3.1 3.1 3.1
Tidak Setuju 4 6.3 6.3 9.4
Netral 11 17.2 17.2 26.6
Setuju 19 29.7 29.7 56.3
Sangat Setuju 28 43.8 43.8 100.0
Total 64 100.0 100.0

Tanggapan Responden Variabel Motivasi Kerja (X2)

prestasi yang dicapai karyawan.

Perusahaan PT. Sentrasurya Abadi selalu memberikan hadiah atas

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 8 12.5 125 125
Tidak Setuju 7 10.9 10.9 23.4
Netral 2 3.1 3.1 26.6




Setuju 24 37.5 37.5 64.1
Sangat Setuju 23 35.9 35.9 100.0
Total 64 100.0 100.0

Perusahaan PT. Sentrasurya Abadi selalu memberika peghargaan atas
prestasi yang dicapai karyawan.

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Sangat Tidak Setuju 3 4.7 4.7 4.7
Tidak Setuju 8 12.5 12.5 17.2
Netral 4 6.3 6.3 23.4
Setuju 25 39.1 39.1 62.5
Sangat Setuju 24 37.5 37.5 100.0
Total 64 100.0 100.0

Atasan selalu memberikan pujian apabila ada karyawan yang
menjalankan tugas pekerjaan dengan memuaskan.

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 3 4.7 4.7 4.7
Tidak Setuju 8 12.5 12.5 17.2
Netral 6 9.4 9.4 26.6
Setuju 23 35.9 35.9 62.5
Sangat Setuju 24 37.5 37.5 100.0

Total 64 100.0 100.0

Hubungan antara sesama rekan kerja, antara atasan bawahan terjalin
dengan baik.
Cumulative

Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Sangat Tidak Setuju 2 3.1 3.1 3.1
Tidak Setuju 4 6.3 6.3 9.4




Netral 8 12.5 12.5 21.9

Setuju 26 40.6 40.6 62.5
Sangat Setuju 24 37.5 375 100.0
Total 64 100.0 100.0

Saya lebih menikmati bekerja sama dengan orang lain daripada bekerja

sendiri.
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Sangat Tidak Setuju 4 6.3 6.3 6.3

Tidak Setuju 4 6.3 6.3 12.5

Netral 8 12.5 12.5 25.0

Setuju 16 25.0 25.0 50.0

Sangat Setuju 32 50.0 50.0 100.0

Total 64 100.0 100.0

Saya selalu memperlihatkan prestasi kerja yang lebih baik dari rekan
kerja yang lain.

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 4 6.3 6.3 6.3
Tidak Setuju 1 1.6 1.6 7.8
Netral 8 12.5 12.5 20.3
Setuju 30 46.9 46.9 67.2
Sangat Setuju 21 32.8 32.8 100.0

Total 64 100.0 100.0

Saya suka mempengaruhi orang lain agar mengikuti cara saya
melakukan sesuatu.
Cumulative

Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Sangat Tidak Setuju 5 7.8 7.8 7.8




Tidak Setuju 3 4.7 4.7 125
Netral 4 6.3 6.3 18.8
Setuju 22 34.4 344 53.1
Sangat Setuju 30 46.9 46.9 100.0
Total 64 100.0 100.0

Saya sering bekerja untuk mendapatkan lebih banyak kendali atas
peristiwa-peristiwa disekitar saya.

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 3 4.7 4.7 4.7
Tidak Setuju 4 6.3 6.3 10.9
Netral 4 6.3 6.3 17.2
Setuju 22 34.4 34.4 51.6
Sangat Setuju 31 48.4 48.4 100.0
Total 64 100.0 100.0
Saya menikmati persaingan dan kemenangan.
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 1 1.6 1.6 1.6
Tidak Setuju 3 4.7 4.7 6.3
Netral 5 7.8 7.8 14.1
Setuju 24 37.5 375 51.6
Sangat Setuju 31 48.4 48.4 100.0

Total 64 100.0 100.0

Tanggapan Responden Variabel Kinerja Karyawan (Y)

Ketelitian dalam melaksanakan pekerjaan akan menghasilkan kualitas
kerja yang baik.
Cumulative

Frequency Percent Valid Percent Percent




Valid Sangat Tidak Setuju 3 4.7 4.7 4.7
Tidak Setuju 4 6.3 6.3 10.9
Netral 3 4.7 4.7 15.6
Setuju 26 40.6 40.6 56.3
Sangat Setuju 28 43.8 43.8 100.0
Total 64 100.0 100.0
Karyawan PT. Sentrasurya Abadi mampu melaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya.
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 2 3.1 3.1 3.1
Tidak Setuju 4 6.3 6.3 9.4
Netral 6 9.4 9.4 18.8
Setuju 19 29.7 29.7 48.4
Sangat Setuju 33 51.6 51.6 100.0
Total 64 100.0 100.0

Pekerjaan yang diberikan harus selesai tepat waktu selaras jadwal yang

berlaku.
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid  Tidak Setuju 2 3.1 3.1 3.1
Netral 5 7.8 7.8 10.9
Setuju 30 46.9 46.9 57.8
Sangat Setuju 27 42.2 42.2 100.0
Total 64 100.0 100.0
Karyawan yang baik harus mampu melaksanakan pekerjaan secara
optimal.
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 3 4.7 4.7 4.7




Tidak Setuju
Netral

Setuju

Sangat Setuju
Total

(2B

27
25
64

6.3
7.8
42.2
39.1
100.0

6.3
7.8
42.2
39.1
100.0

10.9
18.8
60.9
100.0

Untuk memperoleh hasil kerja yang optimal seorang karyawan harus
saling membantu dengan karyawan yang lain.

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 3 4.7 4.7 4.7
Tidak Setuju 2 3.1 3.1 7.8
Netral 9 14.1 14.1 21.9
Setuju 23 35.9 35.9 57.8
Sangat Setuju 27 42.2 42.2 100.0
Total 64 100.0 100.0
Deskriptif Statistik Variabel
Statistics
LINGKUNGAN MOTIVASI KINERJA
KERJA KERJA KARYAWAN
N Valid 64 64 64
Missing 0 0 0
Mean 20.78 36.13 25.05
Std. Deviation 3.234 5.214 3.397
Minimum 10 12 10
Maximum 25 45 30




Lampiran 9. Jawaban Responden Google Formulir

20.42 :;‘gﬁo =2 all

0 @ docs.google.com/forms/d/1 + G]

E ® o b : O

Formulir tanpa judul

Pertanyaan  Jawaban @ Setelan

KUESIONER PENELITIAN
PENGARUH
LINGKUNGAN KERJA
DAN MOTIVASI KERJA
TERHADAP KINERJA
KARYAWAN PADA PT.
SENTRASURYA ABADI DI
RANGKASBITUNG

B I U & X

Kepada Yth.
Bapak/Ibu Karyawan
PT. Sentrasurya Abdi Di Rangkasbitung

Assalamu'alaikum wr.,wb

Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir di Fakultas
Ekonomi dan Bisnis (FEB) Universitas La Tansa
Mashiro, saya Ahmad Nopiana (19111217) ingin

® o) Tr (<] =] =

= O



Formunr tanpa juaul

Pertanyaan Jawaban @)  Setelan

Menerima jawaban .

Ringkasan Pertanyaan Individual

NAMA RESPONDEN

64 jawaban

PANDAN RAHAYU
Anggi Permana
RIAN

Gabriel

IRFAN

Sahri

Upen

rormunr tanpa juaul

Pertanyaan Jawaban (@) Setelan

Menerima jawaban .

Ringkasan Pertanyaan Individual

NAMA RESPONDEN

64 jawaban
Nurman nordiana
Erlangga rahmat
DINA KHAERUNISA
Abdul kodir
Muhammad rafi
NURLELA

Ai sahara

FOrmunr @npa juaul

Pertanyaan Jawaban @) Setelan

Menerima jawaban .

Ringkasan Pertanyaan Individual

NAMA RESPONDEN

64 jawaban
Nurul iman
Pegi
Ajis
Hendra
Roby
Dian wiharja
Julianto

rormunr anpa juaul

Pertanyaan Jawaban @  Setelan

Ringkasan Pertanyaan Individual

NAMA RESPONDEN

64 jawaban

DINA KHAERUNISA

Abdul kodir

Muhammad rafi

NURLELA

Al sahara

Marghareta irnawati

Dedy sutanto



Ringkasan

NAMA RESPONDEN

64 jawaban

Arwani

Andi setiadi

Wawan

Pani Muhamad

Menerima jawaban

Pertanyaan

Individual

Keaneria jawabior

Ai sahara
Lia Aprilia
Nurul iman
Mobh rohis
Julianto
ing| ¥ ol
NAMA RESPONDEN NAMA RESPONDEN
£4 awazan £4 jywazan
Andi seliodi Lela
Imas Tta agustin
Aang Wawan
Tomy hendrawan Rizki
Septian dwi alamsyah Nursin

19.50

{0 @ docs.google.com/forms/d/1

Formulir tanpa judul

@ o

Pertanyaan  Jawaban 0 Sete
Menerit
Ringkasan Pertanyaan
NAMA RESPONDEN
64 Jawaban
Abdul Azizi
Marhani
Diki
Fitra feabrian
Azan Abdul Zabar
Pani Muhamad
Arwani
Bakri
Neni putri rosita
tenemajavaber )
Ringkasan Pertanyaan Individual
NAMA RESPONDEN
£4 wwezan
Apid
Bahri
Kasca
Agung perimana
Sunardi
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Lampiran 11. Data Target dan Penjualan

—# P1, SENTRASURYA ABADI

7e DEALER RESMI RONDA

&40 i sunan Kalllaga No.253  wowoa
Rangkashitung
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Lampiran 13. Hasil Cek Plagiasi

st30,2023
g rized / 17806 Total words
our Document needs Selective |

ar Belakang Masalah Pada era globalisasi saat ini, setiap perusahaan
liki manajemen yang baik. Suatu manajemen perusahaan yang baik
katkan efektivitas perusahaan. Efektivitas suatu perusahaan dapat
‘ sehingga mampu bersaing dengan perusahaan lainnya. PT.
Abadi merupakan perusahaan penjualan yang bergerak sebagai dealer
, suku cadang, servis sepeda motor Honda dibawah naungan
Indonesia, yang berdiri pada tanggal 26 April 2005.

Jah perusahaan maupun organisasi sangat dibutuhkan
yang berkualitas dan berintegritas, tenaga kerja ini merup )
[ sebuah perusahaan maupun organisasi. Tenaga

penentu maju atau tidaknya sebuah perusahaan dimasa yang akan
na peran sumber daya manusia atau tenaga kerja yaitu perencanaan,
ian, pelaksanaan dan mengatur jalannya sebuah perusahaan. Tanpa
ga kerja, bisa dipastikan perusahaan tersebut tidak akan berjalan atau
1 baik. Tenaga kerja memegang peranan yang sangat penting bagi
mewujudkan visi dan misi sebuah perusahaan.

ntono (1992,p.2) yang dikutip dalam jurnal Agora (2017)
seorang atau kelompok ‘
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